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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunianya sehingga Buku Pendidikan Akhlak: Membangun
Pribadi Unggul dan Kesalehan Sosial telah terselesaikan dengan
adanya buku ini adalah supaya para mahasiswa dapat menge-
tahui dan memahami tentang Pendidikan Akhlak serta mem-
bangun pribadi unggul dan kesalehan sosial.

Tersusunnya buku ini tentu bukan dari usaha penulis seorang.
Dukungan moral dan material dari berbagai pihak sangatlah
membantu tersusunnya buku ini. Untuk itu, penulis ucapkan
terima kasih kepada keluarga, sahabat, rekan-rekan, dan pihak-
pihak lainnya yang membantu secara moral dan material bagi
tersusunnya buku ini.

Buku yang tersusun sekian lama ini tentu masih jauh dari kata
sempurna. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diperlukan agar buku ini bisa lebih baik nantinya.

Pekanbaru, Maret 2022

Penulis

Dr. Hamzah. M.Ag.
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1. AL-HAYA'

Pendahuluan
Salah satu sifat yang diajarkan Nabi Muhammad SAW

kepada umatnya adalah al-haya' (malu). Sifat ini dimaksudkan
untuk mengontrol moralitas seorang muslim dalam kaitannya
dengan tingkah laku dan perbuatannya sehari-hari. Kontrol ini tidak
saja bersifat horizontal (sesama manusia), tetapi juga bersifat
vertikal (antara manusia dengan Tuhan).

Dalam interaksi sosialnya, seorang muslim dituntut untuk
selalu berfikir baik (husnudzdzan) dan berperilaku sopan. Ketika ia
mulai berfikir dan mencoba melakukan hal-hal yang tidak baik,
maka ia harus menghadapi ujian dari al-haya'. Di sini ia harus
memutuskan untuk melakukan perbuatan tersebut atau mengurung-
kannya dengan pertimbangan yang dikaitkan dengan pandangan
pribadinya, pandangan orang lain, atau pandangan Tuhan. Dalam
konteks ini, al-haya' berfungsi sebagai alat untuk menjaga sese-
orang dari perbuatan-perbuatan maksiat dan tercela.

Setiap kelompok masyarakat memiliki nilai-nilai tertentu
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur rasa malu. Secara aplikatif,
sebuah tindakan bisa jadi dibenarkan dalam suatu kelompok
masyarakat tertentu, tetapi di kelompok lain dianggap tabu se-
hingga tidak boleh dilakukan. Artinya, adat istiadat yang berlaku
juga dianggap sebagai salah satu aturan konvensional untuk me-
nentukan benar tidaknya sebuah tindakan.

Namun demikian, Islam lebih mengutamakan norma agama
daripada norma adat dan kebiasaan suatu masyarakat tertentu.
Dalam kasus ini dapat dicontohkan tentang perilaku masyarakat
suku Asmat di Lembah Baliem (Irian Jaya) yang terbiasa memakai
koteka. Memakai koteka dalam masyarakat mereka bukanlah
sesuatu yang tabu dan dianggap sebagai suatu perbuatan yang
memalukan. Tetapi ketika Islam didakwahkan kepada masyarakat
tersebut, tentu saja tindakan itu tidak dibenarkan. Islam secara
tegas memberikan aturan yang komprehensif tentang tata cara
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berpakaian dan menutup aurat bagi seluruh pemeluknya tanpa
melihat suku, ras, dan daerahnya.

Dari uraian di atas dapat disebutkan bahwa Islam memiliki
tolak ukur tersendiri dalam menilai perbuatan manusia. Suatu
tindakan yang dibolehkan dalam suatu komunitas tertentu belum
tentu dibolehkan dalam Islam. Penilaian manusia terhadap suatu
tindakan yang "memalukan" bisa saja berbeda dengan penilaian
Islam. Untuk melihat perspektif Islam mengenai konsep malu,
berikut akan dideskripsikan menurut perspektif hadits Nabi Mu-
hammad SAW.

Pengertian Malu
Secara etimologis, kata malu diambil dari akar kata "hayiya,

yahya, hayatan wa hayaan" yang berarti tersipu-sipu, rasa malu,
atau sifat malu. Namun secara terminologis, al-haya' berarti
melepaskan diri dari sesuatu dan meninggalkannya dari segala
perbuatan tercela1. Sementara itu, Al-Ghazali dalam Khuluqul
Muslim menyatakan bahwa malu adalah sifat atau perasaan yang
menimbulkan keengganan untuk melakukan sesuatu yang rendah
atau kurang sopan. Ia juga menyatakan bahwa bahwa malu me-
rupakan ciri khas perangai manusia yang menyingkap nilai iman
seseorang dan berpengaruh bagi tinggi rendahnya akhlak sese-
orang.

Senada dengan Al-Ghazali, al-Nawawi menyatakan bahwa
malu adalah suatu sikap yang mendorong seseorang untuk
meninggalkan hal-hal yang tercela. Sikap tersebut muncul dari
kesadaran akan banyaknya nikmat dan terbatasnya pengabdian
seseorang kepada Allah2. Lebih lanjut Al-Jurjani menyatakan
bahwa malu adalah perasaan menahan diri dari suatu perbuatan
disebabkan rasa takut terhadap cela atau aib yang ada padanya3.

Beranjak dari beberapa definisi yang disebutkan di atas
dapat disimpulkan bahwa malu adalah sifat batin seseorang yang

1Muhammad al-Tawanji, Al-Mu'jam al-Mufashshol fi al-Adab, Juz
V, (Tanpa tempat terbit: Dar al-Masyriq), h. 387.

2 Al-Nawawi, Riyadh al-Shalihin min Kalam Sayyid al-Mursalin,
(Jeddah : Dar al-Qiblah li al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1990), h. 279.

3 Al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat, (Beirut : Dar al-Kitab al-Ilmiyah,
1988), h. 94.
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karena dekat dengan Allah maka ia tidak sanggup untuk melakukan
sesuatu yang dipandang tidak akan direstui Allah. Dengan demi-
kian, orang yang berbicara dalam suasana hati yang diliputi rasa
malu tetapi tidak malu karena Allah, maka ia adalah seorang
penipu. Demikian pula jika ia menyatakan malu karena Allah tetapi
perbuatannya tidak sesuai dengan kehendak Allah, maka ia ter-
masuk seorang pendusta.

Dalam membicarakan sifat malu, Al-Qusyairi meng-
klasifikasikannya ke dalam tujuh bentuk. Pertama, malu karena
suatu pelanggaran sebagaimana yang terjadi pada Nabi Adam As.
Peristiwa ini diabadikan dalam Al-Qur'an dalam sebuah dialog
yang berbunyi, "Apakah kamu akan lari dari kami?". Lalu dia
menjawab, "Tidak, bahkan kami malu kepada-Mu". Kedua, malu
karena kekurangan sebagaimana pengakuan para malaikat dengan
menyatakan "Maha suci Engkau, tidaklah kami dapat menyembah-
Mu sebenar-benar penyembahan". Ketiga, malu karena peng-
agungan sebagaimana malaikat Israfil ketika mengenakan sayapnya
karena malu kepada Allah. Keempat, malu karena kemulyaan
sebagaimana Nabi SAW yang malu pada umatnya yang hendak
meminta mereka keluar (dari acara undangan), akan tetapi malu
mengatakannya hingga Allah berfirman : "Dan janganlah kalian
terlalu asyik memperpanjang percakapan" (QS. Al-Ahzab : 53).

Kelima, malu karena hubungan kerabat sebagaimana Ali bin
Abi Thalib ketika ditanya oleh Mikdad bin Aswad tentang madzi
yang kemudian menanyakannya kepada Rasululllah SAW. Dia
malu mengingat kedudukan Fatimah sebagai putri Rasulullah
SAW. Keenam, malu karena perendahan sebagaimana Nabi Musa
As yang mengatakan, "sesungguhnya saya butuh sedikit dunia yang
membuat saya malu untuk meminta kepada-Mu, Wahai Tuhan".
Dan ketujuh, malu karena penganugerahan. Malu semacam ini
merupakan sifat yang dimiliki Tuhan yang ketika Dia menyerahkan
buku catatan amal kepada hamba setelah melewati jalan titian
neraka menuju surga. Tuhan memberikan catatan itu dalam ke-
adaan tertutup rapat seraya mengatakan, "Engkau telah melakukan,
Aku sungguh malu untuk memperlihatkan hasil catatan kepadamu.
Pergi ! dan Aku benar-benar telah mengampunimu".4

4 Al-Qusyairi al-Naisaburi, Al-Risalah al-Qusyairiyyah fi 'Ulum al-
Tasawuf, (Kairo : Dar al-Khair, tt.), h. 617.
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Dalam terminologi akhlak, malu memiliki hubungan yang
erat dengan nilai keimanan dan berpengaruh pada tinggi rendahnya
akhlak seseorang. Dengan kata lain, kadar rasa malu untuk berbuat
hal-hal yang tidak senonoh menjadi ukuran akhlak seorang muslim.
Berkaitan dengan hal ini, Rasulullah SAW bersabada :
ةَةَةَةَ نِ بْ ةَبْةَاةَ نِ بْ ةَةَةَةَ ةَبِ ةَانِك ةَبِ نِي حةدّةَ و
نِةِى بْةَهُهُ ةَ هُةَاةَةَ نِ بْ ةَةَ ةَبَ نِ بْ ةَبَنّ ةَبِ اِزّةُنِينّ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ
ةَةْاء�ه ابِ نِ ابْنبَةَ وةهُهَهُ هُهَقُ نَِنِ هُنِّ نِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ
Artinya : "Setiap agama mempunyai akhlaknya sendiri-sendiri dan akhlak
Islam adalah malu" (HR. Imam Malik).

Dalam salah satu penjelasannya Al-Tawanji menegaskan
bahwa malu mencakup dua hal ; yang pertama bersifat pribadi yang
berkaitan dengan penciptaan Allah ta'ala pada dirinya seperti malu
untuk memperlihatkan aurat. Dan yang kedua bersifat transendental
yaitu mencegah seorang mukmin melakukan perbuatan maksiat
karena takut kepada Allah5. Sejalan dengan pengertian terkahir ini,
Rasulullah SAW bersabda :
ةَةْاةَ ةَبِ هَةِبْنّ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ هََةَى هِ بْ بَةْى ةَ ةِا حةدّةَ
ةَبِ ةَبَةّانَينّ ابِ هَدْةَ ةَبِ ةَدَنّ هَ نِ بْ اِصددِانِ ةَبِ بَةَةُ نِ نِ بْ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ بْهَُنِ ةَ نِ بْ ادّن ةَبِنّ
ةُ هََ ةُ ةَا هِبَةِا ةِاةُ ةَةْاءن ابِ حةدُ ادّن نَبِ ابَةَبَهَْا وةةَدَةَ
نُدِ وةةِ ةَاةَ بْةَ ةِ ةِاةُ نّدن ةَبَهّ وةابِ بْةَبَنْي ةَ نِدَا ادّن
وةةَا اِدْبَةَ بَةْةَ ةَ ةَبَ ةَةْاءن ابِ حةدُ ادّن نَبِ بَنَبَةْاءة انِ
وةةَبِ نِةَى وةابِ ةَبَةَ ابِ ةَبْهَبْ وةبِ حةةَى وةةَا ةِبْةِ وةابِ وةةَى
ةَةَبّ ةَنِكة ةَةُةِ ةَةَبِ ةْا اِزّبَ نََةِةَ ةْةَ ةَ نُةْةَ ابْ ةَةُاةِ

ةَةْاء�ن ابِ حةدُ ادّن نَبِ ابَةَبَةْا
Artinya : "Rasulullah SAW bersabda, Hendaklah kalian benar-benar malu
kepada Allah. Kami menyahut, ya Rasul, al-hamdulillah kami memang
malu kepada Allah. Lalu beliau bersabda, bukan itu maksud saya. Rasa
malu yang sebenarnya kepada Allah ialah kalian harus menjaga kepala
dan apa yang ada di dalamnya, menjaga perut dan apa yang menjadi isi-
nya, dan selalu ingat kepada kematian dan kebinasaan. Barang siapa yang
menghendaki akhirat, ia meninggalkan kehidupan dunia dan mengutama-
kan akhirat daripada dunia. Siapa yang berbuat seperti itu berarti ia
benar-benar malu kepada Allah" (HR. Al-Turmudzi).

5 Muhammad Al-Tawanji, Op. Cit., h. 388.
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Al-Haya' Dalam Hadits Nabi
Secara distributif, hadits-hadits tentang al-haya' ditemukan

sebanyak 80 buah dalam berbagai kitab hadits. Distribusi hadits
tersebut dapat dirinci sebagai berikut : Riwayat Ahmad sebanyak
30 hadits, Bukhari 15 hadits, Ibnu Majah 15 hadits, Muslim 8
hadits, Turmudzi 5 hadits, Abu Daud 4 hadits, Nasai 4 hadits, dan
Malik 3 hadits6.

Dari sejumlah hadits di atas, pada umumnya tidak di-
tempatkan dalam satu bab khusus, tetapi diletakkan dalam beberapa
bab yang cukup variatif. Sebagai contoh, pada kitab yang satu,
hadits-hadits al-haya' ditempatkan dalam bab jihad, sementara
pada kitab yang lain diletakkan dalam bab iman, zuhud,thaharah,
adab, nikah, al-birr, dan lain sebagainya.

Hadits-hadits tersebut tidak mungkin diuraikan satu persatu
dalam tulisan ini. Namun secara tematik akan dipilih beberapa tema
yang dianggap dapat menggambarkan pandangan hadits Nabi
tentang al-haya'. Di antara tema-tema itu antara lain :

Al-Haya' Merupakan Cabang Iman
Islam memberikan perigatan pada umatnya agar selalu

memperhatikan rasa malu, sebab rasa malu dapat meningkatkan
kualitas akhlaq seseorang menjadi lebih terpuji. Pentingnya mem-
perhatikan rasa malu ini disinyalir dalam beberapa hadits Nabi
yang mengkategorikannya sebagai salah satu bagian daripada
keimanan. Dalam salah satu kesempatan Rasulullah SAW ber-
sabda :
نَ ةَ

ةَ هِ بْ ةَانِكه ةَبُةِةْةَا ةِاةُ هََهَةَ هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
ةُ هََ ةُ ةَدَ ةَنْْنُ ةَبِ ادّن ةَبِنّ نِ بْ نَ ةَانِ ةَبِ نٍ نِةَا نِ ابْ ةَبِ
وةهُةَ اأبةبَصةانُ نَبِ ةُهُنِ ةَةَى ةَدْ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةَةَاةُ ةَةْاءن ابِ نَي ةَةُاهُ نُهَ ةَ
ابْنَةَاَِ�. نَبِ ةَةْاءة ابِ ةَإندَ بَهُ ةِ وةةَدَةَ
Artinya : Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW melewati seorang saha-
bat Ansor yang sedang menasehati saudaranya yang pemalu. Kemudian

6 A.J. Wensik, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-
Nabawi, (Leiden : E.J. Brill, 1936), h. 542-543.
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Rasulullah SAW bersabda : "Biarkanlah ia pemalu karena sesungguhnya
malu itu sebagian daripada iman" (HR. Bukhari).

Bila hadits tersebut dicermati secara seksama, maka dapat
dipahami betapa pentingnya posisi malu dalam ajaran Islam. Hal
ini terutama dikarenakan daya tangkal sifat malu terhadap segala
tindakan yang berbau maksiat dan dosa-dosa. Selain itu, malu
dianggap sebagai bagian daripada iman didasarkan pada pertimba-
ngan bahwa ia dapat mendorong untuk melahirkan perbuatan-
perbuatan baik secara konsisten.

Hadits kedua yang membicarakan tentang kedudukan malu
sebagai salah satu cabang dari iman berbunyi :
ةَبِنّ ةَبِ هَةَبْنِ ةَبِ ةُنَْقْ ةِا حةدّةَ نٍ حةبْ هِ بْ هَةُبْهْ ةِا حةدّةَ
ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي ةَبِ نَِةِانُ نِ بْ ادّن
ةَوب وةةَبِهَُةَ نْبْقٌ ابْنَةَاهَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ
ادّه نِدِ ةُ نِةِ ةِ ةِبَهُ ةَةَبَةْهَةَا هِبُةِةَ وةنَزََةَ نْبْقٌ
نَبِ هِبُةِقَ ةَةْاءه وةابِ اِدْنَْنُ ةَبِ اأبةةَى نِةَاةَهَ وةةَبِةَاةُا
ابْنَةَاَ�ن
Artinya : Rasulullah SAW bersabda : " Iman itu mempunyai cabang
enam puluh lebih atau tujuh puluh lebih. Yang paling utama adalah
ucapan la ilaha illallah, dan yang paling rendah adalah menyingkirkan
sesuatu ganguan atau duri dari jalan. Dan malu adalah salah satu cabang
daripada iman (HR. Bukhari).

Menanggapi muatan hadits di atas, Al-Badr al-'Ayni me-
nerangkan bahwa iman terdiri dari tiga lapisan utama. Pertama
dengan al-tasdiq yaitu pembenaran dengan hari. Kedua dengan al-
iqrar yaitu pengungkapan dengan lisan. Dan ketiga dengan al-
'amal yaitu perealisasian dengan perbuatan. Lebih jauh dari itu, ia
juga menjelaskan bahwa lapisan yang pertama memiliki 30 cabang,
lapisan kedua memiliki 7 cabang, dan lapisan ketiga memimiliki 40
cabang. Maka jumlah keseluruhannya mencapai 77 cabang7.

Dalam pandangan lain dapat dipahami bahwa berbagai
lapisan iman tersebut merupakan satu kesatuan yang terikat erat.
Ikatan ini memberikan pengaruh untuk membersihkan jiwa, mem-
pertinggi akhlaq, dan meningkatkan amal kebajikan. Untuk dapat
menggapai semua ini harus ditanamkan iman yang benar dengan
fondasi rasa malu untuk melakukan tindakan yang dilarang agama.

7 Al-Badr al-'Ayni, Umdat al-Qary Syarh Shahih al-Bukhari,
(Beirut : Idarat al-Thiba'ah al-Muniriyyah, tanpa tahun), h. 129.
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Pada dimensi lain, Rasulullah mendeskripsikan prinsip
keterpaduan antara iman dan malu. Secara eksplisit Rasulullah
SAW bersabda :
وة�ة ةَةْاءه ابِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ �ة
اأُْ ٌَُ احَُّا ٌَُ َإَا َُُْا َِْا ابْنَةَاهَ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Rasa malu dan iman berpadu men-
jadi satu, maka bilamana lenyap salah satunya hilang pulalah yang
lainnya" (HR. Hakim).

Hadits di atas menggambarkan betapa dekatnya hubungan
antara malu dengan iman. Untuk memperkokoh posisi iman, se-
seorang harus pula memperhatikan kualitas malu yang ada pada
dirinya. Semakin tinggi rasa malu, maka semakin tinggi pula posisi
dan kualitas keimanannya. Demikian pula sebaliknya, semakin
rendah rasa malu seseorang, maka semakin rendah pula keimanan-
nya. Bahkan orang yang tidak mempunyai malu dapat mengurangi
nilai-nilai kemanusiaan yang ada pada dirinya.

Al-Haya' Mendatangkan Kebaikan
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa malu dapat men-

cegah seseorang untuk berbuat dosa dan maksiat serta dapat
membentengi diri dari kemerosotan martabat kemanusiaannya. Bila
seseorang dapat mengkristalkan rasa malu dalam dirinya, maka ia
akan benar-benar terjaga dari kemaksiatan dan secara otomatis
akan tergiring menuju kebaikan. Berkenaan dengan ini Rasulullah
SAW bersabda :
دْدَانُ اِ ةَنْي ةَبِ ةِةَاةِةَ ةَبِ هِبُةِهَ ةِا حةدّةَ آةِهِ ةِا حةدّةَ
اِدِنِيز ةِاةُ ةِاةُ حهصةبْنِ ةِ بْ نَبَةْاةَ ةَنَبُهُ ةِاةُ ةُةّوننِّ ابِ
ةَبْنْ نْ نِدِ بَنَي ةَ ةِ ةَةْاءه ابِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Malu itu akan selalu mendatangkan
kebaikan" (HR. Bukhari).

Senada dengan itu, Rasulullah juga bersabda dalam hadits
lain yang berbunyi :
ةَبَنّ هِ بْ حةدَاهِ ةِا حةدّةَ ةَانُنَيز ابِ نٍ حةنِْ هِ بْ بَةْى ةَ ةِا حةدّةَ
هَدِا ةِاةُ حةدّةَ ةِةَاةِةَ ةَةْا ةَدَ هَةَبَنّ هِ ابْ وةهُةَ بَةَةُ نِ ةَبِ

هِ بْ ةَبْهْ هْ وةنَْةِا نَدِا ةُبُنٍ نَي حهصةبْنِ نِ بْ نَبَةْاةَ نَبِةّ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ بَةَنِنْ ةَ نَبَةْاهَ ةِا ةَةَدّةَ نٍ ةَبُ

ةُبْقْ هَزَهُ ةَةْاءه ابِ ةِاةُ ةَوب هَزَهُ ةُبْقْ ةَةْاءه ابِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ
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Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Semua malu itu baik" (HR.
Muslim).

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kedua hadits di atas
adalah bahwa rasa malu yang dapat mendatangkan kebaikan adalah
rasa malu terhadap perbuatan buruk. Atau malu terhadap peker-
jaan-pekerjaan yang buruk sebagaimana yang dilarang dalam
ajaran Islam. Oleh karena itu, rasa malu yang paling tinggi adalah
rasa malu terhadap Allah SWT.

Bagaimana mungkin seseorang dapat melanggar perintah
Allah SWT sementara ia menganggap bahwa Allah selalu hadir
dalam kalbunya. Ia merasakan bahwa Allah melihat dan mengon-
trol seluruh perbuatannya. Ia juga menyakini bahwa para malaikat
yang ditugaskan oleh Allah selalu berada di sisinya untuk mencatat
seluruh aktivitasnya dan secara berkesinambungan memberikan
laporan kepada Allah secara benar tanpa ada kesilapan sedikitpun.

Al-Haya' Sebagai Landasan Utama Akhlaq
Secara tegas Rasulullah SAW menyatakan bahwa landasan

utama akhlaq Islam adalah malu. Dalam salah satu haditsnya Ra-
sulullah bersabda :
هُهَةَا نَِنِ هُنِّ نِ نِدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ

ةَةْاءه ابِ نِ ابْنبَةَ وةهُهَهُ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, " Sesungguhnya setiap agama mem-
punyai akhlaq, dan akhlaq Islam adalah malu" (HR. Ibn Majah).

Manusia yang mengaku beragama Islam tentu saja manusia
yang memiliki malu. Pilihan seseorang terahadap Islam memberi-
kan konsekuensi kesediaannya untuk menjadikan sifat malu se-
bagai salah satu prinsip dalam pembentukan akhlaqnya. Dengan
kata lain, orang yang tidak memiliki sifat malu tidak dapat di-
klasifikasikan sebagai seorang muslim yang baik.

Pengabaian terhadap sikap malu dapat menjatuhkan pribadi
seseorang. Proses kejatuhan tersebut dijelaskan oleh Allah dalam
sebuah haditsnya yang berbunyi :
ةَبِ نٍ حةبْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ هَصةدْى ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةَنِْنْ ةِةَةْةَ ةَنْي ةَبِ نَ اِدّانُنْدَ ةَنْي ةَبِ نَةِانَ نِ بْ ةَنُْنّ
وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد ةَدَ هَةَةْ نِ ابْ ةَبِ هَدْةَ نِ بْ
ةّةَ ةَ ةَبِةّا هَبَنَكة ةَبَ ةَةُاةِ نِةَا وةةُدِ ةَدّ ادّة نِدَ ةِاةُ
نِدِ ةَبَةَهُ بَ ةِ ةَةْاءة ابِ نَبِهُ ةّةَ ةَ ةَإنةَا ةَةْاءة ابِ نَبِهُ
نّةَبُ هَ هَةَدَةَا ةَنَْةَا نِدِ ةَبَةَهُ بَ ةِ ةَإنةَا هَةَدَةَا ةَنَْةَا



Pendidikan Akhlak

9

نِدِ ةَبَةَهُ بَ ةِ اأبةةَاةَهَ نَبِهُ نّةَبُ هَ ةَإنةَا اأبةةَاةَهَ نَبِهُ
نّةَبُ هَ ةَدَةَا هَ ةُانِةِا نِدِ ةَبَةَهُ بَ ةِ ةَإنةَا ةَدَةَا هَ ةُانِةِا
نِدِ ةَبَةَهُ بَ ةِ اِدْحبةَهَ نَبِهُ نّةَبُ هَ ةَإنةَا اِدْحبةَهَ نَبِهُ
نّةَبُ هَ هَةَدُةِا ةَا نُْ ةُ نِدِ ةَبَةَهُ بَ ةِ ةَإنةَا هَةَدُةِا ةَا نُْ ةُ
نِ ابْنبَةَ ةَهَ نُبْ نَبِهُ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya apabila Allah meng-
hendaki kebinasaan seseorang, maka dia akan mencabut rasa malu dari
padanya. Apabila rasa malunya sudah dicabut, kamu tidak akan men-
jumpainya kecuali dalam keadaan benci. Dan apabila kamu menemuinya
dalam kebencian, maka amanah akan dicabut dari padanya. Bila amanah
telah dicabut, maka kamu akan mendapatinya sebagai penghianat. Dan
jika telah menjadi pengkhianat, maka rahmat akan dicabut dari padanya.
Jika rahmat telah dicabut, maka kamu akan mendapatinya sebagai se-
orang yang terkutuk. Apabila kutukan telah diberikan padanya, maka
dicabutlah ikatan keislamannya" (HR. Ibn Majah).

Mengomentari hadits tersebut, Al-Ghazali dalam Khuluq al-
Muslim mengatakan bahwa apabila seseorang telah kehilangan rasa
malu, maka dia tidak peduli dengan apapun dan tidak khawatir
dengan celaan dari siapa pun, bahkan perilakunya berubah menjadi
ganas dan mudah berbuat aniaya terhadap siapa saja. Orang seperti
ini tidak memiliki sifat kasih sayang, bahkan ia mengembangkan
rasa dendam di dalam hati orang lain. Tingkah laku orang yang
demikian sebenarnya merugikan dirinya sendiri karena banyak
orang yang tidak percaya lagi terhadap janji dan perkataaannya.
Hal itu dapat membuatnya terasing dari pergaulan di dalam ling-
kungannya.

Gambaran di atas setidaknya dapat dijadikan sebagai peri-
ngatan agar setiap muslim dapat mengamalkan sifat malu dalam
kehidupannya sehari-hari. Menghilangkan sifat malu sama artinya
dengan menghilangkan keislaman dalam diri seorang muslim.
Untuk itu, setiap muslim berkewajiban untuk menasehati saudara-
nya yang lain yang dianggap melalaikan bahkan melupakan sifat
malu. Praktek nasehat-menasehati dalam koridor kebaikan sangat
dianjurkan oleh agama Islam.

Berkaitan dengan itu, Al-Khulli pernah mengklasifikasikan
beberapa sifat malu yang tidak terpuji. Di antara sifat malu yang
tidak terpuji itu antara lain; malu menegur sesamanya yang me-
lakukan dosa di hadapannya, malu menuntut hak padahal sangat
dibutuhkan, malu bertanya pada guru tentang masalah yang tidak
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dipahami karena malu pada teman lain, dan malu untuk meng-
ungkapkan suatu kebathilan yang diangkat ke permukaan dalam
suatu majelis. Malu seperti ini bahkan dikategorikan sebagai sifat
lemah, pengecut, dan imperior8. Dengan kata lain, malu dalam
amar ma'ruf nahy munkar tidak dapat ditolerir oleh Islam.

Hikmah Al-Haya'
Sebagaimana dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa malu

merupakan salah satu standar etika bagi seorang muslim. Aplikasi
malu dalam kehidupan sehari-hari dapat berimplikasi positif dalam
interrelasi sesama muslim. Masing-masing individu dituntut untuk
tidak berbuat yang memalukan atau mempermalukan orang lain.
Kehidupan yang harmonis nampaknya akan menjadi muara dari
aplikasi sifat tersebut. Nabi menjanjikan ketenangan dan kebaha-
giaan bagi seorang muslim yang mengamalkan sifat malu. Dalam
salah satu haditsnya Rasulullah SAW bersabda : "Hikmah malu itu
adalah melahirkan ketenangan dan kebahagiaan".

Dalam skala yang lebih luas, al-haya' dapat mengantarkan
seorang muslim menuju surga. Dalamkaitan ini Rasulullah SAW
bersabda :
وةةَبِهّ هَةَبْةَاةَ هِ بْ ةَبِةّهَ ةِا حةدّةَ نٍ هَةْبَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَبَنْو نِ بْ ةَدَنّ هَ ةَبِ بَنْ نْ هِ بْ ةَدَهّ وةهَ نَ اِدْحنْ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَةَةَةَ
ةَدِنَ ابِ نَي وةابْنَةَاهَ ابْنَةَانَ نَبِ ةَةْاءه ابِ وةةَدَةَ

اِدِانُ نَي ةَةْاءه وةابِ ةَةْاءن ابِ نَبِ ةِةْاءه وةابِ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, " Malu itu sebagian dari iman, dan
iman itu menghantarkan orang ke dalam surga. Adapun ucapan yang
tidak senonoh adalah refleksi dari perangai kasar, dan perangai kasar itu
menggiring orang ke dalam neraka" (HR. Al-Turmudzi).

Balasan surga yang dijanjikan bagi orang yang meng-
amalkan sifat malu merupakan hikmah besar yang semestinya
diburu oleh setiap muslim. Janji tersebut merupakan janji Rasul
yang pasti akan dipenuhi oleh Allah. Mereka yang mendambakan
kebahagiaan hidup di akhirat tentu saja dapat memilih jalur ini.
Memang diakui bahwa secara konseptual al-haya' tidaklah sulit

8 Muhammad Abd Azizi al-Khuli, Al-Adab al-Nabawi, (Beirut :
Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, tanpa tahun), h. 156.
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untuk didefenisikan, tetapi secara faktual tentu saja sulit untuk
diamalkan.

Sebagai contoh, berdasarkan catatan statistik masyarakat
Indonesia mayoritas menganut agama Islam. Tetapi dalam hal
pengamalan sifat malu, Indonesia tergolong sangat terbelakang.
Praktek korupsi yang merajalela dalam segala lini kehidupan me-
nimbulkan citra negatif umat Islam Indonesia di mata dunia. Para
pelaku korupsi tersebut tentu saja tidak memiliki sifat malu baik
kepada sesama rakyat maupun kepada Allah SWT. Dapat dipasti-
kan, jika malu untuk melakukan korupsi tidak diamalkan, maka
kebangkrutan Indonesia tidak dapat terhindarkan.

Penutup
Sifat malu sangat menentukan baik tidaknya seorang mus-

lim. Mengamalkan sifat malu berarti membudayakan sifat dan
tindakan yang baik. Sebaliknya, kehilangan rasa malu dapat me-
ngikis iman secara otomatis dan dapat menjadi faktor utama dalam
kerusakan dan kehancuran. Namun demikian, perlu diperhatikan
bahwa malu untuk melakukan perbuatan baik dan mencegah
perbuatan buruk bukanlah bagian dari akhlaq Islami. Oleh karena
itu, seorang muslim haruslah pandai menempatkan dirinya agar
tidak salah dalam mengamalkan al-haya'.

Dengan memperhatikan al-haya', seorang muslim dengan
sendirinya akan selalu terjaga dari perbuatan-perbuatan yang akan
menyebabkan dirinya tercela serta terhindar dari sifat aniaya. Dan
yang lebih penting dari itu adalah bahwa mengembangkan budaya
malu merupakan salah satu bukti ketaatan kita kepada Allah dan
rasul-Nya.
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2. TAUBAT

Pendahuluan
Taubat merupakan salah satu ajaran Islam yang paling tua

usianya. Sebab sejak awal kejadiannya, manusia berpotensi untuk
berbuat dosa. Hal ini tercermin dalam kisah Adam dan Siti Hawa
yang tadinya berdiam di surga kemudian dipindahkan ke alam
dunia karena melanggar aturan Allah. Setelah itu mereka bertaubat
atas kesalahan yang telah diperbuat dan Allah menerima taubat
mereka. Diterimanya taubat Adam ini diabadaikan Allah dalam
surat al-Baqarah ayat 37 berikut :

هُةَ نِدَهُ ةَةَبْنُ ةَةَاةٍ نَ ةَنَةَا ةُنّْنُ نَبِ ءةاةِهِ ةَةَةَدَى
َ اِدْحنْ اِدَدَاهٍ

Artinya : "Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,
maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha penerima
taubat lagi maha penyayang".

Sebagian ahli tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan beberapa kalimat dari Tuhannya adalah kata-kata taubat.
Dengan perkataan lain, keduanya telah bertaubat dengan mengikuti
tata cara yang telah diajarkan oleh Allah. Lalu, bagaimana tata cara
taubat yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW ? Berikut akan
diuraikan beberapa hal yang terkait dengan taubat berdasarkan
tuntunan Rasulullah melalui hadits-hadits beliau.

Pengertian Taubat
Secara etimologis, taubat berasal dari kata taba, yatubu,

tauban, wa taubatan yang berarti al-ruju' (kembali). Oleh karena
itu, kalimat al-ta`ib ila allah berarti orang yang kembali kepada
Allah dari sifat-sifat tercela kepada sifat-sifat yang terpuji. Dapat
juga diartikan dengan orang yang kembali dari melanggar larangan
Allah kepada menaati perintah-Nya, atau dari maksiat menuju
ketaatan dan dari hal-hal yang dibenci-Nya kepada hal-hal yang
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diridhai-Nya9. Dengan demikian, taubat secara etimologi mengan-
dung pengertian kembali ke jalan yang benar.

Secara terminologi, para ulama memberikan definisi taubat
dengan menggunakan rumusan yang cukup variatif. Al-Iji, misal-
nya, mendefinisikan taubat dengan makna kembali men-dekatkan
diri kepada Allah setelah menjauhi-Nya. Seirama dengan itu, Al-
Qurthubi mengatakan bahwa taubat adalah menjauhi dosa yang
telah lalu dan mencegah agar tidak terulang kembali10. Sementara
'Abd al-Hamid al-Indunisi menyatakan bahwa taubat adalah men-
dekatkan diri kepada Allah dengan ketaatan dan kembali kepada-
Nya dengan memperbaharuai niatnya dalam beramal shaleh11.
Ketiga definisi tersebut baru menjelaskan pengertian taubat secara
garis besar yaitu kembali ke jalan yang benar sehingga masih
dibutuhkan penjelasan lanjutan tentang tata caranya.

Melengkapi pengertian di atas, Al-Jurjani mengatakan bah-
wa taubat (nasuha) adalah hati menyesali perbuatan tersebut, lisan
meminta ampun kepada Allah, anggota badannya menjauhi per-
buatan tersebut serta bertekad untuk tidak mengulangi lagi. Dalam
batasan ini, Al-Jurjani menyimpulkan pengertian taubat ke dalam
tiga hal yaitu penyesalan, tekad yang kuat untuk tidak terjerumus
lagi ke dalam hal-hal yang dilarang Allah, dan berusaha dalam
berbuat kebajikan12.

Masih terkait dengan pengertian taubat, Al-Ghazali kemu-
dian menjelaskan hakikat taubat. Menurutnya, taubat itu merupa-
kan suatu ungkapan yang mengandung pengertian yang terdiri atas
tiga hal yang tersusun secara hirarkis yaitu pengetahuan ('ilm),
keadaan (hal), dan perbuatan (fi'il). Pengetahuan yang dimaksud-
kan Al-Ghazali adalah pengetahuan tentang besarnya bahaya dari
dosa-dosa yang telah diperbuat dan pengaruhnya akan menghalangi
hubungan manusia dengan Tuhan yang menjadi kekasihnya. Pe-
ngetahuan tersebut akan menumbuhkan perasaan sedih di dalam

9 Muhammad bin 'Ilan al-Shiddiqi, Dalil al-Falihin li Turuq Riyadh
al-Shalihin, (Beirut : Dar al-Fikr, t. t), h. 78.

10 Ibid.
11 'Abd al-Hamid al-Indunisi, Syarah Riyad al-Shalihin min Kalami

Sayyid al-Mursalin, (Beirut : Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, t.t), h. 18.
12 Ali ibn Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat, (Beirut :

Maktabah Libanon, 1990), h. 74.
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hatinya karena takut ditinggalkan kekasihnya. Selanjutnya, tim-
bullah rasa penyesalan di dalam hatinya yang kemudian meng-
gerakkannya untuk segera mengambil sikap atau tekad yang
berkaitan dengan perbuatannya yang telah lalu, masa kini, dan
masa yang akan datang. Perbuatan dosa yang telah lalu disesali,
sekarang tidak diulangi lagi, dan akhirnya di masa yang akan
datang bertekad untuk tidak melanggar larangan Allah lagi13.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa terdapat hubu-
ngan yang erat antara pengertian taubat secara etimologi dengan
pengertian terminologinya. Meskipun para ulama memberikan
definisi yang berbeda-beda, namun pada hakikatnya tidak terdapat
perbedaan prinsipil di antara mereka. Yang ada hanya perbedaan
tinjauan atau penekanan saja. Al-Iji, Al-Qurthubi, dan 'Abd al-
Hamid al-Indunisi lebih menekankan pengertian taubat secara garis
besar yaitu kembali ke jalan yang benar. Sementara Al-Jurjani lebih
terfokus pada tahapan taubat dan aktivitas anggota badan yang
harus dilibatkan dalam tiap tahapan tersebut. Sedangkan Al-
Ghazali mencoba menjelaskan pengertian taubat secara terperinci
dari perspektif sufistik. Dengan demikian, definisi tersebut sebenar-
nya saling melengkapi.

Hukum Taubat
Jumhur ulama sepakat bahwa hukum taubat dari semua

dosa adalah wajib. Kewajiban taubat tersebut tentu saja terkait
dengan dosa besar dan kecil, dosa kepada Allah serta dosa kepada
sesama manusia. Ketetapan hukum wajibnya taubat didasarkan
pada penjelasan Al-Qur'an dan Hadits. Ayat-ayat Al-Qur'an yang
mewajibkan taubat di antaranya terdapat dalam dua ayat berikut :
لٍ ضْ َف ي ِِ لٍ كَ ِِ ضْ َُ فَ ى مّ مَسف لٍ فَ َف َِِفى سفًنا فَ نًا َفا مف ضْ َُ ضْ َِّ فّ َُ ِِ ضْ َِِف ُوَُوَا لْ َ ث ضْ َُ ُل رف َا َُ ِِ ضْ َف ضْ ا ِِ َف فَ

َ َفِ ضْ َف
Artinya : “Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan
bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu, mengerjakan yang demikian), niscaya
Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu
sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberi
kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaan-
nya” (QS. Huud : 3).

13 Al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, Jilid IV, (Singapura : Sulaiman
Mar'i, t.t.), h. 3-4.
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ضْ َُ َف ِِ ضْ َُ فَ ضْ َُ فاُِ فَِّْْ ضْ َُ ضً فً فُ ِِّ فُ َُ ضِ َف ضْ َُ ُب رف فًسفى ا نَ َُو َف ن ُفً ُفوض ِ لل َِِفى ُوَُوَا ًوَا امف فَ فَ ُ ِِ اَل ا فَ ب ُفاَفُ
َ. ْفِ مف ًوَا امف فَ فَ ُ ِِ اَل فَ لّ اًَلبِ َ لل ي ِِ ضْ َُ فَ فَ ُفوض ارَ فَ ضَ ف اأض ا فَ َِ ضْ ُف ضَ مِ ي ُِ ضْ ُف لِ ًلا فَ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu
akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama
dengan dia" (QS. Al-Tahrim : 8).

Sedangkan hadits yang mewajibkan taubat antara lain ber-
bunyi :
هِبُةِةَ ةَبِ هُبِةّقُ ةِا حةدّةَ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
وةةَاةَ اأبةةُدْ ةَنَبُهُ ةِاةُ بْةِةَ هْ ةَنْي ةَبِ هَدْةَ نِ بْ ةَبَنْو ةَبِ
هَةَةْ ةِ ابْ ةَنّّهَ هَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ نٍ ةَبَةَا نَبِ
ةَزَةَا ةَا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ
بْنُ نِةِ ةْبَنِ ابِ نَي ةَهََهٍ ةَإننَّي ادّن نِةِى هََهَْا اِدِاهَ
ةَدْنَ نَاةِةَ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Wahai manusia, bertaubatlah ke-
pada Allah dan minta ampunlah kepada-Nya. Sesungguhnya akbu ber-
taubat pada-Nya sebanyak seratus kali dalam sehari" (HR. Muslim).

Kedua ayat dan hadits tersebut secara eksplisit menyuruh
kita untuk bertaubat. Bahkan dalam hadits tersebut juga dijelaskan
bahwa Nabi SAW sendiri melakukan taubat sebanyak seratus kali
dalam sehari. Paling tidak, hal itu menunjukkan betapa penting dan
tingginya nilai taubat sehingga beliau sendiri bukan hanya meme-
rintahkan tetapi juga mempelopori prakteknya dalam kehidupan
sehari-hari.

Syarat-syarat Taubat
Agar taubat hamba diterima Allah, maka taubatnya harus

dilengkapi dengan beberapa persyaratan. Persyaratan yang dimak-
sud sangat ditentukan oleh jenis dosa yang telah diperbuat, apakah
termasuk dosa pada Allah ataukan dosa pada sesama manusia.
Menurut Imam al-Nawawi, para ulama telah menetapkan tiga per-
syaratan apabila menyangkut dosa kepada Allah dan empat per-
syaratan apabila menyangkut pada sesama manusia14.

Tiga persyaratan taubat untuk dosa pada Allah adalah 1)
menghentikan perbuatan dosa, 2) menyesal karena telah melakukan

14 'Abd al-Hamid al-Indunisi, Op.Cit., h. 18.
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dosa tersebut, dan 3) bertekad untuk tidak mengulangi lagi selama-
lamanya. Menanggapi syarat pertama, 'Ilan al-Shiddiqi menyatakan
bahwa menghentikan perbuatan dosa sama sekali berada di luar
jangkauan manusia sehingga persyaratan tersebut ditinggalkan.
Kemudian ia menyebutkan bahwa manusia tidak diwajibkan me-
ninggalkan suatu perbuatan kecuali jika perbuatan itu mungkin
ditinggalkan karena tidak ada taklif untuk meninggalkan perbuatan
yang mustahil dikerjakan. Selanjutnya, Al-Ghazali mengomentari
persyaratan kedua. Menurutnya, yang dimaksud dengan penyesalan
adalah proses mengingat dan menyadari bahaya akibat dosa yang
telah diperbuat baik berupa siksa Allah maupun sanksi pidana yang
dapat menimbulkan penyesalan yang mendalam15.

Sedangkan empat persyaratan untuk dosa pada sesama
manusia adalah dengan menambahkan satu syarat lagi dari tiga sya-
rat yang disebutkan di atas. Satu syarat tersebut adalah membebas-
kan hak dari orang yang telah dilanggar haknya. Apabila berkaitan
dengan harta, maka harta tersebut harus dikembalikan. Apabila
berkaitan dengan qazaf atau yang semisalnya, maka harus meminta
maaf kepada orang yang telah dicemarkan nama baiknya. Dan
apabila berkaitan dengan ghibah, maka harus meminta maaf ke-
pada orang yang diceritakan kejelekannya16.

Andaikata seseorang terjerumus dalam perbuatan dosa,
maka segeralah ia bertaubat. Memang waktu taubat relatif luas,
namun demikian tetap memiliki batasan. Sejalan dengan batasan
waktu taubat, Rasulullah SAW bersabda :
ةِا حةدّةَ ةُبُةْنْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ هَةِدِى ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةَنّّهَ هَ هَةِبْةّةَ ةَةْا ةَنَبُهُ ةِاةُ هَدْةَ نِ بْ ةَبَنْو ةَبِ هِبُةِهَ
نِدَ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ هََةَى ةَنْي ةَبِ
اِدِةَانُ هَنْيءه ةْهََةٍ نِ نْاِدَبْنِ ةَةّهُ بِهْهٍ ةَ وةةُدِ ةَدّ ادّة
بْهَةٌ ةَ حةدَى اِدَبْنِ هَنْيءه ةْهََةٍ نِ نْاِدِةَانُ ةَةّهُ بِهْهٍ وةةَ
ةَبْنْنْةَا نَبِ هَ دَبَ اِ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla
membentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk menerima taubat
hamba-hamba-Nya yang berbuat dosa di siang harinya. Dan memben-
tangkan tangan-Nya di waktu siang untuk menerima taubat hamba-Nya

15 Muhammad bin 'Ilan al-Shiddiqi, Op.Cit., h. 79.
16 'Abd al-Hamid al-Indunisi, Op.Cit., h. 19.
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yang berbuat dosa di malam harinya sampai matahari terbit dari sebelah
Barat (hari kiamat)" (HR. Muslim).

Hadits di atas menjelaskan bahwa waktu taubat bagi
manusia secara umum adalah sampai datangnya hari kiamat.
Akan tetapi, bagi manusia yang hidup saat ini batasan waktu
taubat adalah sampai ajal menjemputnya. Hal itu dijelaskan
Rasulullah dalam hadits lain yang berbunyi :
هِ بْ ةَنِْهّ ابِ ةِةَةَا ةَبَ اِدْبَنَيز ةَنُْنّ هِ بْ ةُانِهّ ةِا حةدّةَ

نِ بْ هُةِبْنْ ةَبِ بُهََنُ ةَ ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ بَةْاةَ ةَ نِ ابْ ةَبِ بْنَنَ هَ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ هَةَةْ نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ ةْبْنْ هَ
ةُبْنُبْ بَ ةِ ةَا ةُبِنّ ابِ بَةْةَ ةَ ةْبَةِهِ ةِ وةةُدِ ةَدّ ادّة نِدَ ةِاةُ وةةَدَةَ
Artinya : Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah akan menerima
taubat hamba-Nya sebelum ajal datang menjemputnya" (HR Ibn Majah).

Hadits tersebut berfungsi sebagai bayan ta'kid (penjelasan
untuk menguatkan) terhadap ayat Al-Qur'an surat Al-Nisa ayat 8
yang menetapkan batasan waktu taubat bagi setiap individu se-
belum mati. Apabila taubatnya dilakukan setelah batas itu, maka
jelas taubatnya tidak akan diterima oleh Allah. Keluasan waktu
taubat itu merupakan salah satu rahmat Allah yang diberikan
kepada manusia. Bagaimanapun manusia adalah makhluk lemah
yang tidak luput dari perbuatan salah dan dosa baik disengaja
maupun tidak disengaja.

Urgensi Taubat
Taubat merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat

penting dan besar sekali manfaatnya bagi manusia. Di antara
manfaat tersebut antara lain; pertama,ditinjau dari segi fitrah
kejadiannya sebagai makhluk lemah yang tidak pernah luput dari
dosa, manusia tentu saja membutuhkan sarana penyucian diri.
Fitrah manusia yang demikian dijelaskan Rasulullah melalui ha-
ditsnya yang berbunyi :
ةِا حةدّةَ نٍ هَةِا ابِ هِ بْ ةَبَهّ ةِا حةدّةَ ةَنِْنٌ هِ بْ ةَحبةَهّ ةِا حةدّةَ
ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ نَ ةَ

ةَ ةَبِ ةِةَاةِةَ ةَبِ بْةُةّةَ ةَ هِ بْ ةَنَيز
وةةُبْهْ ةُدْاءق آةِةِ نِي ةْ هَزِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى
اِدَدَاهَْةَ ةَدْانِْةِ ابِ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Setiap keturunan Adam (manusia)
berpotensi untuk melakukan dosa, dan sebaik-baik orang yang berdosa
adalah yang bertaubat" (HR. Ibn Majah).
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Kedua, ditinjau dari segi manfaatnya, taubat dapat me-
nyucikan dosa manusia sehingga ia kembali kepada Tuhannya di
akhirat kelak dalam keadaan suci sebagaimana bayi yang baru
dilahirkan. Isyarat ini dijelaskan Rasulullah melalui hadits berikut :
ةَبِنّ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ اِدّانُنَيز ةَنُْنّ هِ بْ ةَحبةَهّ ةِا حةدّةَ
ةَبِ ةَبُةَقْ ةِا حةدّةَ ةُانِنّ هِ بْ وهةُبْهٍ ةِا حةدّةَ اِدْةِانِيز ادّن
ةِاةُ ةَنْْنُ ةَبِ ادّن ةَبِنّ نِ بْ هَةِبْةّةَ ةَنْي ةَبِ ةُنَْنَ ابِ ةَبِنّ
نٍ اِدْبَ نَبِ اِدَانِهٍ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ
.ُُ ةِ ةٍ ةَبَ ةِ ةَةَبِ
Artinya : Nabi SAW bersabda, "Orang yang telah bertaubat dari dosa
laksana orang yang tidak mempunyai dosa" (HR. Ibn Majah).

Sebesar apa pun dosa manusia, pasti Allah akan mengam-
puninya apabila ia bertaubat. Peluang ini dijelaskan Rasulullah
melalui hadits yang berbunyi :
ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَنَّنِيز ابِ نٍ ةَانَ نِ بْ حهةَبْنّ هِ بْ بُهََهٍ ةَ ةِا حةدّةَ
ةَنْي ةَبِ ةَنَّ

اأبة نِ بْ نَّةّ ةَ ةَبِ بْةِاةَ هْ هِ بْ ةُبُةْهْ ةِا حةدّةَ هَةُاونةَةَ
حةدَى بَ ةَبُةْبَهَ بَ ةِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةْةَ هُةْبَ

ةَةَبْهُبَ ةَاةٍ ةِ بِهَبَ هَ دَ هَ اِدْةَاءة ةُةْاةَاهَبَ ةَ بِهَ ةَ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya kamu sekalian berbuat
dosa dan dosanya memenuhi langit kemudian kamu bertaubat, niscaya
Allah akan menerima taubatmu" (HR. Ibn Majah).

Dalam riwayat lain yang disampaikan oleh Bukhari dan
Muslim dikisahkan tentang seseorang yang telah membunuh se-
ratus orang dan hendak bertaubat. Ia bertanya kepada seorang
'Alim tentang kemungkinan Allah menerima taubatnya. Orang
'Alim tersebut kemudian menyatakan bisa dengan syarat ia harus
meninggalkan daerah tempat tinggalnya menuju suatu daerah yang
kondusif untuk melakukan taubat. Di tengah perjalanan ia me-
ninggal dunia. Maka orang tersebut menjadi rebutan antara malai-
kat azab dan malaikat rahmat dengan argumentasinya masing-
masing. Akhirnya melalui penyelesaian yang cukup alot, malaikat
rahmat memenangkan perebutan tersebut.

Selain riwayat di atas, ada juga kisah tentang seorang
wanita hamil karena zina yang mendatangi Nabi SAW untuk me-
minta ditegakkannya hukum had (zina mukhson) atas dirinya.
Setelah hukuman rajam dilakukan dan wanita itu meninggal, Rasul
memerintahkan para sahabatnya untuk mengurus jenazahnya se-
bagaimana lazimnya orang kebanyakan. Ketika hendak melakukan
shalat jenazah untuk wanita tersebut, Umar bertanya kepada Nabi
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SAW, "Apakah Engkau hendak menyolatkannya ya Rasu-lullah
padahal ia telah berzina?". Secara spontan Nabi menjawab :
ةَبُنِ نَبِ ةَبِنُْةِ بْةِ ةْ هِنْةَبُ بَ ةِ بَةْةَ ةَ بُ ةَاةْ ةَبّ ةِ
ةُاةِبَ ةَبَ نَبِ ةَبَةْةِ بَةْةَ ةَ وةةُبّةَ وةةُبِ ةَنَةُبَهَبَ ةِ ةَنَّةِنَ ابِ
ةُاةِى. ةَ نّدن نْةِبْنْةَا

Artinya : "Sungguh ia telah bertaubat (nasuha). Seandainya pahala
taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang penduduk Madinah
niscaya akan mencukupinya. Apakah Engkau mendapatkan orang yang
lebih utama daripada orang yang menyerahkan dirinya untuk mendapat-
kan hukuman had atas dirinya?" (HR. Muslim).

Orang yang telah melakukan taubat diharuskan untuk mem-
buka lembaran baru dalam hidupnya seraya mengisinya dengan
amal shaleh. Dalam rangka mengisi sisa hidup dengan amal shaleh
dan kebaikan, Rasulullah SAW memberikan petunjuk sebagai be-
rikut :
نِّ ةَبَنّ هِ بْ نِ اِدْحبةَ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ دَانُ ةْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ةَبْهََنَ ةَبِ نُ ةَانْ ةَنْي نِ بْ نٍ حةنِْ ةَبِ هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ نِي ةِاةُ ةِاةُ ةَنُّ ةَنْي ةَبِ نٍ ةِنِْ ةَنْي
دْنّْةِةَ اِ نِبٌ وةةَبَ هَبِةُ حةبْهِةَا ادّن نُ ادَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

حةةْنِ هَهَنُ نْ ةَ اِدِا نُ وةةُانِ ةَبَهَةَا ةَةْةِةَ .ابِ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Bertaqwalah kamu pada Allah di
manapun kamu berada. Iringilah perbuatan jahat itu dengan kebaikan
yang akan menghapusnya. Bergaullah dengan sesama manusia dengan
budi pekerti yang baik" (HR. Al-Tirmidzi).

Penutup
Manusia yang mau mengakui dosa-dosa dan kesalahannya

serta memiliki tekad untuk memperbaiki diri sangat dihargai oleh
Islam. Penghargaan itu diberikan dengan cara membuka pintu
taubat seluas-luasnya agar dosa dan kesalahan itu terhapus. Peng-
hargaan yang diberikan tersebut merupakan salah satu bukti kasih
sayang Allah bagi seluruh umat manusia. Dengan adanya taubat,
diharapkan umat manusia lebih banyak mendapatkan balasan yang
baik daripada balasan yang buruk di hari akhirat kelak.

Berdasarkan relasi vertikal antara manusia dengan Tuhan,
taubat merupakan manifestasi terhadap ketundukan dan ketaatan
manusia pada Allah. Dalam taubat ditemukan nuansa penghambaan
diri dan pengakuan terhadap kebesaran Allah. Nuansa pengham-
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baan diri dan pengakuan terhadap kebesaran Allah tersebut me-
rupakan alasan kuat bagi Allah untuk menerima setiap taubat
hamba-hamba-Nya.
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3. KHAUF

Pendahuluan
Salah satu perasaan naluriah manusia yang pasti dirasakan

dalam kehidupan adalah rasa takut (khauf). Suka atau tidak suka
perasaan tersebut akan menghinggapi manusia yang dalam ber-
bagai bentuknya dapat berwujud rasa kecemasan dan kekhawatiran.
Terkadang rasa takut bisa menimbulkan berbagai penyakit baik
fisik maupun psikis. Oleh karena itu, bebas dari perasaan ini me-
rupakan dambaan setiap manusia.

Dalam konteks sejarah agama, terdapat pandangan yang
menyatakan bahwa salah satu latar belakang munculnya agama
adalah rasa takut. Sebagai contoh, pemberian sesaji kepada roh-roh
dan dewa-dewa dimaksudkan untuk menghindari kemarahan me-
reka pada manusia. Gambaran ini merupakan indikasi bahwa naluri
takut dapat memaksa seseorang untuk menemukan suatu kekuatan
yang bersifat transendental yang diharapkan dapat melindungi dan
membebaskan manusia dari segala jenis ketakutan.

Namun dalam konteks kehidupan modern tidak sedikit
kasus-kasus yang menunjukkan betapa perasaan takut dan khawatir
dapat mengarahkan seseorang kepada ketidakbermaknaan (mea-
ninglessness). Perasaan itu dapat juga melahirkan kebingungan
yang berakibat munculnya dorongan untuk melakukan bunuh diri
atau mencari pelarian dengan jalan yang tidak dibenarkan etika dan
moral agama seperti penggunaan obat-obatan terlarang.

Untuk mengantisipasi hal itu, perlu dikaji hakikat dan
makna takut menurut perspektif Islam. Pencarian makna hakikat
takut dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri pada
Allah. Dengan demikian, ungkapan Soren Kierkegard yang me-
nyatakan bahwa "menghilangkan rasa takut dan cemas dalam jiwa
manusia dapat mengalihkan tempat-tempat ibadah menjadi tempat-
tempat dansa" bisa dianulir dengan menggunakan pandangan ob-
jektif agama.
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Pengertian Khauf
Secara etimologis khauf berasal dari kata khafa, yakhifu,

dan khaufan yang artinya takut. Namun beberapa ulama menyata-
kan bahwa khauf adalah melepaskan diri dari ketenangan rasa aman
dengan mempelajari khabar. Artinya, keluar dari ketenangan rasa
aman dengan datangnya khabar baik berupa janji atau ancaman.

Sementara secara terminologis khauf merupakan perasaan
dalam hati tentang adanya hal-hal negatif yang dapat menimbulkan
ketidakamanan, kezhaliman, kefakiran, penderitaan, dan sebagai-
nya. Di samping itu ada juga yang menyatakan bahwa khauf itu
merupakan getaran hati karena ingat sesuatu yang menakutkan atau
larinya hati dari sesuatu yang tidak disukai ketika ia dirasakan17.

Dalam bahasa Indonesia term takut semakna dengan pe-
rasaan cemas, was-was, dan khawatir. Sementara dalam bahasa
Arab, ungkapan khauf dinyatakan juga dengan kata-kata khasyyah,
haibah, rahbah, dan wajal yang secara leksikal bermakna takut
atau cemas. Bila diruntut secara istilah, terma-terma tersebut me-
nunjukkan adanya tingkatan-tingkatan ketakutan. Tingkatan-ting-
katan tersebut adalah :
1. Kata khasyyah menunjukkan suatu bentuk ketakutan yang di-

dasarkan pada ilmu ma'rifat tentang siapa atau apa yang di-
takuti.

2. Kata haibah menunjukkan adanya rasa takut yang disertai
dengan rasa penghormatan yang kebanyakan didasari oleh
mahabbah dan ma'rifah kepada yang ditakuti.

3. Kata rahbah menunjukkan rasa takut yang menyebabkan orang
selalu ingin menyingkirkan diri dari perbuatan-perbuatan keji.
Atau dengan kata lain, bersungguh-sungguh lari dari sesuatu
yang dibenci.

4. Kata wajal menunjukkan rasa gentar dikala mendengan wa'id
(kabar duka cita) dari pihak yang lebih besar. Atau getaran hati
karena mengingat kekuasaan dan hukuman pihak yang ditakuti.

Kata khasyyah pada umumnya hanya dipakai dalam hubu-
ngannya dengan Allah. Khasyyah lebih khusus daripada khauf
karena ia hanya terdapat pada orang-orang yang ma'rifah pada
Allah. Hal ini ditegaskan Allah dalam Al-Qur'an yang berbunyi :

17 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1987), h. 188.
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هُةَةَاءه ابِ نَةِانِنُ نَبِ ادّة بَةَى ةَ .نِدَةَا
Artinya : "Sesungguhnya yang takut pada Allah di antara hamba-hamba-
Nya hanyalah ulama" (QS. Faathir : 28).

Dengan demikian, khauf adalah gerak hati sedangkah
khasyyah adalah rasa kecut dan kelu. Hal ini misalnya terlihat pada
orang yang takut melihat banjir atau musuh. Pada saat melihat
banjir atau musuh muncul dua macam keadaan jiwa yaitu 1)
tergerak hatinya untuk lari darinya, atau 2) mencari tempat yang
tidak dapat dicapai oleh banjir atau musuh tersebut.

Lebih khusus, khauf merupakan sifat orang-orang mukmin
secara umum, dan khasyyah merupakan sifat para ulama yang
'arif,sementara haibah merupakan sifat orang-orang yang men-
cintai, sedangkan ijal merupakan sifat orang-orang muqarrabin.
Seberapa banyak kadar ilmu dan ma'rifah yang dimiliki, maka
sebanyak itu pula khauf dan khasyyah seseorang.

Pada umumnya perasaan khauf bisa muncul karena per-
buatan-perbuatan keji yang dilakukan seseorang atau karena hi-
langnya sesuatu yang sangat disukai atau dicintainya. Setelah
seseorang melakukan tindakan yang negatif, keji, dosa, atau ke-
mungkaran, maka naluri manusia normal akan merasakan adanya
ancaman dari efek negatif perbuatan tersebut. Bila pelanggaran itu
terkait dengan urusan keduniaan akan diancam dengan sanksi
hukuman formal. Sementara bila pelanggaran itu terkait dengan
aturan Tuhan akan diancam dengan azab dan siksa api neraka.

Ketakutan kepada Allah, misalnya, dijelaskan dalam hadits
berikut :
ةَبِنّ هِ بْ وةةُاهُوهَ هَُنَيز ابِ نَةَانِ ةَنْي هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
حةانَنَ هِ ابْ هُةَ ةَدْاقُ ةِا حةدّةَ ةِاةِ زِ ةِبْةّانِ ابِ ةِدّاهَ ابِ ادّن
اِدِنِيد ةَدَ نَ ةَ

ةَ ةَبِ نُ ةَانْ ةَبِ هَةَبْةَاةَ هِ بْ ةُبُةْهْ ةِا حةدّةَ
نَ ةَبَ ابِ نَي وةهُةَ نٍّ ةِا ةَةَى ةُةِ ةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى
ادّة ةَبُهَُ ةَنَّي ادّن ةُ هََ ةُ ةَا وةادّن ةِاةُ ةَ نَهّ ةَ ةَبْةَ ةَةَاةُ

. هَهََنْي ةَةُاهُ وةنِنَّي
Artinya : Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW menghampiri seorang
pemuda yang sedang sekarat seraya bersabda, "Bagaimana keadaanmu?".
Pemuda itu menjawab, "Aku berharap pada Allah ya Rasulullah dan takut
pada dosa-dosaku" (HR. Al-Turmudzi).

Sementara ketakutan yang disebabkan oleh hal-hal negatif
seperti kesalahan dalam menggunakan lisan, kemiskinan, kebodo-
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han, dan pemimpin oteritier diungkapkan Rasulullah dalam dua
hadits berikut :
ةَدَ ةُانَنْنِّ ابِ ةَانَنّ نِ بْ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ نِ بْ ةَدَنّ هَ ةَبِ
ةَا ادّن ةُ هََ ةُ ةَا هِبَهُ ةِاةُ اِدِةَنْيد ادّن ةَبِنّ ةِ بْ هَبْةْاةَ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةَةَةُةْ ةَةَيد ةَاهُ ةَ ةَا ةَبَةِهْ

ةُةْا ةِاةُ دَ هَ بْنْنُ ةَ نْنَةْانَ .وةةَدَةَ
Artinya : Muhammad ibn Abdillah bin Maiz al-Amiri meriwayat-kan
bahwa Sufyan ibn Abdillah al-Tsaqafi bertanya pada Rasu-lullah, "Apa
yang paling banyak Anda takutkan Atasku ya Rasu-lullah?" Maka Nabi
kemudian menunjukkan pada lisannya sendiri dan lalu berkata, "Inilah"
(HR. Ibn Majah).
ةَدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن نُ هََ ةُ ى ةَبَةِ بَةْاةَ ةَ ةَبِ
نَدَا ...وةنِدَ ةِاُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ

نْنَّْةِ هَ ةَنِدَةَ هَدَنَي ةَةَى ةَدَهُ ةَةَ

Artinya : Rasulullah SAW bersabda, " ... dan sesuatu yang paling aku
takutkan terjadi pada umatku adalah pemimpin yang menyesatkan" (HR.
Ibn Majah).

Takut Kepada Allah
Segala macam rasa takut pada dasarnya bersumber dari

keimanan kepada Allah. Semakin tinggi ketegangan kekuatan
iman, semakin tinggi pula pancaran sifat takut dan cemas di dalam
hati setiap insan. Tidak ubahnya tegangan tinggi akan memancar-
kan sinar yang terang benderang. Sebaliknya, bila tegangan itu
mempunyai kekuatan rendah, niscaya sinar yang dipancarkan kabur
dan pudar. Kadar turun naiknya sifat cemas di dalam hati ter-
gantung pada turun naiknya kadar keimanan. Orang yang kuat
imannya, kuat pula rasa takutnya terhadap perjumpaan di akhirat.

Oleh karena itu, khauf sesungguhnya merupakan keharusan
bagi manusia yang percaya pada Allah. Hal ini ditegaskan oleh
Allah dalam firman-Nya yang berbunyi :

. فَ مًِِْ ضْ مَ ضْ َ ضًَ كَ ضِ ِِ ِِ اَوَ فِ فَ ضْ َُ اَوَ فْ ُف فَ َف
Artinya : “Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-
Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman” (QS. Al-Imron : 175).

Dan perasaan takut tidak boleh pula ditujukan pada makh-
luk lain. Takut seyogyanya hanya diarahkan pada Allah sebagai-
mana firman-Nya :
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. ِِ فَوض ضِ ا فَ فَ اًَلا فَوَا ضْ ُف فَ َف
Artinya : “Janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku” (QS. Al-Maidah : 44).

Mengenai perasaan takut kepada Allah ini dideskripsikan
oleh para sahabat dengan menggunakan analogi yang berbeda-
beda. Abu Hafsah, misalnya, mengatakan bahwa khauf adalah
cemeti Allah yang dipergunakan untuk menggiring orang yang
menjauh dari pintu-Nya. Khauf juga merupakan pelita di dalam hati
yang dengan pelita tersebut ia akan melihat kebaikan dan ke-
burukan. Setiap orang yang ditakuti pasti akan dihindari kecuali
Allah SWT karena jika kita takut kepada-Nya, niscaya kita akan
lari mendekati-Nya18.

Selanjutnya, Ibrahim ibn Sufyan menyatakan bahwa apabila
rasa khauf telah menetap di dalam hati, maka ia akan membakar
tempat-tempat syahwat yang ada di dalamnya dan mengusir dunia
darinya. Bahkan Dzun Nun Al-Mishri juga menyadari bahwa
manusia akan senantiasa berada dalam jalan yang lurus dan benar
selama rasa khauf tidak hilang darinya. Apabila khauf telah lenyap,
maka akan tersesatlah ia.

Khauf itu sendiri bukanlah tujuan, tetapi hanya merupakan
perantara bagi tujua. Khauf akan hilang bersama dengan hilangnya
sesuatu yang ditakuti. Oleh karena itu, ahli surga tidak mempunyai
rasa takut lagi dan tidak pula bersedih hati.

Khauf yang terpuji dan benar ialah khauf yang dapat meng-
halangi pemiliknya dari segala sesuatu yang diharamkan Allah
SWT. Apabila melampaui hal itu, maka dikhawatirkan akan me-
nimbulkan kekecewaan dan peputusasaan. Abu Isman berkata
bahwa khauf yang benar adalah menjaga diri dari dosa-dosa secara
lahir dan batin.19

Sebagian ulama membagi kadar ketakutan manusia kepada
Allah menjadi tiga tingkatan yaitu :
1. Takut terhadap siksa Tuhan

Perasaan ini muncul dari keyakinan terhadap alam akhirat
yang ada di balik alam syahadah (dunia). Di alam akhirat diyakini
terdapat surga bagi manusia yang taat dan neraka bagi yang ingkar
terhadap Allah. Dengan kata lain khauf jenis ini lahir karena mem-

18 Ibid., h. 190.
19 Ibid., h. 191-192.
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benarkan adanya ancamana mengingat kejahatan dan mewaspadai
akibatnya. Mewaspadai akibat dapat menambah perasaan akan
datangnya sesuatu yang ditakuti dan menjadikannya tampak di
depan matanya sehingga ia tidak melupakannya. Maka kelalaian
dan ketidakwaspadaan akan menghalangi hatinya dari khauf. Oleh
karena itu, Ibn Qayyim menyatakan bahwa khauf itu merupakan
pertanda sahnya iman, sedangkan lenyapnya khauf dari hati me-
nandakan lenyapnya iman dari dalam hati.
2. Takut terhadap kelalaian diri

Dalam kehidupan ini, manusia tidak sedikit yang meng-
hadapi tipu daya. Semuanya hendak menjerumuskan kelembah
kesesatan. Hampir setiap anggota tubuh manusia dihinggapi
berbagai rangsangan yang menggiurkan. Seribu satu macam go-
daan yang dapat menyeret manusia kepada perbuatan buruk. Kalau
lemah iman di dada, niscaya akan terombang-ambinglah ia di
tengah badai kemaksiatan.

Untuk itulah maka kaum mukminin merasa takut dan cemas
terhadap kelalaian dirinya selama menjalani kehidupannya. Sesuatu
yang diperoleh secara haram atau dengan jalan yang melanggar
norma agama pasti akan mendatangkan efek negatif. Di samping
itu, barang tersebut akan selalu menimbulkan kecemasan atas
kemurkaan Tuhan. Bagaimana kiranya bila bertemu dengan-Nya di
hari kiamat sedangkan diri penuh dengan kesalahan-kesalahan?
Kesadaran terhadap berbagai kesalahan yang dilakukan serta pera-
saan takut kepada Allah dapat mengontrol perbuatan seorang
hamba Tuhan.
3. Takut Terhadap kemungkinan lupa pada Allah

Ketakutan jenis ini adalah ketakutan terhadap putusnya
hubungan terhadap Allah. Takut pada tingkatan ini merupakan
jenis takut yang paling tinggi. Tingkatan ini hanya bisa dicapai oleh
orang-orang yang telah mempunyai tingkatan iman yang tinggi
pula. Mereka selalu merasa bersama dengan Tuhan sehingga setiap
saat hatinya selalu ingat kepada Allah. Orang yang selalu ingat
pada Allah pasti akan mendapatkan ketentraman sebagaimana
firman Allah :

هَهََهٍ. ابِ بْةَنِزِ ةَ ادّن نْنْبَنْ ةَةِ

Artinya : “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram” (QS. Ar-Ra’du : 28).
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Ibn Qayyim mengklasifikasikan orang yang ada pada ting-
katan ketiga ini sebagai maqam ahl khusus. Mereka ini telah putus
hubungan dengan berbagai macam kejelakan dan keburukan dan
senantiasa menjalin hubungan intim dengan Allah. Khauf jenis ini
tidak akan memunculkan kerisauan, tetapi sebaliknya akan men-
datangkan perasaan damai karena Allah selalu memperhatikan dan
menyayangi mereka20.

Penutup
Setiap agama mengkampanyekan dirinya sebagai pem-

bebas manusia dari rasa takut. Secara universal diakui bahwa
seluruh masyarakat dunia dinyatakan bebas dari rasa takut. Dalam
hal ini, masyarakat internasional selalu merujuk pada aturan yang
terdapat dalam declaration universal of human right. Melalui dek-
larasi ini dinyatakan bahwa manusia bebas dari ketakutan (fredom
of fear). Seseorang yang melahirkan tindakan yang menakutkan
dan mengancam jiwa orang lain dianggap secara syah telah me-
langgar hak-hak asasi manusia (HAM).

Meskipun dideklarasikan secara universal, namun rasa takut
selalu mengancam eksistensi manusia. Manusia modern saat ini
justru tidak jarang takut terhadap dirinya sendiri akibat kekosongan
spritualitas. Ketakutan tersebut pada akhirnya dapat mengganggu
aktivitas dan kelangsungan hidupnya. Cukup banyak di antara
mereka yang mencoba lari dari rasa takut tersebut dengan
menggunakan cara yang dilarang oleh hukum. Bahkan lebih parah
dari itu adalah adanya sekelompok orang yang berani bunuh diri
untuk menghindarkan kecemasan yang selalu menghantuinya.

Perbuatan yang melanggar hukum atau bunuh diri bukan-
lah jalan terbaik untuk menghindari rasa takut dan kecemasan.
Islam dengan seluruh ajarannya menawarkan solusi terbaik dalam
mengatasi ketakutan akibat kekosongan spritual tersebut. Ajaran
Islam yang kaya dengan keyakinan terhadap hal-hal yang metafisis
(Tuhan, malaikat, sorga, neraka, dll) dapat mendatangkan harapan
bagi para pengikutnya. Harapan tersebut membuat setiap orang
menjadi lebih berarti karena adanya tujuan yang hendak dicapai.
Manusia yang mempunyai tujuan hidup pasti akan berusaha sekuat

20 Ibid., h.194.
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mungkin untuk mendapatkan tujuan tersebut. Ia akan mendedi-
kasikan seluruh hidupnya dalam rangka memperoleh cita dan
harapannya. Dengan kata lain, rida Allah serta kasih sayang-Nya
merupakan tujuan hidup yang paling mulia dan abadi.
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4. SYUKUR

Pendahuluan
Di antara hak Allah terhadap manusia adalah kewajiban

untuk menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya. Selain itu,
masih banyak hak-hak lainnya yang harus dipenuhi manusia
sebagai wujud pengabdiannya pada Allah. Salah satu di antaranya
adalah syukur terhadap segala nikmat Allah. Hak Allah ini
termasuk salah satu hak yang cukup penting dan sering dilupakan.
Padahal dengan bersyukur pada Allah, nikmat-nikmat yang di-
berikan niscaya akan bertambah dan semakin berkah. Urgensitas
syukur sebagai salah satu ajaran Islam diabadikan secara eksplisit
dalam Al-Qur'an yang berbunyi :

�َِِ َُ َِ ضُ ُف فَ فَ َِّ َا َُ َُ ضْ ا فَ ضْ كَ ضُ ضِكَ َف ََِّ َُ ضِكَ َفا
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu meng-
ingkari (ni`mat) –Ku” (QS. Al-Baqarah : 152).

Dalam kosa kata bahasa Indonesia, kata syukur merupakan
kata yang tidak asing lagi. Bahkan secara sadar atau tidak, kata ini
selalu dipergunakan dalam berbagai kesempatan. Biasanya kata
syukur diucapkan berkaitan dengan ungkapan terima kasih ketika
memperoleh kebaikan dari orang lain. Di samping dengan kata-
kata, ungkapan terima kasih itu harus diiringi pula dengan tindakan
dan perilaku yang baik di hadapan orang yang memberikan ke-
baikan tersebut.

Dalam terminologi agama, syukur juga diasosiasikan de-
ngan praktek yang sama. Manusia yang mendapatkan kebaikan dari
Allah harus bersyukur secara lisan seperti dengan melakukan sujud
syukur. Di samping itu, syukur terhadap nikmat Allah juga harus
diiringi dengan tindakan berupa pelaksanaan hal-hal yang disena-
ngi Allah dan menjauhi hal-hal yang dibenci-Nya. Dengan praktek
semacam ini, diharapkan Allah akan menambah nikmatnya dan
menganugeri karunia yang lebih banyak lagi. Berikut akan disebut-
kan beberapa hal yang terkait dengan syukur ini dalam perspektif
hadits Nabi Muhammad SAW.
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Pengertian Syukur
Secara etimologi, kata syukur berasal dari bahasa Arab

yaitu syakara, yasykuru, syukran dan syukuran yang artinya ber-
terima kasih atau rasa yukur. Kata ini biasanya diikuti oleh kata
depan li yang berarti kepada. Jadi kalimat al-syukru lillah berarti
berterima kasih kepada Allah SWT21.

Syukur merupakan wujud nyata pengabdian seorang hamba
kepada sang Khaliq atas segala anugerah dan pemberian-Nya.
Bersyukur, menurut Thabathtaba'i, adalah berterima kasih kepada
orang yang telah berbuat baik kepada kita yang dibuktikan dengan
ucapan dan tingkah laku atau menggunakan nikmat tersebut di
jalan yang bermanfaat dan diridhai22.

Praktek syukur sebagaimana didefinisikan oleh Thabath-
taba'i di atas mengacu pada sikap syukur Rasulullah SAW. Des-
kripsi bentuk syukur Rasulullah diriwayatkan dalam sebuah hadits
yang berbunyi :
ةَنَبُهُ ةِاةُ ةِةَ نَةَ نِ بْ نَةَانِ ةَبِ هَبْةْاةَ ةَبِ هُ ةِ ةَبُةِهْ

ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيز ةِاةِ ةَهََهُ هِبُةِةَ ةِ بْ هَنْْةْةَ ابِ
ةَا ةِكة ادّه ةُةْةْ ةِبّ هُ ةِ ةَنَْةِ ةِةّةَاهُ ةَدُةَبُ ةَ حةدَى وةةَدَةَ
ةَبِةّا ةَهََهَ ةَةَةَ ةِاةُ ةَدُةْ ةَ وةةَا نِكة ةَبَ نَبِ ةَدّةِ ةَ
وةاِدَبَْ ةَبِصهَنُ هِ بْ ةَدَهّ وةهَ ةَنُْنّ هِ بْ هِةَبْةِهَ ةِهَُةُاَ.ةَا
Artinya : Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan bahwa Nabi melaku-
kan shalat sampai memerah kedua lututnya. Tatkan ditanya kepada beliau,
"Mengapa Engkau masih bersusah-susah seperti ini ?, Bukankah Allah
telah mengampuni kesalahanmu yang telah lalu dan yang akan datang ?"
Rasulullah menjawab, "Bukankah aku akan menjadi hamba yang paling
banyak bersyukur ?" (HR. Al-Nasa'i).

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas adalah
bahwa cara bersyukur dan berterima kasih pada Allah dapat dilaku-
kan dengan ibadah tanpa pamrih. Bahkan Rasulullah mencontoh-
kan bahwa syukur mesti dilakukan secara terus menerus meskipun
Allah telah mengampuni segala dosanya. Ibadah seperti merupakan

21 Atabi' Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer,
(Yogyakarta : Yayasan Ali Maksum, 1996), h. 1144.

22 Thabathtaba'i, Al-Mizan fi Tafsiri al-Qur'an, Jilid I, (T.tp :
Mansyurat Jamaah al-Mudarrisan fi al-Hauzat al-'Ilmiyah fi Tamm al-
Muqaddasat, tt), h. 386.
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bentuk syukur paling tinggi yang tentunya berada pada maqam para
Nabi dan para auliya Allah.

Perpaduan sinergis antara ucapan syukur dan praktek ama-
liyah juga pernah dilakukan oleh Nabi Sulaiman As. Dalam setiap
kesempatan, beliau selalu berdoa kepada Allah agar diberi peluang
untuk mengucapkan syukur sekaligus diberi kekuatan untuk me-
lakukan amal-amal Soleh. Praktek syukur Nabi Sulaiman ini di-
abadikan dalam ayat Al-Qur'an yang berbunyi :
اَُ فَ ضُ ُف ا نْ َِ ا فَ فٍ فّ ضً ف َ ضِ َف فَ َِْفيل ا فَ فًَفى فَ لّ َف فً فَ ضّ ضَْف َف ِّ اَلَ فَ َف فّ ضْ َِ فُ َُ ضْ ف َ ضِ َف ًِّ ضً ِِ ضَ ف َ ِ ِّ رف

فَ ْ ِْ َِ ا لُ اَ فَ ِِ بفا ًِ َِّ فَ َِ فّ ضَ فُ ُِ ضًَِّ ِِ ضِ ف َ فَ .
Artinya : "Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri ni`mat-
Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-
Mu yang saleh" (QS.Al-Naml : 19).

Antara Syukur dan Kufur
Dalam Al-Qur'an, kata syukur sering kali dipertentangkan

dengan kata kufur. Dalam surat Al-Baqaroh ayat 152 yang disebut-
kan di atas, misalnya, memperlihatkan adanya bentuk pertentangan
tersebut. Di samping itu, komentar Nabi Sulaiman terhadap anu-
gerah yang diberikan Allah kepadanya juga menunjukkan adanya
semacam pertentangan antara syukur dan kufur. Perhatikan ayat
berikut :

ةَبَهْْ�ه ةَبِ بِهُهْ ءةةَ ةْبِهَةَنَي نِ ةُنّْي ةَبْنِ نَبِ ةُةْا
Artinya : "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku
bersyukur atau mengingkari (akan ni`mat-Nya)" (QS. Al-Naml : 40).

Namun demikian, haruslah dicatat bahwa kufur terhadap
nikmat Allah tentu bukan dalam pengertian kufur dalam akidah.
Dalam konteks ini, kufur tersebut diartikan dengan menafikan dan
mengingkari hak-hak Allah SWT. Orang yang menafikan dan
mengingkari hak-hak Allah SWT dikategorikan sebagai orang yang
tidak bersyukur dan cenderung memikirkan diri sendiri tanpa
pernah memikirkan bahwa ada kekuasaan yang lebih besar di atas
segalanya.

Oleh karena syukur merupakan pertanda keimanan dan
tidak bersyukur sebagai pertanda kufur, maka ada berbagai macam
tingkat syukur yang dilakukan oleh manusia. Jika ada orang yang
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imannya sebatas lisan, maka ada pula orang yang syukurnya
kepada Allah hanya ada sebatas ucapan. Ada orang yang beriman
kepada sebagian ajaran Islam dan kufur terhadap sebagian lainnya,
begitu pula ada orang yang syukur terhadap sebagian nikmat Allah
dan kufur terhadap sebagian lainnya. Dan tidak sedikit pula orang
yang sempurna imannya dan sempurna pula syukurnya.

Golongan yang disebut terakhir ini mewujudkan rasa
syukurnya bukan hanya ditujukan kepada nikmat-nikmat Allah
semata, tetapi kesadaran untuk bersyukur itupun disyukuri. Hal
seperti ini terlihat dari ungkapan Nabi Daud ketika menerima
wahyu dari Allah yang berbunyi ; "Wahai Daud, bersyukurlah
kepada-Ku". Nabi Daud menjawab seruan itu dengan mengatakan,
"Ya Allah, mana mungkin aku dapat bersyukur kepada-Mu
sementara syukur itu sendiri adalah nikmat-Mu yang juga layak
kusyukuri".

Syukur terhadap nikmat Allah tidak selamanya dalam
bentuk vertikal (tertuju kepada Allah), tetapi juga bersifat hori-
zontal (dampaknya dirasakan oleh manusia lain). Dalam sebuah
haditsnya Rasulullah pernah bersabda, "Orang yang bertambah
nikmatnya dari Allah, bertambah pula tanggung jawabnya kepada
manusia lain". Dalam bentuk konkrit dapat dijelaskan bahwa orang
yang dianugerahi ilmu pengetahuan haruslah mempertanggung-
jawabkan anugerah tersebut dengan cara mengajarkannya pada
orang lain yang hidup di sekitarnya. Demikian juga jika nikmat itu
dalam bentuk harta, maka hendaklah ia mempertanggungjawab-
kannya dengan jalan menafkahkannya kepada manusia lain yang
membutuhkan.

Dalam salah satu uraiannya, Imam Al-Ghazali membagi
komponen syukur itu ke dalam 3 bagian yaitu ilmu, hal, dan amal.
Komponen pertama menunjukkan kesadaran akan nikmat-nikmat
Allah yang dianugerahkan kepada manusia. Sedangkan komponen
kedua menggambarkan sikap kita dalam menerima nikmat Allah.
Kita bahagia karena diberikan kesempatan untuk merasakan nikmat
dan anugerah Allah. Sementara komponen syukur yang ketiga
diwujudkan oleh seluruh anggota badan dengan jalan mentaati
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segala perintah Allah dan menjaga agar nikmat itu tidak digunakan
untuk berbuat maksiat pada-Nya23.

Dengan demikian, syukur yang benar adalah bila nikmat
yang diperoleh itu digunakan untuk membesarkan asma Allah,
menjunjung tinggi syariat-Nya, menghidupkan agama-Nya, dan
menyayangi hamba-hamba-Nya. Nikmat kekuasaan, kekayaan, dan
ilmu pengetahuan seyogyanya diarahkan hanya untuk mewujudkan
kehendak Allah di muka bumi.

Untuk meningkatkan gairah syukur dalam jiwa manusia
dianjurkan untuk selalu mengingat seluruh nikmat yang pernah
dianugerahkan Allah padanya. Dalam tafsir al-Amtsal disebutkan
bahwa mengingat nikmat-nikmat Allah akan mendorong manusia
bergerak menuju ma'rifatullah dan mensyukuri-Nya. Di samping
itu, rasa syukur itu dapat mendorong manusia untuk bangkit
melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban-kewajibannya ke-
pada Allah SWT. Sementara itu, rasa takut pada Alah dapat mera-
ngsang munculnya tekad untuk menghalau segala macam tantangan
yang merintangi tujuan hidupnya dalam mengabdi kepada Allah24.

Manfaat syukur sebenarnya bukan dirasakan oleh Tuhan,
tetapi dirasakan oleh hamba yang bersyukur itu sendiri. Al-Qur'an
secara jelas menerangkan bahwa manfaat syukur kembali kepada
orang yang bersyukur, sedangkan Allah SWT sama sekali tidak
membutuhkan sedikit pun dari syukur makhluk-Nya25. Berkaitan
dengan ini Rasulullah SAW bersabda :
ةَبِ ةَدَنّ هَ نِ بْ ةُنَّنّ ابِ ةَبِنّ ةَبِ حةدَانِ هِ بْ ةُبْهَ هَ ةَبُةِةْةَا

نِ بْ نَةِانَ ةَبِ ةَنَّنُ ةَبِ حهدْةَ ةَنْي نِ بْ ادّن ةَبِنّ نِ بْ ةَدَنّ هَ
وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَنْْنُ ةَبِ ةَدِةَ

اِصدانْنْ. ةَاِصدانِنَ اِدَانَهْ اِدْانَهَ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang makan makanan dengan
bersyukur seperti seorang yang berpuasa dengan sabar" (HR. Al-Darimi).

Hadits di atas menegaskan bahwa menikmati anugerah
Allah dapat dijadikan sebagai ibadah dengan cara bersyukur. De-

23 Al-Ghazali, Ihya 'Ulum al-Din, Jilid IV, (Beirut : Maktab al-
'Ilmiyah, 1986), h. 72.

24 Nashir Makarim Siraji, Al-Amtsal fi Tafsiri Kitab Allah al-
Munzal, (Beirut : Muassasah al-Bi'tsah, 1992), h. 153.

25 Quraisy Shihab dkk, Enksiklopedi Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1999), h. 218.
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ngan demikian, orang yang bersyukur akan selalu mendapat pahala
dari Allah yang tentunya menguntungkan orang tersebut.

Cara Bersyukur
Di atas telah dijelaskan beberapa hal yang terkait dengan

berbagai sisi syukur. Sekarang yang perlu dijelaskan berikutnya
adalah bagaiman cara bersyukur kepada Allah. Syukur kepada
Allah dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu :
1. Syukur dengan hati

Bersyukur dengan hati yaitu menyadari dengan sepenuh-
nya bahwa nikmat yang diperoleh adalah semata-semata anugerah
dan kemurahan Ilahi. Syukur nikmat ini akan mengantar manusia
ke arah kerelaan penuh atas nikmat-nikmat itu. Sifat kerelaan ini
disebut dengan sifat qana'ah. Kesadaran ini akan membuat sese-
orang bersujud untuk menyatakan syukurnya pada Allah.
2. Syukur dengan lisan

Syukur dengan lisan adalah mengakui dengan ucapan
bahwa sumber nikmat itu adalah Allah SWT sambil memujinya.
Meskipun kita memperoleh anugerah melalui tangan orang lain,
namun segala pujian hanyalah pantas ditujukan kepada Allah se-
mata. Manusia lain memiliki kedudukan yang sama di mata Allah
sehingga tidak pantas untuk dipuji atau diagung-agungkan.
3. Syukur dengan perbuatan

Nabi Daud beserta putranya Nabi Sulaiman memperoleh
nikmat yang banyak dari Allah. Kepada mereka Allah berpesan :

ا نُ ضُ َْ ِف ََ ِفا فَ ا فَ َوَا فّ ضً ا
Artinya : “Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah)”
(QS. Saba’ : 13).

Ini berarti bahwa setiap nikmat yang diperoleh menuntut
penerimanya untuk bekerja lebih keras lagi agar memperoleh nik-
mat yang lebih banyak. Dengan mengharap nikmat yang lebih
banyak diharapkan dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat luas.
Dalam konteks ini, kerja keras yang dilakukan bukanlah ditujukan
untuk membahagiakan diri sendiri tetapi juga orang lain.
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Penutup
Syukur merupakan kewajiban setiap manusia kepada Allah.

Melalui syukur kita dapat menunjukkan sikap rendah hati kita di
hadapan Allah serta dapat menghindarkan sikap sombong dan
serakah terhadap rezki yang dianugerahkan-Nya. Di samping itu,
syukur juga dapat berimplikasi positif dengan hadirnya sikap
qana'ah yaitu selalu merasa cukup terhadap anugerah yang diberi-
kan Allah.

Syukur kepada Allah dapat dilakukan dengan cara meng-
abdikan diri hanya kepada Allah dengan jalan melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Demikian juga
syukur dapat dilakukan dengan cara memberi pertolongan kepada
orang lain yang membutuhkan. Syukur merupakan produk agama
yang dapat menjamin kesejahteraan umat manusia di atas bumi.
Oleh karena itu, tidak ada alasan yang dapat diajukan untuk me-
nentang kewajiban bersyukur kepada Allah.
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5. SYAFA’AT

Pendahuluan
Salah satu wacana dalam sistem keimanan Islam yang

menjadi masalah perdebatan sepanjang sejarah pemikiran Islam
adalah tentang kepercayaan adanya syafa’at (intercession, media-
tion) pada hari kiamat. Pada hari itu sebagian umat manusia dapat
diselamatkan dari adzab neraka atas syafa’at dari orang-orang
tertentu yang dimuliakan Allah SWT, terutama Rasulullah SAW.
Tentang masalah ini, sebagian besar umat Islam mempercayainya
dan sebagian lainnya tidak mempercayainya. Masing-masing pihal
mempunyai dasar dan argumennya sendiri-sendiri, baik yang di-
ambil dari dasar-dasar naqli maupun ‘aqli.

Di dalam al-Qur’an maupun hadits, memang terdapat nash-
nash tersurat maupun tersirat yang mendukung pandangan umat
Islam terhadap kepercayaan mengenai adanya syafa’at tersebut.
Tetapi dengan pengambilan nash-nash yang hampir sama sebagian
umat Islam lainnya justeru menolak wacana tersebut dengan dalih
bahwa nash-nash tersebut jangan dipahami secara harfiyah, tetapi
harus secara komprehensif. Seperti dikatakan oleh golongan yang
menentang adanya syafa’at, bahwa kepercayaan tersebut akan
sangat bertentangan dengan prinsip “keadilan Tuhan”; bukankah
Tuhan mengatakan akan menghukum orang-orang yang berdosa?
Lalu bagaimana orang-orang tertentu dapat mempengaruhi keteta-
pan hukum Tuhan, sehingga orang yang berdosa besar menjadi
terbebas dari hukuman Tuhan hanya karena syafa’at dari mereka?
Kalau demikian adanya, bukankah hal itu berarti Tuhan tidak adil?
Dalam tradisi Kalam penolakan tersebut biasanya datang dari
mazhab Mu’tazilah dan Khawarij.

Di sini bukan tempatnya untuk mengkritisi, mendukung,
atau menolak dua atau salah satu pandangan di atas. Di sini hanya
akan membahas mengenai syafa’at dari sudut pandang lain, yakni
dari sudut hadits-hadits Nabi yang tersurat maupun tersirat yang
membicarakan masalah tersebut.
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Dari sudut pandang al-Qur’an, kita melihat ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah syafa’at konteksnya masih bersifat
umum serta dapat diinterpretasikan dalam banyak perspektif. Te-
tapi, seperti yang akan dibahas nanti, dari sudut pandang hadits-
hadits Nabi masalah yang sama justeru dibicarakan dalam konteks
yang spesifik, sehingga dengan hadits-hadits tersebut pandangan
orang yang mempercayai adanya syafa’at hampir tidak dapat di-
tolak.

Definisi Syafa’at
Secara etimologis, kata syafa’at—dalam bahasa Inggris

disebut dengan intercession atau mediation)—merupakan sighat
mashdar dari kata ٌِْ ِْاََ – ُِْا – ٌََْ – artinya
“berkumpulnya sesuatu dengan sesuatu yang lain yang semisalnya”;
“menjadikannya sebagai pasangan”; atau “menjadikannya sebagai
peserta”.26 Kata yang sama dalam varian lain dapat ditemui pada
ayat al-Qur’an Surah 89:3 واََِْ) (واٌَِْ artinya adalah
“yang berpasangan”.27

Sedangkan secara terminologis, syafa’at bisa berarti “me-
rangkul orang lain untuk menolong dan memediasinya” ( اََِْاِ
َُِ وحاَِ ُِ َاَْا اُْ اِي ); bisa juga berarti

“merangkul seseorang yang lebih terhormat dan bermartabat
terhadap bawahannya” و حَُْ اََي َُ َِ اََْاِ (
اَِي َُ َِ اِي ََُِْ(.28 Kata syafa’at bisa pula diartikan
sebagai “pertolongan yang diberikan oleh seseorang kepada orang
lain yang mengharapkan pertolongannya”; atau “suatu usaha mem-
berikan manfaat bagi orang lain dan mengelakkan suatu mudarat
bagi orang lain”. Di dalam literatur berbahasa Inggris, arti syafa’at
(intercession/mediation) adalah “the actions taken by one person
on be half of another usually to rectify some form of religius of-
fenese”.29

26 Kamus al-Munjid, kata “Syafa’at”, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996),
h.395.

27 Muhammad Ibn ‘Abdurrahman bin al-Raghib al-Isfahany, Mufradat
fi Alfazh al-Qur’an, (Madinah: Dar al-Qalam, 1992), h.457.

28 Ibid., h.457-458.
29 Periksa Jonathan Z. Smith (ed.), The Harper Collins: Dictionary of

Religion, (New York: Harper San Fransisco, 1995), h.493.
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Definisi-definisi di atas jelas masih bersifat umum. Padahal
di dalam tradisi pemikiran umat Islam kata syafa’at dipahami
sebagai pertolongan yang diberikan Nabi SAW kepada umatnya
pada hari kiamat untuk mendapatkan keringanan atau kebebasan
dari hukuman Allah SWT, dan Nabi sendiri dipahami sebagai “juru
selamat”. Bahkan bukan Nabi saja, melainkan beberapa orang yang
dimuliakan Allah juga diyakini sebagai orang yang dapat me-
mohonkan syafa’at kepada Allah SWT. Pemahaman yang terakhir
inilah yang dikritisi oleh banyak pemikir Muslim, di antaranya oleh
Ibn Taymiyyah dan Fazlur Rahman. Menurut mereka, pemahaman
tersebut telah merendahkan keagungan dan kebesaran Allah SWT.
Memang kata syafa’at termuat dalam beberapa ayat, tetapi dalam
konteks yang justeru menolak gagasan tentang syafa’at dalam arti
pertolongan juru selamat.

Lebih jauh, berikut ini adalah rincian ayat-ayat al-Qur’an
yang walaupun berada dalam konteks pembicaraan yang umum
serta dapat diinterpretasikan dalam banyak perspektif, tetapi dapat
dikatakan “mendukung” pemahaman umat tentang syafa’at seperti
disebutkan di atas. Namun, jika dikategorisasikan, ayat-ayat yang
dimaksud mensyaratkan beberapa hal, yaitu: Pertama, syafa’at itu
berada di bawah otoritas mutlak Tuhan, berada di bawah wewe-
nang-Nya secara penuh dan tak seorang pun yang berhak campur
tangan. Jadi tak ada syafa’at tanpa ada izin dari-Nya. Dalam hal ini
Allah SWT berfirman:
دَ هَ وةاأبةبُنِ نَ دْةَةَا اِ هَبَكه هُ ةِ ةُنَْةُا دَةْاةَهَ اِ نّدن هِبِ

)اَِّْ:44( بْةُهَُةَ هَ بْنُ نِةِ
Artinya : “Katakanlah, hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semuanya…”

)255 )اََِِْ: نْإنبَنَنُ نِدِ نَبِةّهُ بَةْهٌ ةَ نِْ ادِ ةَا ةَبِ
“Tidak ada yang memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya”

)3:ََََ( نِبَنَنُ بُنّ ةْ نَبِ نِدِ ةِنْْنٌ نَبِ ةَا
“…Tidak ada seorang pun yang akan memberi syafa’at kecuali sesudah
ada izin-Nya…”
نِدِ ةِبْةِا ةِةْاةَهَهَبَ بْنِي هَ ةِ نَ دْةَةَا اِ نَي ةَةَكن نَبِ وةةَبَ
)26 )اََِِ: بْةَى وةةَ ةَاءه ةَ نِةَبِ ادّه بَةَةَ ةَ ةَبَ بُنّ ةْ نَبِ

“Dan betapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikit pun
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridhai-Nya”
)َِاء:23( ةِهُ ةَنَةَ نِةَبِ نِدِ نَبِةّهُ دَةْاةَهَ اِ بِةْهٌ ةَ وةةِ
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“Dan tidak berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan oleh-Nya untuk memperoleh syafa’at itu…"

Kedua, izin untuk memberikan syafa’at diberikan oleh
Allah hanya kepada para kekasih-Nya, orang-orang yang bertakwa,
orang-orang yang diridhoi serta dipilih oleh-Nya. Hal ini ditegas-
kan dalam beberapa ayat berikut:
ةَةَاةْا وةةِاةُ اِدْحبةَهِ هُ ةِ ةَنَةَ ةَبِ نِدِ ةَةُدَهََةَ ةَ ةِ

)38 )اِِِاء:
“….Mereka tidak berkata-kata kecuali yang telah diberi izin kepadanya
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah, dan ia mengucapkan perkataan yang
benar”
ةَبَةّا نِ اِدْحبةَ نَبِةّ ةَةْ ادَ نِ ةَ نِدِ دَةْاةَةَ اِ ةَبَنَهَُةَ ةِ

)87 :َََْ(
“Mereka tidak berhak mendapat syafa’at kecuali orang yang telah
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah”

Ketiga, syafa’at itu hanya diterima oleh orang-orang yang
diridhai Tuhan. Hal ini ditegaskan dalam beberapa ayat di bawah
ini:
بَنْهََةَ هَ ةُبَةْنَنُ نَبِ وةهُبَ ةْى ابُةَ نِ نِةَ نِدِ بَةْهَُةَ ةَ وةةِ

)28 )اأَِْاء:
“…Dan tiada yang diberi syafa’at melainkan terhadap orang yang di-
ridhai Allah…
وةةُنَية اِدْحبةَهِ هُ ةِ ةَنَةَ ةَبِ نِدِ دَةْاةَهَ اِ بِةْهٌ ةَ ةِ بَةَنِنْ ةَ

)109 :َُ( ةِبَةِ هُ ةِ
“Pada hari itu tidak berguna syafa’at kecuali (syafa’at) orang yang
diberikan izin oleh Allah Maha Pemurah kepadanya, dan Dia telah me-
ridhai perkataannya”

Keempat, orang-orang yang diizinkan oleh Allah menerima
syafa’at adalah mereka yang bertauhid dan beribadah secara ikhlas.
Adapun selain dari mereka tidak dapat menerima syafa’at. Hal ini
ditegaskan di dalam beberapa ayat berikut ini:
)18 )اَِؤَِ: ةْاهَ هَ ةِنْْنٌ وةةِ حةنَْنَ نَبِ نَْةِ نَِدّانِ ةَا
“Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima
syafa’atnya".
-100 )اَُِْاء: حةنَْنَ ةَنَّنُ ةِانَنُْةِ.وةةِ نَبِ ةِا ةِ ةَةَا

)101
“Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorang pun, dan tidak
pula mempunyai teman yang akrab”.
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)48 )اََِّْ: اِدَانَنُْةِ ةِةْاةَهَ بِةْهُهَبَ ةَ ةَةَا
“Maka tidak berguna bagi mereka syafa’at dari orang-orang yang
memberikan syafa’at".

Dengan demikian, hakikat syafa’at dari ayat-ayat yang telah
dikutip di atas, adalah pertolongan Tuhan pada hari kiamat yang
diberikan kepada orang-orang yang diridhoi melalui orang-orang
yang mendapat izin-Nya—untuk menyampaikan syafa’at. Peran
pemberi—atau lebih tepat penyampai-- syafa’at Allah (syafi’)
dalam ayat-ayat di atas tampaknya tidak identik dengan “juru
selamat” sebagaimana dipahami di dalam sistem keimanan agama
non-Muslim, dan tidak pula identik dengan “perantara antara
Tuhan dan manusia”. Karena syafa’at sepenuhnya berada di bawah
otoritas Tuhan. Tidak ada syafa’at tanpa seizin-Nya. Ini mengan-
dung arti bahwa syafa’at diterima oleh orang-orang yang berhak
menerimanya sebagai “perolehan” atau anugerah dari Tuhan yang
diberikan-Nya melalui orang-orang yang ditentukan oleh-Nya pula.

Syafa’at dalam Hadits-hadits Nabi
Di dalam hadits Nabi banyak dijumpai nash-nash yang

secara eksplisit maupun implisit berkaitan dengan masalah sya-
fa’at. Namun kata tersebut digunakan bukan hanya dalam arti
pertolongan seseorang yang diizinkan Tuhan kepada sesamanya
pada hari kiamat nanti, melainkan dipakai untuk makna-makna
yang lainnya yang tidak ada kaitannya dengan syafa’at dalam arti
yang telah disebutkan di atas. Misalnya, syafa’at yang maknanya
berkaitan dengan masalah shadaqah (al-syafa’at fi al-shadaqah),30
dengan masalah perhutangan (al-syafa’at fi wadh’i al-dayn),31
kemudian ada pula yang berkaitan dengan masalah hukum per-
kawinan (al-syafa’at fi al-takwiz),32 serta ada pula yang berkaitan
dengan masalah hukum (al-syafa’at fi al-hudud).33 Adapun yang
akan dibicarakan di sini adalah syafa’at yang maknanya berkaitan
dengan masalah yang disebut pertama, terutama yang terkait de-
ngan masalah kehidupan eskatologis.

30 Lihat hadits riwayat al-Nasa’iy pada kitab “Al-Zakat”, Bab ke-65.
31 Lihat hadits riwayat Bukhari, pada kitab “Istiqradh”, Bab ke-18.
32 Lihat hadits riwayat Ibn Majah, pada kitab “Nikah”, Bab ke-41.
33 Lihat hadits riwayat Ibn Majah, pada kitab “Hudud”, Bab ke-6.
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Terdapat beberapa makna yang dapat kita pahami dari
beberapa hadits Nabi mengenai syafa’at yang terkait dengan ma-
salah eskatologis. Pertama, syafa’at merupakan permohonan Nabi
Muhammad SAW yang pasti dikabulkan Tuhan, tetapi diinvestasi-
kan untuk menolong umatnya dari azab neraka pada hari kiamat
nanti. Seperti yang dijelaskan dalam beberapa hadits, bahwa setiap
nabi diberi kekhususan oleh Tuhan untuk memohon sesuatu yang
pasti dikabulkan (al-du’a al-mustajabah). Permohonan ter-sebut
bagi para nabi merupakan keutamaan (afdhal da’watihim).34 Ka-
renanya para nabi bersegera memohon sesuatu yang dimaksud-kan
itu, kecuali Nabi Muhammad SAW. Beliau menginvestasikan per-
mohonan yang pasti dikabulkan tersebut untuk keperluan syafa’at
bagi umatnya di hari kiamat. Beberapa hadits berikut menegaskan
makna syafa’at yang dimaksud:
ةِاةُةَ ةَ ادّه هَُةَ ةَ ةَبَ بِةْبَةِا ةَ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا ةِاهَِا
ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةَةَاةُ ةُبْةْةَا ةَبَةَاةْا ةِكة ابُةَاةُ ةُاةِى وةةَ
ةْا اِزّبَ نَي ةَبَةَانْي هَبَ ةَبَ بِ ةْ ةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه
بَ ةِ نِنَّي ةَدَهّ هَ ةَا ةَةَاةُ ةَةّنِي ةَبَ ى ةُاةِ ةَ ادّة نِدَ نُةْنَ وةابْ
ةَبَةْبْهَةَا ةَ بْةَةِ ةَ نِي ةَةَةِ وةةِبّ نِدِ ةَِ هَ ةُ وةةِ نِيْا ةَ ةُبْ ةَبْ

أنهدَنَي ةِةْاةَقَ نَي بْةَةِ ةَ ةَهَبَهُ بُةٍ هَ ةَدَهّ هَ ةَا ةَابَةَبُ نِدَاهُ
وةةَا ادّن ةُ هََ ةُ ةَا بُنْ ةْ ةَهَْ ةَةَاةُ نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ
ابُةَةِبَهَ نَي ادِ ةِةْاةَنَي نٍّ ةُ ةَا ةَهَِهُ ةِاةُ دَةْاةَهَ اِ
ةُنّْي ةَهْبَنْهُ ةُبَ ةَ ى ةُاةِ وةةَ ةِاةُةَ ةَ اِدْزٍ ةَةْهََهُ ةَ نَبِةّ
نَي ةَةْبِنِهْهُبَ اِدِانُ نَبِ هَدَنَي نَدْةَ ةْ ى ةُاةِ وةةَ ةِاةُةَ ةَ

ةَدِنَ. ابِ
Artinya: Suatu ketika para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apakah
setelah Allah Ta’ala memberikan untuk Anda sahabat terpilih selain
kami, Dia tetap menyayangi kami?” Rasulullah SAW bersabda, “Tentu
saja, bahkan kalian semua adalah sahabatku dunia-akhirat. Sesungguhnya
Allah Ta’ala baru saja membangunkanku, seraya berfirman, (‘Wahai
Muhammad, sesungguhnya Aku tidak semata-mata mengutus seorang
Nabi dan Rasul kecuali ia mengajukan satu permintaan kepada-Ku, dan
Aku mengabulkannya. Maka segeralah engkau minta nanti Aku kabul-
kan’). Lalu aku berkata, “Permohonanku adalah syafa’at bagi umatku
pada hari kiamat”. Lalu Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, apakah
syafa’at itu?” Rasulullah SAW menjawab, “(Itu pun) aku katakan (ke-
pada Allah), “Wahai Tuhanku, syafa’atku itu adalah (permohonan) yang

34 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), Juz XII, h.373.
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aku investasikan di sisi-Mu. Lalu Tuhan Maha Berkah lagi Maha Agung
berfirman, (‘Tentu saja’). Demikian, maka Tuhan mengeluarkan sebagian
besar umatku dari neraka, seraya menyelamatkan mereka di surga” (HR.
Ahmad).
ةَبِ هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي ةَبِ نِ اأبةبَةَ
بْةَةَاةْقَ هَ بَةَقَ ةِ نِينّ ةَ هُنِّ نِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن
ةِةْاةَةَ بَةَنَي ةِ ابُةَةِبَهَ وةنِنَّي بَةَةَهُ ةِ نِينّ ةَ هَزِ ةَةَةُدَةِ

أنهدَنَي.
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap Nabi mempunyai permintaan
yang dikabulkan, maka semua nabi bersegera menyampaikan permintaan-
nya. Dan sesungguhnya aku menginvestasikan permintaanku sebagai sya-
fa’at bagi umatku..” (HR. Ibn Majah).
نٍ وةبُ هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةَبُةِةْةَا اأبةبَةَى ةَبِنّ هِ بْ هَ هََهَ نِي حةدّةَ
ةَنْي ةَبِ نٍ نِةَا نِ ابْ ةَبِ نَ ةَ

ةَ هِ بْ ةَانِكه ةَبُةِةْنَي ةِاةُ
ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ نِ بْ ةَةَةَةَ
هََةُا ةَبّ بَةَقَ ةِ نِينّ ةَ هُنِّ نِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى
نَةْاةَنَ. ابِ بَةِ ةَ أنهدَنَي ةِةْاةَةَ بَةَنَي ةِ ةَبُةَنِةَ ةَبَ نَُهّ

ةَهَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap nabi mempunyai permo-
honan yang dikabulkan. Aku ingin menginvestasikan permohonanku
untuk memberi syafa’at bagi umatku pada hari kiamat” (HR. Muslim).

Diriwayatkan dalam hadits lain, bahwa sedemikian pen-
tingnya Nabi menginvestasikan du’a mustajabah-nya demi kese-
lamatan umat yang dicintainya di akhirat nanti, maka tatkala suatu
saat Nabi ditawarkan dua pilihan oleh Allah, apakah memilih
separuh umatnya dijamis masuk surga, atau memilih syafa’at,
dalam hal ini Nabi memilih tawaran yang kedua.
نَةَاهِ ةِا حةدّةَ نُ ةْبّ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَنّ ةَ هِ بْ بَةَنُْهِ نِ ةِا حةدّةَ
نٍ حنةْا نِ بْ نُينّ نُبْ ةَبِ نُبِنّ ةَنْي نِ بْ ةُبْنَ هَ ةَبِ ةُبْةِةَةَ هِ بْ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ بِةُنْنِّ

اأبة هََةَى ةَنْي ةَبِ
نَصبهَ هُةِ ةَبّ ةَبَ بْةِ وةةْ اِدَةْاةَنَ بْةِ ةْ هُنّْبْهَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

وةةَبَةْى... ةَةَزَ أنةدَةَا اِدَةْاةَةَ ةَابُةَبْهَ ةَدِةَ ابِ هَدَنَي

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Aku disuruh memilih antara sya-
fa’at dan separuh dari umatku masuk surga. Maka aku memilih syafa’at,
karena ia lebih umum lagi lebih mencukupi…” (HR. Ibn Majah).

Kedua, pembebasan umat dari adzab neraka atas permo-
honan Rasulullah SAW kepada Allah SWT. Dalam hal ini beberapa
hadits mengisyaratkan bahwa atas permohonan Nabi kepada Allah,
sebagian besar umat diselamatkan dari adzab neraka. Penyela-
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matannya, baik dengan cara tidak dihisab langsung masuk surga,
atau dengan cara mengeluarkan mereka yang berdosa di dalam
neraka kemudian ditempatkan di surga bersama orang-orang sha-
leh. Hadits-hadits yang dimaksud di antaranya adalah sebagai
berikut:
ةِ ابْ بُنِي ةَ بَقْ نْ ةِا حةدّةَ ةَبَةْنَيز ابِ ةَنَينّ هِ بْ ةَصبهْ نِي حةدّةَ و
ةَنُْنّ ةَنْي ةَبِ بْةْةَ ةَ ةَنْي ةَبِ بْةَةَةَ ةَ ةَنْي ةَبِ هَةْدْنِ ابِ
ةَبُهِ ةَدَا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ
وةةِ نَْةَا ةَهََهََةَ ةِ ةَإندَهَبَ ةَبُهَةَا هُبَ نَْةِ ادِ اِدِانُ
ةِاةُ ةَوب نْهْهََنْنَبَ اِدِاهُ بَهَبَ ةَةَاةْ قَ ةَا نُبِ وةةِ بَةْبَةَ ةَ
هَنَةَ ةَبَةَا ةَاهََا نِةَا حةدَى نِةَاةَةَ ةَةَةَاةَهَبَ ةَةْاةَاهُبَ نْ
بَةَانُ

ةَ ةَةَى ةَهِزَِا ةَةِانِةْ ةَةِانِةْ نْنَبَ نَيءة ةَ دَةْاةَنَ نْاِ
ةَةَبْنَبَ ةَنَْهَْا ةَدِنَ ابِ ةَبُةِ ةَا نِْةِ دَ هَ ةَدِنَ ابِ

. دْبْنِ اِ حةنَْنِ نَي هَُهَ ةَ نَدِنَ ابِ ةِاةَ ةَ ةَةْبِهِهََةَ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, “Adapun penghuni neraka, yang
mereka itu menjadi ahlinya, maka mereka tidak mati di dalamnya dan
tidak pula hidup. Akan tetapi orang-orang yang tersentuh api neraka
dengan sebab dosa-dosa atau kesalahan-kesalahan mereka, maka neraka
akan membunuhnya sekali saja. Sehingga apabila tubuh mereka sudah
menjadi arang, maka diperkenankanlah syafa’at bagi mereka. Lalu
mereka didatangkan dalam kelompok-kelompok yang berbeda, dan
disebarkan ke sungai-sungai surga; dan dikatakan, [Wahai penghuni
surga, guyurlah mereka dengan air surga]. Maka mereka pun muncul
seperti munculnya biji endapan yang dibawa aliran” (HR. Muslim).
ةِا حةدّةَ ةَنُْنّ هِ بْ بَةْى ةَ ةِا حةدّةَ دَانُ ةْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
نَبَةْاةَ ةَبِ نِّ هُةْانُنِ ابِ ةُةُاءن ةَنْي ةَبِ ةَبَةَاةَ هِ بْ ةَةْهِ ابِ
ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ هَصةبْنِ ابِ نِ بْ
ةِ. ةَةَدِنَنّْْ ابِ ةْدَبَةَ هَ ةَةْاةَنَي نْ اِدِانُ نَبِ ةِبَقِ ةْبَهْةُدِ ةِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh benar-benar akan keluar
dari neraka sekelompok kaum karena syafa’atku. Mereka itu diberi
panggilan “al-jahannamiyyin” (HR. Al-Tirmidzy).

Ketiga, syafa’at Nabi terhadap umatnya merupakan salah
satu wujud kasih sayangnya kepada mereka, pada hari di saat
mereka amat membutuhkannya. Karena syafa’at-nya adalah satu-
satunya harapan yang tersisa bagi mereka di hari ketika mereka
harus menerima balasan segala amal perbuatan.35 Beberapa hadits
menunjukkan, betapa syafa’at dipermohonkan oleh Rasul hanya

35 Abu al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Qasthalany, Irsyad al-Sariy li
Syarh al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), J.XIII, h.356.
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untuk umat yang dicintainya. Hal itu tercermin pada hadits di ba-
wah ini:
ادّن هُ هََ ةُ ةُ ةَبَ ةَدَهّ هَ ةَا َةَ هَِ ةَةْهَ ةَدَةّا هَ ةَةْبَهََةَ ...
وةةَا نِكة ةَبَ نَبِ ةَدّةِ ةَ ةَا ةِكة هُنْةْ وةةِبّ نِةْاءن اأبةبَ هَ وةةُاةَ
نَْنُ بَهِ ةَ ةَا ةْى ةَ ةَةِ ةُنّْكة ى نِةِ ةِا ةِ ابِةْبٌ ةَدُةْ ةَ
بْةَهٍ ةَ دَ هَ ةْنّْي نِ نُةّا ةَا ةَةَنُزْ نٍ ةُبْ ابِ بَةُ ةَ ةَآنَي ةْنَهُ ةَةَبَ
بَ ةِ ةِبْةِا ةَةَبْنُ اِدِةِاءن وةحهبْنِ ةَانَنّنُ ةَ نَبِ ةَةَيد ادّه
ةُبَةَكة ابُةَبٌ ةَدَهّ هَ ةَا هَةَاةُ دَ هَ ةِبِنَي ةَحةنّ ةَةَى بْةَبَهُ ةَ
نٍّ ةُ ةَا ةَةَهَِهُ ةُبَنَي ةَةَبُةَهٌ ةَدْبٌ هَ وةابِةْبٌ بُةْبُ هَ ةَبِ
نُبِ ةَبِ ةَدَهّ هَ ةَا ةَةْهََهُ هَدَنَي نٍّ ةُ ةَا هَدَنَي نٍّ ةُ ةَا هَدَنَي
نَبِ نِ ةَ اأبةبَ نٍ ةِا ابِ نَبِ ةَةَبْنُ حنةْاةٍ ةِ ةَبِ هَدَنَكة نَبِ

... ةَدِنَ ابِ نٍ ةَا ةَبْ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “…Lalu mereka mendatangi Mu-
hammad SAW seraya berkata, [Ya Muhammad, engkau utusan Allah dan
akhir para nabi dan telah diampuni dosa-dosamu yang telah terdahulu
maupun yang kemudian. Mohonlah syafa’at bagi kami kepada Tuhanmu,
apakah engkau tidak melihat keadaan kamu?] Lalu aku berangkat pergi
ke bawah ‘Arsy lalu menjatuhkan diri bersujud kepada Tuhanku.
Kemudian Allah membukakan atasku sebagain puji-pujian dan sanjungan
yang bagus atas-Nya sesuatu yang belum pernah Dia membukakannya
atas seseorang sebelumku seraya berfirman, [Wahai Muhammad, angkat-
lah kepalamu dan mintalah, niscaya kamu diberi. Dan mintalah syafa’at,
niscaya kamu diberinya”]. Maka aku angkat kepalaku dan aku berkata,
[Wahai Tuhanku, umatku! Wahai Tuhan, umatku!] Lalu Allah berfirman,
[Wahai Muhammad, masukkanlah dari umatmu orang yang tidak terkena
hisab dari pintu surga sebelah kanan..!]” (HR. al-Tirmidzi).

Demikianlah beberapa makna syafa’at yang dapat dirang-
kap dari beberapa hadits Nabi. Dapat disimpulkan bahwa syafa’at
adalah doa Nabi yang pasti terkabulkan sebagaimana Tuhan
menjanjikannya atas para nabi; tetapi doa itu diinvestasikan dan
baru akan dipermohonkan Nabi Muhammad SAW pada hari kiamat
di saat umat membutuhkannya. Dengan demikian, dapat juga di-
simpulkan bahwa Nabi tidak identik dengan “Juru Selamat”, karena
berlakunya syafa’at itu berada di bawah kewenangan serta otoritas
Tuhan, Dialah yang mewujudkan syafa’at.

Penyampai syafa’at yang Mendapat Izin Tuhan
Sebagai sebuah objek permohonan personal, syafa’at tentu

saja dipermohonkan kepada Tuhan oleh seseorang, dan permo-
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honan tersebut baru dikabulkan dan diwujudkan Tuhan jika yang
memohonnya adalah orang yang mendapatkan izin dari-Nya, yakni
izin menerima dan menyampaikan syafa’at kepada orang-orang
yang diizinkan-Nya pula. Siapakah orang yang mendapat “izin
memberikan syafa’at kepada sesamanya” dari Tuhan tersebut?

Beberapa hadits Nabi memberitakan adanya orang-orang
tertentu sebagai penyampai syafa’at yang mendapat izin Tuhan. Di
antara orang-orang tersebut hanya Nabi Muhammad SAW yang
paling mendapat kehormatan sebagai penyampai syafa’at pada hari
kiamat. Sebagian lainnya adalah para nabi yang lain, para ulama,
dan para syuhada. Tetapi mengenai ketiga golongan yang disebut di
akhir hanya diberitakan di dalam sedikit riwayat hadits. Salah
satunya adalah sebagai berikut:
ةِا حةدّةَ ةَ هََهَ هِ بْ ةَحبةَهّ ةِا حةدّةَ ةَبْوةاةَ هِ بْ ةَنُْهّ ةِا حةدّةَ
ةَبِ بْنَنَ هَ ةَنْي نِ بْ نِ ةَدَ ةَبِ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ هِ بْ ةَبِةِةْهَ
هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَدْاةَ نِ بْ هَبِةَاةَ ةَبِ هَبِةَاةَ نِ بْ ةَةْاةَ
ةَةَةَقَ نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ بَةْهٌ ةَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن

زَةَةّاءه. اِ دَ هَ هُةَةَاءه ابِ دَ هَ نِةْاءه اأبةبَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Tiga golongan yang dapat memberi
syafa'at pada hari kiamat: para nabi, para ulama, dan para syuhada" (HR.
Ibn Majah).

Menurut hadits tersebut, golongan pertama yang termasuk
penyampai syafa'at adalah para nabi. Hadits ini memang agak
kontroversial (Ibn Majah di dalam Zawaid-nya mengindikasikan
kedha'ifan hadits tersebut), mengingat beberapa hadits justru me-
ngisyaratkan hanya Nabi Muhammad-lah yang mendapat kehor-
matan dari Allah tersebut. Di antaranya adalah hadits-hadits berikut
ini :
ةِاةُ ةْانُْةَ نِبْ هِ بْ بَةَهُ وةنِ ةَنُْنّ هِ بْ هِةَبْةِهَ ةِا حةدّةَ
نِ بْ نَ ةَ

ةَ ةَبِ هَبَهْنِ نِ بْ بَةَانُ هَ ابِ ةَبِ ةُنَْقْ ةِا حةدّةَ هِةَبْةِهَ
ةَودهُ ةَةَا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَانِكن

ةِةُا. ةَ نِةْاءن اأبةبَ ةَبَةِهْ وةةَةَا ةَدِنَ ابِ نَي بَةْهٌ ةَ نَ اِدِا
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Aku adalah manusia pertama yang
memberi syafa'at di surga dan aku adalah nabi yang paling banyak pe-
ngikutnya" (HR. Muslim).
ةْانُْهَ نِبْ ةَةْونزِ ابِ بَةَةُ نِ وةةَهَْ هََةَى هِ بْ ةَانُهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةَنَيز ةِةَةَا ةَبَ ةَبْقَ هُ ةِا حةدّةَ ةِاةِ حةانَنَ نِ بْ ادّن ةَبِنّ هِ بْ
ةِاةُ ةَنُْنّ ةَنْي ةَبِ بْةْةَ ةَ ةَنْي ةَبِ ةَاةَ هُبّ نِ بْ ةَبَنّ هِ بْ
آةِةِ نّ وةةِ ةَنّْهّ ةَةَا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ
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نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ ةَبِهُ هِ اأبةبُ بِةَزُ ةَ ةَبِ ةَودهُ وةةَةَا بَةْ ةَ وةةِ
وةنِةَاءه بَةْ ةَ وةةِ ةَدْنٌ هَ وةةَودهُ ةِانَنٌ ةَودهُ وةةَةَا بَةْ ةَ وةةِ

بَةْ. ةَ وةةِ نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ نْةْنِّ ةَبَنّ ابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Saya adalah pemimpin anak Adam,
bukan menyombong; dan saya adalah orang yang pertama kali dibelahkan
bumi pada hari kiamat, bukan menyombong; dan saya adalah orang yang
pertama kali memberi syafa'at dan pertama kali diterima syafa'atnya,
bukan menyombong; dan bendera pujian berada di tanganku pada hari
kiamat, bukan menyombong" (HR. Ibn Majah,).
هِ بْ ادّن هَةِبْهّ ةِا حةدّةَ اِدْنِّيز ادّن ةَبِنّ هِ بْ بَةَنُْهِ نِ ةِا حةدّةَ
نِ بْ اِزْةْبْنِ ةَبِ ةَنَْنِ نِ بْ ةَدَنّ هَ نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ ةَبَنْو
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةَنْْنُ ةَبِ نٍ ةَبُ نِ بْ ةْينّ

هَ
ةِ اِدِنِنّْْ نِةَاةِ هَبِهُ نَةْاةَنَ ابِ بَهِ ةَ ةَاةَ نِةَا ةِاةُ وةةَدَةَ

بَنْ ةَ ةُبْةْ ةِةْاةَنَنَبَ وةةَاحنةٍ وةةُنْْةِهَبَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila hari kiamat tiba, maka aku
menjadi imam para nabi dan menjadi pembicara mereka serta menjadi
pemikul syafa'at mereka—bukan sombong" (HR. Ibn Majah).

Sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas, bahwa me-
nyampaikan syafa'at merupakan kehormatan tersendiri bagi Nabi
Muhammad SAW. Banyak mufassir yang menafsirkan istilah "Ma-
qâman Mahmûdan" sebagaimana terdapat pada ayat "'Asâ an
Yab'atska Rabbuka Maqâman Mahmûdan" (QS. Al-A'raf [17]:79)
menunjuk kepada maqam penyampai syafa'at. Seperti disebutkan
oleh Ibn Hajjar al-Asqalani, bahwa jumhur ulama umumnya
berpendapat demikian. Hal itu dikuatkan dengan beberapa riwayat.
Di antaranya, Ibn 'Abbas pernah mengatakan, "Yang dimaksud
Maqam terpuji itu adalah syafa'at". Dalam sebuah hadits dari Abu
Hurairah diberitakan bahwa, Nabi ketika ditanya tentang apa
maksud "Maqaman Mahmudan" pada ayat di atas, beliau men-
jawab " syafa'at". Ibn Hajjar al-Asqalani juga menyebutkan bahwa
sebagian mufassir tidak berpandangan seperti itu, tetapi pandangan
tersebut merupakan pendapat yang unggul (rajih).36

Lebih jauh, terdapat beberapa hadits yang mengisyaratkan
bahwa bukan hanya Nabi yang diberi izin Tuhan untuk "men-
syafa'ati" sesamanya. Di dalam al-Qur'an memang tidak disebutkan
secara spesifik mengenai siapa yang diizinkan Tuhan mengembang
kewenangan menyampaikan syafa'at. Jadi tidak heran jika terdapat

36 Ibn Hajar al-Asqalani, Op.Cit., J. XIII, h.238.



Pendidikan Akhlak

47

beberapa hadits yang memberi sinyalemen seperti itu. Di antaranya
adalah hadits-hadits berikut ini.
ةَبِنّ ةَبِ ةُانِقّ ةِا حةدّةَ ةِاةُ وهةُبْقٍ ةِا حةدّةَ ةَدْاهَ ةِا حةدّةَ
ةَنَةٌ ةَدَهُ ةَاءن ةَبّ ابِ ةَنْي نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ ةِنَْنُ نِ بْ ادّن
ةَدِةَ ابِ هُةَدِ ةْبّ ةِ ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد
ةَا ةَةَاهَِا نَْنَ ةَ نِي ةْ نَبِ ةَبَةِهْ هَدَنَي نَبِ ةُهُنِ ةَةْاةَنَ نْ

نَةَاةِ ةِاةُ نَةَاةَ ادّن ةُ هََ ةُ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh akan masuk surga lewat
perantaraan syafa'at salah seorang dari umatku, [jumlah mereka] lebih
dari jumlah Bani Tamim”. Kemudian para sahabat bertanya, "Ya Rasu-
lullah, apakah (mereka) selain Anda?" Rasul menjawab, "Ya, selain aku"
(HR. Ahmad).

Lalu siapakah mereka yang diisyaratkan oleh Rasul sebagai
penyampai syafa'at selain darinya? Beberapa hadits menginfor-
masikan bahwa mereka adalah orang-orang yang dimuliakan
Tuhan, yakni para malaikat, para nabi, dan orang-orang mukmin
yang shaleh واَِؤَََِ) واَََُِِ اََِِِْ ٌََْْ ),
demikian menurut hadits riwayat Bukhari, tepatnya pada kitab
"Tawhid bab ke-24".

Penerima Syafa'at yang Diridhai Allah
Masalah lain yang menjadi bagian penting dari pem-

bahasan mengenai syafa'at adalah tentang siapa yang berhak diberi
syafa'at. Al-Qur'an maupun hadits umumnya menyatakan bahwa
syafa'at hanya diberikan kepada orang-orang tertentu saja, yakni
orang-orang yang diridhai Allah. Sinyalemen dari al-Qur'an tentang
masalah ini telah dibahas di muka. Kini pembahasan akan difokus-
kan kepada beberapa keterangan di dalam hadits-hadits Nabi SAW.

Beberapa hadits yang telah dikutip di atas sebagian me-
nginformasikan bahwa syafa'at hanya diberikan kepada umat Nabi
Muhammad SAW. Tetapi ini masih terlalu umum dan tak jelas
siapa mereka sesungguhnya. Hadits di bawah ini hampir secara
jelas menginformasikan mereka yang akan mendapat syafa'at.
Mereka adalah setiap orang Muslim.
ةِا حةدّةَ ةُانِنّ هِ بْ ةَةّةِهَ ةِا حةدّةَ ةَدَانُ هِ بْ نُةَاهِ ةِا حةدّةَ
ةَبَةُ ةَنَبُهُ ةَهََهُ ةَانَنْ ةِ بْ هَةَبْةَ ةَنَبُهُ ةِاةُ ةُانْنْ هِ ابْ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةَهََهُ اأبةبِةَنُيد ةَانِكن ةِ بْ
ادّه هِبَةِا اِدَبْةَةَ ةُنّْية ةُدْةْنَي ةَا ةَةَبّهُوةَ وةةَدَةَ
نَصبهَ هُةِ ةَبّ ةَبَ بْةِ ةْ ةُدْةْنَي ةَإندَهُ ةِاةُ ةَبَةَهَ هُ هَِ هَ وةةُ
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هِبَةِا دَةْاةَةَ اِ ةَابُةَبْهَ دَةْاةَنَ اِ بْةِ وةةْ ةَدِةَ ابِ هَدَنَي

نُية ةِاةُ ةَبُنَةَا نَبِ بَةُةَةِا ةَ ةَبَ ادّة هَ ابِ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا

بْنَنَ هَ هُنِّ نِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kamu sekalian tahu,
diminta memilih apa aku oleh Tuhanku pada malam itu?” Kami men-
jawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Lalu beliau bersabda,
"Sesungguhnya Dia telah menyuruhku untuk memilih antara separuh dari
umatku masuk surga atau syafa'at. Maka aku memilih syafa'at”. Kami
berkata, "Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah, supaya Dia menjadikan
kami sebagai orang-orang yang berhak mendapat syafa'at". Rasul men-
jawab, "Itu untuk setiap orang Muslim" (HR. Ibn Majah).

Hadits-hadits lain menginformasikan bahwa orang-orang
Muslim yang mendapat syafa'at adalah mereka yang berdosa besar,
sebesar apapun dosa mereka, selain musyrik. Selama ada setetes
iman di dada mereka, mereka masih termasuk orang yang kemung-
kinan mendapat syafa'at, khususnya dari Rasulullah SAW. Hal itu
ditegaskan di dalam beberapa hadits berikut ini.
ةِا حةدّةَ بَنَيز اِنّّةَ ةْانُْةَ نِبْ هِ بْ نِ اِدْحبةَ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ةُبُةْنْ ةَبِ ةَدَنّ هَ هِ بْ هَةُبْهْ ةِا حةدّةَ بْنَنَ هَ هِ بْ ةَنِْهّ ابِ
ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَبُهُ ةِاةُ ةُانْنْ ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ ةَدَنّ هَ
أنةبُنِ نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ ةِةْاةَنَي نِدَ ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

هَدَنَي. نَبِ ةُةِانِنْ ابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya syafa'at-ku pada hari
kiamat adalah bagi orang-orang yang berbuat dosa besar dari umatku"
(HR. Ibn Majah).
نَةَاهِ ةِا حةدّةَ نُ ةْبّ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَنّ ةَ هِ بْ بَةَنُْهِ نِ ةِا حةدّةَ
نٍ حنةْا نِ بْ نُينّ نُبْ ةَبِ نُبِنّ ةَنْي نِ بْ ةُبْنَ هَ ةَبِ ةُبْةِةَةَ هِ بْ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ بِةُنْنِّ

اأبة هََةَى ةَنْي ةَبِ
نُدِةَا وةةِ ةِ نِبَهَدَنَْةِ ةْوبةَةَا ةَهَ ... هُنّْبْهَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

هَةَةَنَّنَْةِ. ابِ ةَدْانِْةِ ابِ نِبَهَبْنَنِْةِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "....Apakah kalian berpendapat
bahwa syafa'at itu bagi orang-orang yang bertakwa? Tidak, akan tetapi
syafa'at itu bagi orang-orang yang berdosa, bersalah dan berlumpur noda"
(HR. Ibn Majah).
وةاِدَبْهَ نٍ هَةْبَ وةةَهَْ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةَنْي ةَبِ نِ اأبةبَةَ ةَبِ هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةِاةِ نٍ هَةْبَ أنةنْي
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ
بَةَةَهُ ةِ نِينّ ةَ هَزِ ةَةَةُدَةِ بْةَةَاةْقَ هَ بَةَقَ ةِ نِينّ ةَ هُنِّ نِ وةةَدَةَ
ةَنَية نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ أنهدَنَي ةِةْاةَةَ بَةَنَي ةِ ابُةَةِبَهَ وةنِنَّي
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نْادّن بَنْهَ هَ ةِ هَدَنَي نَبِ ةَاةَ ةَبِ ادّه ةِاءة نِبَ ةَانِةَقَ
ةِبْةِا.

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Setiap Nabi mempunyai permintaan
yang dikabulkan, maka semua nabi bersegera menyampaikan permin-
taannya. Sesungguhnya aku menginvestasikan permintaanku sebagai
syafa'at bagi umatku. Syafa'at tersebut diperoleh bagi siapa saja yang
meninggal dunia di antara mereka dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah sedikit pun" (HR. Muslim).
هَ ةَةَ ةِا وةحةدّةَ نْ ةَنَّ ابِ ةُةْا نْ ةَ

ةَ ةَةَى ةِةَاةِهَ ةَهََهُ ةِاةُ
بَهْهُ ةَ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةَانِكن هِ بْ
نِنُ ةِبَ نَي وةةَاةَ ادّه نِدِ ةُ نِةِ ةِ ةِاةُ ةَبِ اِدِانُ نَبِ
ةِ ةِاةُ ةَبِ اِدِانُ نَبِ بَهْهُ وةةَ ةُبْنْ نَبِ ةِنُْةْنَ نَبِةَاهُ

ةُبْنْ. نَبِ دْنَ هْ نَبِةَاهُ نِنُ ةِبَ نَي وةةَاةَ ادّه نِدِ ةُ نِةِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Akan keluar dari neraka orang yang
pernah mengucapkan La Ilâha illa Allah, sedangkan di dalam hatinya
terdapat kebaikan seberat biji gandum. Dan akan keluar dari neraka siapa
saja yang pernah mengucapkan La Ilâha illa Allah sedangkan di dalam
hatinya terdapat kebaikan seberat atom" (HR. Ibn Majah).

Macam-macam Syafa'at
Kenyataannya beberapa hadits yang dijumpai menunjuk-

kan istilah syafa'at hamoir selalu identik dengan masalah eska-
tologis. Tetapi maknanya ada yang spesifik dan ada yang umum.
Itulah sebabnya, Imam Nawawi sebagaimana dikutip Ibn Hajar al-
Asqalani, membagi syafa'at ke dalam empat bagian, yaitu: (1)
syafa'at yang khusus bagi Nabi SAW berupa "kelapangan psi-
kologis" pada hari kiamat berkenaan dengan adanya hisab bagi
umatnya; (2) syafa'at yang berupa masuknya suatu kaum ke surga
tanpa ada proses hisab; (3) syafa'at bagi mereka yang seharusnya
masuk neraka tetapi karena ada syafa'at dari Rasul SAW mereka
dikeluarkan dari neraka dan dimasukkah ke surga; dan (4) syafa'at
untuk meningkatkan derajat bagi penghuni surga.37

Penutup
Demikian uraian tentang syafa'at. Syafa'at intinya adalah

permohonan seseorang yang mendapat izin-Nya yang mengingin-
kan agar sesamanya diselamatkan oleh Allah dari siksa neraka dan

37 Ibn Hajar al-Asqalani, Op.Cit., J.XIII, h.250.
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agar dimasukkan ke surga. Adapun yang dimaksud syafa'at Nabi
adalah doanya yang pasti terkabulkan, sebagaimana Allah men-
janjikannya atas para nabi; tetapi dia itu diinvestaikan dan baru
akan dipermohonkan oleh Nabi pada hari kiamat di saat umat
sangat membutuhkannya, sehingga dengan doa Nabi itu Tuhan
memenuhi janji-Nya seraya menyelamatkan sebagian umat Nabi
dari siksa neraka. Wallahu A'lam.
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6. Al-ISHLAH

Pendahuluan
Sejarah panjang dari perjalanan peradaban manusia, selalu

diwarnai oleh catatan hitam konflik dan pertikaian, meskipun fakta
historis juga menunjukkan tentang adanya masa kehidupan yang
aman dan sejahtera dalam pragment-pragment tertentu. Di-mulai
dari level komunitas terkecil—keluarga—sampai komunitas ter-
besar—bangsa dan blok negara—pertikaian dan konflik senan-tiasa
muncul seolah tak kunjug reda.

Kerusuhan sosial dengan dilatarbelakangi kepentingan ras,
agama, politik, kini tengah mewabah ke penjuru pelosok nu-
santara, budaya tawuran antara pelajar, mahasiswa, bahkan sesama
aparat keamanan, merupakan salah satu contoh konkret yang paling
nyata dari hilangnya nilai-nilai perdamaian dan perbaikan antar-
sesama. Untuk itulah, usaha-usaha rekonsiliasi dalam memperbaiki
hubungan, al-ishlah, antara pihak-pihak yang bertikai terus me-
nerus mesti dilakukan oleh otorita bangsa ini demi terciptanya
sebuah kehidupan yang kondusif, harmonis, damai dan saling pe-
ngertian. Dalam konteks ishlah ini pula agaknya, salah satu tujuan
Allah SWT mengutus pada Nabi dan Rasul.

Dalam tingkat konsep, al-Qur'an dan hadits telah menge-
mukakan dengan tegas dan gamblang tentang hakikat sebuah
ishlah, dengan keragaman konteks dan makna. Secara praktis,
dapat dilihat praktek-praktek Rasulullah SAW dalam kapasitasnya
sebagai uswah hasanah lima belas abad yang lalu. Pada masa kini
upaya ke arah Ishlah di antara sesama manusia, baik dalam konteks
ke-Indonesia-an maupun komunitas yang lebih besar, dapat dimulai
dengan mengangkat dan mengkaji pesan-pesan moril yang diajar-
kan oleh Rasulullah SAW.

Pengertian Al-Ishlah dan Kedudukannya di dalam Hadits
Secara terminologis, terma al-ishlah berasal dari akar kata

yang terdiri dari huruf-huruf shad, lam dan ha' (ِ ُ (ص yang
mempunyai kandungan makna "baik, bagus, atau lawan dari kata
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rusak, jelek". Dari akar kata ini terbentuk kata kerja ٍََ –
َصٍَ yang berarti "membaik, bermanfaat, atau menjadi bagusnya
sesuatu setelah beberapa saat dalam keadaan rusak".38 Kemudian
dari akar kata tersebut, terbentuk pula kata kerja اٍََ َصٍَ –
yang mengandung arti "memperbaiki sesuatu yang sudah rusak,
mendamaikan dan menjadikan sesuatu itu bermanfaat dan berguna,
koreksi".39

Kata kerja pertama mengandung konotasi sifat, karenanya
tidak membutuhkan maf'ul bih, objek. Adapun kata kerja dalam
bentuk kedua adalah kata kerja transitif, muta'adi, yang me-
merlukan objek. Oleh karena itu, kata kerja ini lebih banyak
berkonotasi kepada perbuatan. Antara kata kerja bentuk pertama
yang tidak membutuhkan objek dengan kata kerja bentuk kedua
yang memerlukan objek, mempunyai hubungan dan keterkaitan
yang cukup erat. Bentuk pertama memberikan pengertian terhim-
punnya sejumlah nilai tertentu pada sesuatu, sehingga ia dapat
berguna dan bermanfaat atau berfungsi secara baik sesuai dengan
tujuan kehadirannya. Sementara kata kerja bentuk kedua me-
ngandung makna bahwa apabila ada sesuatu nilai yang hilang,
sehingga tujuan kehadirannya itu tidak tercapai, maka pada saat
itulah manusia dituntut untuk mengembalikan dan menghadirkan
muatan nilai yang telah hilang atau sengaja dihilangkan. Apa yang
dilakukan itulah disebut "ishlah". Karena itu pulalang terkadang
terma "reformasi" disebut juga dengan al-ishlah.

Di dalam al-Qur'an, terma al-ishlah dan pecahan kata lafadz
yang membentuknya, menurut perhitungan Muhammad Fu'ad
Abdul Baqi, di dalam Al-Mu'jam-nya, ditampilkan sebanyak 180
kali, dalam berbagai ragam konteks.40 Adapun di dalam kitab-kitab
hadits, dalam kapasitasnya sebagai musyarrih al-Qur'an, lafadz
yang membentuk kata ishlah disebut lebih dari seribu kali. Dalam
kitab-kitab hadits, terma al-ishlah tidak ditampilkan pada satu
pokok kajian saja, tetapi tersebar dalam beberapa bahasan, seperti
Bab Nikah, Adab, Iman, dan lain-lain. Informasi ini merupakan

38 'Allamah Abi al-Fadhl al-Mishry, Lisan al-Arab, Jilid II, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1990), h.516.

39 Ibid., h.517.
40 Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazhi al-

Qur'an al-Karim, t.tp.t.th. h.410-412.
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indikasi bahwa terma al-ishlah sedemikian penting dan begitu luas
ruang lingkup pembahasannya. Untuk itu, dalam pembahasan me-
ngenai al-ishlah ini, akan difokuskan kajiannya dalam konteks
Adab.

Konsep Hadits mengenai al-Ishlah
1. Urgensi al-Ishlah dalam Pertikaian Antar Kelompok

Pertikaian antara kelompok ini bukan saja terjadi pada pada
masa kini, tetapi nampaknya pada zaman Nabi pun, pertikaian
sejenis ini, sempat terjadi meskipun tidak sampai berkembang
sedemikian jauh. Peristiwa semacam itu dapat terlihat dari hadits
berikut ini.
ةْا ةَةَ ةَدَ ةَنْي ةَنَبُهُ ةِاةُ هَبُةَنَقْ ةِا حةدّةَ ةْدّقِ هَ ةِا حةدّةَ
بَ ةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى نَِدِنِينّ نِْةِ ةِاةُ ةَبِهُ ادّه ةُنَية
ادّه ةَدَى اِدِنِيز بْنُ نِةِ ةُ ةْةَ ةَابَ ةْينّ

هَ ةِ بْ ادّن ةَبِةّ بْةُ ةَةَ
ةَ هََ ةَبَ بْنَهََةَ هَ ابِ ةْةَةُ ةَابَ حنةَاةُا وةةُنَةٍ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيز ةَةَاهُ ةَةَدَا ةَنِةَقَ قِ ةَبُ وةنُية ةَةُهُ
حنةَانُةَ بَهِ ةَ آةَانَي ةَبّ ةِ وةادّن ةَنِّي بْكة نِةِ ةَةَاةُ وةةَدَةَ
ةَدَى ادّن نُ هََ ةُ نَةَاهُ ةِ وةادّن نَبِهَبَ اأبةبَصةانُ نَبِ ةُهُقِ ةَةَاةُ
ةُهُقِ ادّن ةُبِنّ نِ ةَةْنْةٍ نَبِكة نَُةَا ةَبَةْهٍ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه
ةَةُاةَ ةَبَةَاهْهُ نَبِهَةَا وةاحننّ هُنِّ نِ ةَةْنْةٍ ةَةَةَهُ ةَ ةِبَنَنُ نَبِ
ةَدَةَا ةَةِةَةْةِا وةاِنِّةُانُ وةاأبةبَنِّ ةَنَْنّ نْابِ ةَبْقٍ بْةِهَةَا ةْ
ةَةَبَنَهََا ابِةَةَهََا هَؤبنَنِْةِ ابِ نَبِ ةَانِةْةَانَ وةنِبَ بُ نّةِ بَ

هَ

بْةِهَةَا. ةْ
Artinya: Pernah dikatakan kepada Nabi SAW, "Sekiranya Anda mau
menemui Abdullah bin Ubay". Nabi SAW segera berangkat menemuinya
dengan mengendarai seekor keledai dengan diikuti oleh beberapa orang
sahabat dengan berjalan kaki. Ketika Nabi SAW menemuinya, Abdullah
bin Ubay berkata, "Demi Allah, bau keledai Anda itu sungguh telah
menyakiti aku". Mendengar ucapan itu salah seorang sahabat dari Kaum
Anshar segera bangkit dan berkata, "Demi Allah, sesungguhnya bau
keledai Rasulullah SAW itu lebih harum daripada bau badanmu sendiri".
Maka seorang kaumnya ikut marah pula. Akhirnya kedua belah pihak
terlibat percekcokan dengan mencaci maki, saling melempar dengan
benda keras, san saling pukul. Peristiwa itu menjadi sebab dati turunnya
ayat al-Qur'an yang mengatakan, "Apabila terdapat dua golongan dari
orang-orang yang beriman yang bertikai, maka damaikanlah antara
keduanya." (HR. Bukhari).
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Adapun praktek Nabi dalam upaya mendamaikan pihak-
pihak yang bertikai, ditampilkan dalam hadits berikut ini.
ةِاةُ ةُدْاةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَ ةَبْةَ ةَنْي هِ بْ ةَنُْهّ ةِا حةدّةَ
ةَدَ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةَبُنّ نِ بْ ةَبَنِ ةَبِ حةانَنِ ةَهَْ نِي حةدّةَ
ةَةْةُ ةَ ةِيبءق بْةِهَبَ ةْ ةَاةَ ةَبَنُ نِ بْ ةَبَنْو نِي ةْ نَبِ هَةَاةَا
نَبِ نَ هَةَا نَي وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيز بْنَبَ نِةِ

بْةِهَبَ... ةْ هَصبنَهٍ ةَبَةَانْنُ

"Dari Sahl Ibn Sa'ad RA, sesungguhnya beberapa orang dari Bani Amru
Ibn 'Auf terjadi sengketa di antara mereka, maka dengan ditemani
beberapa orang sahabatnya, Nabi SAW menemui mereka untuk mencari
upaya damai..." (HR. Bukhari)41
ةَبِنّ هِ بْ ةُنَّنّ ابِ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ ادّن ةَبِنّ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةِا حةدّةَ ةِاةِ ةْبْونزِ ابِ ةَدَنّ هَ هِ بْ بَةَاهِ وةنِ نْيز اأبهوةبَ ادّن
ادّه ةُنَية ةَبُنّ نِ بْ ةَبَنِ ةَبِ حةانَنِ ةَنْي ةَبِ ةُبُةْنْ هِ بْ ةَدَهّ هَ
نَةَاةُنَ نْابِ ةْاةَبَا ةَ حةدَى ابِةَةَهََا هِةِاءن ةَبُةِ ةَدَ ةَبِهُ
ةَةَاةُ نْةْنِكة وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةَهَبُنِةْ

بْةِهََ�ب. ةْ هَصبنَهٍ نْةِا ابَةُهَِا
"Dari Sahl Ibn Sa'ad RA, sesungguhnya saat itu penduduk Quba terlibat
sengketa yang menyebabkan mereka saling lempar batu. Maka ketika hal
itu diadukan kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, ("Mari ke sini dan
ikutlah denganku, kita akan mendamaikan antara kedua golongan yang
bertikai itu") (HR. Bukhari).
ةَدْاءه ابِ ةُانِقّ ةَبُةِةْةَا ادّن ةَبِهّ ةَبُةِةْةَا هَةَبَقّ ةِا حةدّةَ
ةَةَبِهُ ةِاةُ ةِبَنَنُ نَبِ ةُهُنِ ةَبِ ةَبْنَينّ هَ ابِ نَْةَةَ ةَ ةَنْي ةَبِ
بْهُ ةَةَةَ ةَةَبْنُ ةَبِنّبُ ةَةَبَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد

بْةِهَبَ... ةْ هَصبنَهٍ وةهُةَ بَنْهَهُ
ةَ وةةِ نَْنَبَ هُةَ ةْقْ ةَ ةَإنةَا

Artinya: "Dari Abi Tamimah al-Hujaimi dari seorang kaumnya berkata,
"Aku mencari Nabi SAW tetapi tidak menjumpainya, lalu aku duduk.
Tiba-tiba beliau bersama sekelompok orang yang sedang berselisih yang
aku sendiri tidak mengenal mereka, dan Rasulullah berupaya mendamai-
kannya…" (HR. al-Tirmidzi).

Hadits-hadits di atas menerangkan bahwa Nabi SAW sangat
memperhatikan upaya perdamaian (al-Ishlah) di antara-antara ke-
lompok-kelompok yang berselisih, baik di dalam kalangan kaum
Muslimin sendiri, maupun kaum lain tanpa melihat agama dan
suku.

Sejalan dengan konteks hadits di atas, al-Qur'an telah me-
nggariskan pentingnya usaha dalam mengupayakan perdamaian,

41 Al-Bukhari, Ibid., h.240.
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terlebih lagi jika hal itu terjadi dalam komunitas orang-orang yang
beriman. Seperti diterangkan oleh al-Qur'an, bahwa pada hakikat-
nya orang-orang yang beriman itu adalah bersaudara satu sama
lain. Allah SWT berfirman:
وةادَهََا هُبَ ةَةُةَبَ بْةِ ةْ ةَةَبَنَهََا نِبُةَقَ هَؤبنَهَِةَ ابِ نِدَةَا

)اََِْاَ:10( هَبْحةهََةَ ةُدَهُبَ ةِ ادّة
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara, maka (jika
mereka berselisih) damaikanlah di antara mereka. Dan bertaqwalah
semoga kamu mendapat rahmat dari Allah".

Nabi Muhammad SAW merupakan uswah hasanah, tela-
dan yang baik bagi semua manusia. Dengan demikian, tugas untuk
mendamaikan umat manusia yang diemban oleh Rasul, mesti di-
ikuti juga oleh semua orang.

Upaya menuju kepada Ishlah ini merupakan bagian dari
kebaikan. Hal itu tercermin dari hadits berikut ini.
هِ بْ ةْانُْهَ نِبْ ةِا حةدّةَ ادّن ةَبِنّ هِ بْ ةُنَّنّ ابِ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ ةِ بْ حهةَبْةّ ةَدَ نٍ نِةَا نِ ابْ ةَبِ نٍ ةَانِ ةَبِ ةَبُنّ
ةَدَةَا ةَبُةِةْبَهُ هَبَةِةَ نْبِةُ هَبَهَِنِ هَدِ هَدَهُ ةَدَ ةَبُةِةْهُ

ةُدْاهٍ ابِ بْةَ ةِ ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَةُبُ
ةُبْةْا. ةَهََهُ ةَوب ةُبْةْا ةَةْبِنَي نَ اِدِا بْةِ ةْ هَصبنَهٍ نِْ ادِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah dianggap sebagai pendusta
orang yang mendamaikan antara sesama manusia. Sebab dia dituntut
untuk menyampaikan kebaikan dan mengatakan kebaikan pula" (HR.
Bukhari).

Bahkan dalam kondisi tertentu, meskipun hal ini mesti
dikaji ulang, demi tercapainya sebuah perdamaian, seseorang boleh
saja berbohong dan mengemukakan fakta yang tidak sebenarnya.
Hal itu dinyatakan dalam hadits berikut ini.
اأبةبَةَنِ ةَهَْ ةِا حةدّةَ نّزِ نَْ ابِ هَةَبْةَاةَ هِ بْ اِدْنْْهٌ ةِا حةدّةَ
ةَبِةّ ةَدَ ةَانِِ ابِ نِ ابْ ةَبِ نَّةّ ةَ ةِ ابْ بُنِي ةَ ةَانَنٌ ةَبِ
نِ بْ حهةَبْنّ ةَبِ نٍ نِةَا نِ ابْ ةَبِ حةدّةَهُ بُنْ ةْ ةَنْي ةِ بْ نٍ ةَدُا ابِ
ةَا بُ ةِاةِ هَبَةِةَ نُ نْبِ هَبَهَِنِ نِّ

هَ هَنَّنُ ةَبِ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ
نَبِ ةِيبءن نَي ةْنُّهُ هَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَبُهُ
وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةَاةَ نَ ةَةَ نَي نِدِ نٍ ةُنْ ابِ
ةَهََهُ نَ اِدِا بْةِ ةْ هَصبنَهٍ اِدْهُهِ ةَانَةْا ةَهَزّهُ ةِ ةَهََهُ
نَي ةَهََهُ وةاِدْهُهِ ةِ ابْنبَةَ نِدِ نْنُ نَْهّ هَ وةةِ ةَبَةُ ابِ
ةَوبةُةَا. ةَنّّهَ هَ ةَبْةَهَ وةابِ ابَةْةَةَهُ ةَنّّهَ هَ وةاِدْهُهِ نٍ ةَبْ ابِ

Artinya: Ummu Kaltsum binti 'Uqbah berkata, "Saya tidak pernah
mendengar dari Rasulullah SAW yang memperbolehkan berbohong
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dalam suatu hal, kecuali pada tiga perkara, di mana Nabi Saw pernah
bersabda, ("Tidaklah saya anggap sebagai bagian dari bohong seseorang
yang mendamaikan antara sesama manusia, yang mengatakan suatu
perkataan yang tidak mempunyai tujuan lain kecuali perbaikan (ishlah),
juga seseorang yang berkata dalam konteks siasat perang, serta seorang
laki-laki yang berbicara untuk menyenangkan hati istrinya atau meng-
hindari pertengkaran, atau sebaliknya seorang wanita yang berbicara
untuk menyenangkan hati suaminya guna menghindari pertengkaran
dalam keluarga") (HR. Abu Daud).

2. Urgensi Al-Ishlah dalam Konflik Keluarga
Keluarga, sebagai komunitas yang paling kecil dari mas-

yarakat, sering terdapat perselisihan antarsesama anggota keluarga,
baik antara suami dan istri, anak dan orang tua, ataupun antara
saudara dengan saudara yang lain. Dari banyak hadits Nabi yang
berbicara tentang hal ini, tercermin akan pentingnya upaya ishlah
dalam konflik yang terjadi di dalam sebuah keluarga. Urgensitas
tersebut bukan hanya karena terdapatnya nilai-nilai kebaikan di
dalam suasana rukun dan damai dari sebuah keluarga yang sakinah,
tetapi lebih dari itu, keluarga sebagai unit terkecil dari sebuah
komunitas masyarakat, merupakan cerminan bagi komunitas
masyarakat yang lebih besar. Jika sebuah kedamaian sudah tercipta
dari tiap-tiap keluarga, maka dapat diharapkan pula terciptanya
sebuah kedamaian dan kerukunan dalam ruang lingkup yang lebih
luas.

Dalam hal ini, Rasulullah Saw memberikan keterangan me-
ngenai hal tersebut sebagai berikut.
نِ اأبةبَةَ ةَبِ هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةُةَءن ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةَنْي ةَبِ اِدّبُةِاءن نِّ

هَ ةَبِ نَ ةَانِ ةَبِ هَدْةَ نِ بْ ةَبَنْو ةَبِ
ةَةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ اِدّبُةِاءن
وةاِصدةّةِنَ نَ وةاِصدةَ اِصنّةْانِ ةِةُةُنَ نَبِ نْةَبَةْةِ هَبُنِهْهَبَ

ةْاهِ وةةَ ةِبْنِ ابِ نَ ةَا هِ نِبَةَ ةِاةُ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا ةْةَى ةِاهَِا
ةَانِةَهَ. ابِ ةِبْنِ ابِ نَ ةَا

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kalian semua mau aku
kabarkan suatu ibadah yang lebih mulai derajatnya daripada ibadah
puasa, shalat, dan shadaqah?" Mereka menjawab, "Mau, ya Rasulullah".
Nabi bersabda, "Mendamaikan perselisihan di dalam keluarga. Rusaknya
keluarga yang disebabkan oleh perselisihan adalah "gundul/tergunting"
(HR. Abu Daud).
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Yang dimaksud dengan "gundul/tergunting" di dalam hadits
di atas tentu tidak berkaitan dengan terguntingnya rambut dari
kepala seseorang, melainkan yang dimaksud adalah kegundulan
dan tercerabutnya nilai-nilai kedamaian, ketentraman dari sebuah
keluarga.

Perselisihan yang terjadi antarsesama keluarga, ternyata
dapat menunda pengampunan Allah Swt, yang seharusnya diterima
oleh seorang hamba. Hal ini tertuang dalam riwayat berikut ini.
هَةَبْنِ ةَبِ ةَدَنّ هَ هِ بْ ةُنَّنّ ابِ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ هِةَبْةِهَ ةِا حةدّةَ
ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي نِ بْ
بَةِ ةَ ةَدِنَ ابِ ةَاهٍ ةَبْ ةْدَهٍ هَ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى
نْادّن بَنْهَ هَ ةِ نِةَبِ نَْنَةَا ةَهْبْةْهْ نَ ةَنَْ وةابِ ةِبْنِ انِبَ
ةَصبةْنَةَا. حةدَى نِ ةُةْبَ هُزِوا هَةَاهُ نِ نَةْبَ هَبَةَ ابِ نِدِ ةِبْةِا

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Pada setiap hari Senin dan Kamis
pintu-pintu surga dalam keadaan terbuka. Pada hari itu Allah SWT akan
memberikan ampunan kepada setiap hambanya yang tidak pernah me-
nyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, kecuali bagi mereka yang
mempunyai perselisihan. Dikatakan kepada para malaikat, tolaklah hi-
ngga mereka berdamai" (HR. al-Tirmidzi).

Dalam riwayat lain juga digambarkan secara implisit ada-
nya salah pengertian antara Nabi SAW dengan istrinya, Aisyah
RA, yang juga mengakibatkan ayahnya, Abu Bakar, marah kepada
Aisyah. Akan tetapi Nabi segera berdamai dengan 'Aisyah yang
akhirnya Abu Bakar pun ikut pula dalam perdamaian itu.

3. Al-Ishlah di dalam Doa
Selain mengandung makna "perdamaian", terma al-ishlah

juga memuat kandungan makna "perbaikan" dan "kebaikan". Pe-
nggunaan terma ishlah ini sangat dianjurkan Nabi untuk diucapkan
di dalam doa, baik doa infiradi maupun doa ijtima'i. Terdapat
beberapa hadits yang mengangkat terma ini.
ةَنْي هِ بْ ةُنَّنّ ابِ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ بَةَانَْةِ نِ هِ بْ ةَانِكه ةِا حةدّةَ
ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي ةَبِ نَِةِانُ هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةَبُةِةْةَا ةَةَةَةَ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ ةَنْي

هُ ةِ ةْهَبِ وةبِ نّدن ةَبَهّ ابِ ةَبَةْهَبِ ةَحةهّهَبَ ةَةْةَ نِةَا ةِاةُ وةةَدَةَ
ادّه ةَبْحةهَكة هُ ةِ ةِاةُ ةَإنةَا ادّه ةَبْحةهَكة ةَاحنهِهُ ةَوب ةَهَُهُ

هُبَ. ةْاةِ وةهَصبنَهٍ ادّه ةَبَنَّهُهَ ةَبَةْهَبِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang bersin di antara
kamu, maka hendaklah dia mengucapkan 'Segala puji bagi Allah'. Ke-
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mudian teman-temannya atau saudara-saudaranya yang hadir hendaklah
mengucapkan "Semoga Allah merahmatimu". Kemudian dibalas pula
oleh yang bersin itu dengan ucapan "Semoga Allah memberi petunjuk
dan memperbaiki keadaanmu" (HR. Abu Daud).
هَةِدِى ابِ هِ بْ ةَدَهّ وةهَ ةُنّْنَ ابِ ةَبِنّ هِ بْ هَ ةُدِا ابِ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ةَنَْنِ ابِ ةَبِنّ ةَبِ ةَبَنْو هِ بْ ةَنَكن ابِ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ ةِاةِ
هِ بْ نِ اِدْحبةَ ةَبِهّ نِي حةدّةَ ةِاةُ ةَبْهََنَ نِ بْ ةُبُةْنْ ةَبِ ةَنْدْةَ
هََ ةَبّ بَةَهُكة ةَ نِنَّي نُ ةَةْ ةَا أنةنْْنُ ةِاةُ ةَدَهُ بُةْةَ ةْ ةَنْي

نَي ةَانَنِي اِدَهَدَ ةْةّنَي نَي ةَانَنِي اِدَهَدَ ةُةّانَ هَدِ
نُْهّةُا هَ ةُ ةَبَ نِدِ ةُ نِةِ ةِ ةْصةنِْ نَي ةَانَنِي اِدَهَدَ ةَبَنُي
ةَنَبُهُ نِنَّي ةَةَاةُ هَبَنْي ةِ حنْ وةةَةَةَا هَصبنِهٍ ةِ حنْ ةَةَةَا
ةَبَ هَحنزٍ ةَةَةَا نْنَدِ هََ ةَبّ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ, هْدِنَنُ, نْ بَةَدِ ةَ

نُبَنِي ةَ ةَةَ ةَبُهَُ ةُحبةَةَكة اِدَهَدَ نٍ ةَبُهْو ابِ ةَةَاهَ ةِ وةةَدَةَ
نِدِ ةُ نِةِ ةِ هَدَهُ ةِبَنَي نِي وةةَبَنَبٍ ةَبْنِ ةَبْةَةَ ةَبْنْي ى نِةِ

ةَاحننِنُ. ةَةَى نَّهّ ةَ بُهْهَبَ وةةْ ةُ ةَبَ

Artinya: Abdurrahman Ibn Abi Bakah berkata kepada kami, bahwasanya
dia berkata kepada ayahnya, "Wahai ayah, sesungguhnya aku mendengar
engkau mengucapkan doa setiap sore 'Ya Allah sehatkanlah badanku, Ya
Allah sehatkanlah pendengaranku, Ya Allah sehatkanlah penglihatanku,
tiada tuhan selain Engkau.' Kau ulangi doa-doa itu setiap pagi tiga kali,
dan setiap sore tiga kali." Maka ayahku berkata, "Sesungguhnya aku
mendengar Rasulullah Saw berdoa dengan doa-doa itu, dan aku sangat
senang untuk menjalankan sunnahnya". Kemudian dia juga berkata,
bahwa Nabi Saw bersabda, "Adapun doa-doa ketika seseorang ditimpa
kesusahan adalah: ‘Wahai Allah, sungguh aku sangat mengharap rahmat-
Mu, janganlah engkau serahkan urusan dan beban diriku kepada diriku
sendiri, walau hanya sekejap, dan perbaikilah keadaanku semuanya, tiada
tuhan selain Engkau’. Dan sebagian dari mereka menambahkan atas
teman-temannya" (HR. Al-Tirmidzi).

4. Al-Ishlah yang Terlarang
Selain macam-macam ishlah seperti telah disebutkan di

atas, Nabi SAW juga memberikan isyarat tentang adanya ishlah
yang dilarang (tidak diperbolehkan), seperti sabda beliau yang
diriwayatkan oleh Abu Daud berikut ini:
نٍ وةبُ هِ ابْ ةَبُةِةْةَا ةَبَنْزِ ابِ ةِاوهةِ هِ بْ هَةَبْةَاهَ ةِا حةدّةَ
ةَبِنّ هِ بْ ةَحبةَهّ ةِا حةدّةَ و ِ نُ نْةَ هِ بْ هَةَبْةَاهَ ةَبُةِةْنَي

ةَدَنّ هَ ةِ ابْ بُنِي ةَ ةَبْوةاهَ ةِا حةدّةَ بَنَيز اِنّّةَ ةَاحننّ ابِ
ةِكد ةَدَنّ هَ هِ بْ ةُنَّنّ ابِ ةَبِهّ ةَوب نُ نْةَ هِ بْ هَةَبْةَاهَ ةِا حةدّةَ
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ةَنْي ةَبِ ةُةْانِ نِ بْ ةَنِْنّ ابِ ةَبِ ةَبَنّ نِ بْ ةَنِْنْ ةَبِ دَبْهُ اِ
اِصزبَهٍ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ
حةدْةِ ةَوب حةةْاةَا ةَحةدِ هَبَةَا نِدِ بْنَنَْةِ هَ ابِ بْةِ ةْ ةُانِقّ

حةةَةِ.
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Perdamaian itu boleh antara sesama
orang Islam, kecuali perdamaian yang menghalalkan sesuatu yang haram
atau mengharamkan sesuatu yang halal" (HR. Abu Daud).

Hadits di atas menjelaskan bahwa terma Ishlah itu hanya
boleh dilakukan pada hal-hal yang membawa manfaat dan kemash-
lahatan bagi umat manusia, dan bukan pada hal-hal yang membawa
kemudharatam atau pelanggaran etika dan nilai-nilai agama. Ber-
damai dalam menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang
halal, seperti yang diungkapkan oleh hadits tersebut, merupakan
satu contoh dari sekian banyak perdamaian yang dilakukan dengan
melanggar aturan yang telah digariskan oleh syari'at, yang sangat
mungkin dilakukan oleh orang yang lebih cenderung tidak bisa
menguasai hawa nafsu dan emosionalnya. Padahal hal itu telah
diperingatkan lewat sabda Rasul yang diriwayatkan oleh Abu Daud
berikut ini.
ةِا حةدّةَ نٍ نِةَا ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةِاةُ ةَ هََهَ هِ بْ ةَحبةَهّ ةِا حةدّةَ
وةةِ نَْنْ ةْ ةِ بْ اِزِبُةَاةَ ةَنَبُهُ ةِاةُ دَبُنِينّ اِ ةَبِ ةَبَنَ هِ ابْ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَبُهُ ةَهََهُ بُةّهُ ةْ ةَحةةّا بَةَهٌ ةَ

بْةِهَةَا وةةْ نّْقِ ةْ ةَةْاةِ ابِ وةنِدَ نّْقِ ةْ ةُ ةَةَ ابِ نِدَ ةَهََهُ وةةَدَةَ
بَةَنِةَاقَ. هَ هَهََقُ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya yang halal itu sudah
jelas kehalalannya dan yang haram pun telah jelas keharamannya, adapun
yang samar-samar di antara keduanya adalah suatu masalah yang syubhat
(meragukan)" (HR. Abu Daud).

Penutup
Kajian sederhana di atas memberikan kesimpulan, bahwa

sesungguhnya upaya menuju ishlah di antara sesama manusia baik
dalam ruang lingkup terkecil seperti keluarga, maupun dalam ruang
lingkup besar seperti negara, sangatlah penting untuk dilakukan
secara terus menerus. Perseteruan, perselisihan, dan konflik yang
terjadi, bila dibiarkan berlarut-larut pada tingkat apapun, hanya
akan melebarkan permusuhan yang lebih serius dan dapat merugi-
kan semua pihak.
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7. KIDZB (DUSTA)

Pendahuluan
Kidzb atau tindakan bohong/dusta merupakan satu jenis

pelanggaran norma etik yang sangat sering dilakukan oleh manusia,
bahkan terkadang oleh seorang mukmin sekalipun. Di dalam kehi-
dupan, tindakan dusta bisa terjadi karena berbagai alasan, misalnya
menghindar dari bahaya, membela diri, menutupi kebenaran atau
kesalahan, atau menjadikannya sebagai strategi untuk mecapai
tujuan tertentu seperti yang biasa terjadi dalam dunia politik.
Tindakan dusta merupakan persoalan moral, maka ukuran untuk
menilai boleh atau tidaknya harus dipandang dari sudut yang
berdimensi etik pula. Tindakan dusta pun terkadang berdimensi
teologis, seperti tindakan mengingkari eksistensi para rasul. Sum-
ber penilaian tindakan dusta seperti itu bisa menggunakan para-
meter akal, norma, undang-undang atau sumber ajaran agama.
Dalam Islam, dua sumber utama yang dijadikan parameter adalah
al-Qur'an dan Hadits.

Tulisan ini akan memfokuskan pada penelusuran tematik
wacana dusta yang terdapat dalam Hadits-hadits Rasul SAW.

Pengertian Kidzb
Kata al-Kidzb اٍُِْ) ) berasal dari akar kata ٍَْ –

ٍَْ – ٍَُْ yang dalam berbagai bentuknya bisa berarti to lie
(berbohong); to deceive (menipu), delude (memperdayakan), mis-
lead (menyesatkan); to tell a lie (berkata bohong), to accuse of
lying (menuduh bohong), call a lier (menyebut sebagai pem-
bohong), disbelieve (tidak mempercayai), give a lie to (berbohong
kepada); to disprove (menyangkal), refute (menyangkal atau mem-
buktikan bahwa salah), disown (memungkiri), deny (menyangkal
atau meniadakan).42 Menurut al-Fayumi, kidzb adalah membe-

42 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, A.J. Milton
Cowan, (ed.), (Beirut: Libraire du Liban, 1974), h.818. Lihat juga, Rohi Baalbaki,
Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary (Beirut: Dar al-Ilm Lilmalayin,
1994), h.889.
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ritahukan sesuatu tidak sesuai dengan apa adanya, baik sengaja atau
semata-mata salah.43

Dari pengertian di atas, kidzb selalu meniscayakan adanya
obyek atau niat yang disembunyikan. Al-Ghazali membatasi makna
kidzb pada kata yang diucapkan dengan lisan, tetapi hatinya tidak
ingin menepatinya.44 Untuk melengkapi pengertian kidzb, berikut
ini akan disajikan kutipan dari perkataan Ali ibn Abi Thalib RA
dalam kitab Nahjul Balaghah:

"Mereka itu adalah orang yang sesat dan menyesatkan orang lain,
dan mereka telah tergelincir dan membuat orang lain tergelincir.
Hati mereka berpenyakit, sementara wajah mereka bersih. Kata-
kata mereka berbicara tentang pengobatan, tetapi tindakan
mereka seperti penyakit yang tak tersembuhkan. Mereka cem-
buru akan kelapangan, memperkuat kesusahan dan menghancur-
kan harapan. Mereka suka memuji namun mengharapkan sesuatu
dari sesamanya. Apabila mereka minta sesuatu, mereka menekan
untuk itu, dan apabila mereka menegur seseorang, mereka me-
nghinanya, dan apabila mereka menetapkan keputusan, mereka
melampaui batas. Mereka telah mengambil untuk setiap kebe-
naran suatu jalan kebatilan, untuk setiaip hal yang hidup seorang
pembunuh, untuk setiap pintu yang tertutup sebuah kunci, dan
untuk setiap malam sebuah lampu. Apabila mereka bicara, me-
reka memunculkan keraguan. Apabila mereka memberikan gam-
baran, mereka melebih-lebihkan."45

Kidzb dalam Perspektif al-Qur'an
Di dalam al-Qur'an, kata kidzb dengan berbagai variannya

ditemukan sebanyak 285 kali. Banyaknya penggunaan kata ini
mengisyaratkan akan pentingnya menghindarkan diri dari pebuatan
tersebut. Kidzb dalam al-Qur'an, secara garis besar, wujudnya ada
dua bentuk, yaitu fi'il dan ism.46

43 Rihat al-Fayumi, Misbah al-Munir, Jilid II, h.528.
44 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi al-Dimasyqi, Mau'idhah al-

Mu'minin min Ihya' Ulum al-Din, terj. Muhammad Abda'i Rathomi, (Bandung:
Dipenogoro, 1975), h.567.

45 Syarif Radhi, Nahjul Balaghah, diterjemahkan oleh Muhammad
Hasyim, (Jakarta: Lentera, 1987), h.471-472.

46 Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, Mu'jam li Alfadz al-Qur'an al-Karim,
(Kairo: Dar al-Fikr, 1981), h.598-602.
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Kata kidzb dalam al-Qur'an dibicarakan dalam dua konteks,
yaitu (1) konteks teologis, dan (2) konteks etik (moralitas). Berikut
ini adalah ayat-ayat al-Qur'an yang menunjukkan kedua konteks
tentang kidzb tersebut.

1. Kidzb dalam Konteks Teologis
Pertama, pengingkaran non-Muslim di masa Nabi Mu-

hammad SAW terhadap kerasulannya.
ةَةِبَنِّ ةَبِةَا ةُ وةةَةّ ادّن نَ نْآةَا ةَدْةٍ نَدَبِ ةَبْةَهَ ةَةَبِ

ةَاهََا نْةَا نٍ ةُةْا ابِ ءة هََ ءةاةَانَةِا ةَبِ ةَصبنّهََةَ نَْةِ ادِ
)157 : )اأَُاِ ةَصبنّهََةَ

"Maka siapakah yang lebih dholim daripada orang-orang yang men-
dustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? Kami akan membalas
orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan seburuk-
buruknya adzab atas apa yang mereka ingkari".

Kedua, pengingkaran orang-orang terdahulu atas nabi-
nabi dan rasul-rasul di masa mereka.
وةةَبُةْبِةِا هْبَكن ابِ نَي ةَةُهُ نَْةِ وةادِ ةَبْةِاهُ ةَةَبَ ةَةُدْهَْهُ
ةَنَْةِ ةِبَةَا ةَاهََا نِدَهَبَ نْآةَانَةِا ةَدْهَْا نَْةِ ادِ

)64 )اأَْاُ:
"Mereka terus mendustakannya (Nabi Nuh as), lalu Kami selamatkan dia
dan orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, sesungguhynya mereka
adalah kaum yang buta (mata hatinya)".

Ketiga, pengingkaran terhadap al-Qur'an dan eksistensi
Tuhan.

ةِاءه ةَبَ نَْنَبَ
بَ ةَ ةْبَةُ ةَ ةُاءةهُبَ دَا ةِ ةَنُّ نْابِ ةَدْهَْا ةَةَبّ
)5 )اأَُاِ: بْةَبَنّهَِةَ ةَ نْنُ ةَاهََا ةَا

"Sesungguhnya mereka telah mendustakan kebenaran (al-Qur'an) ketika
telah sampaikan kepada mereka, maka akan datang kepada mereka bukti
dari apa yang mereka selalu mengejeknya"

ةَْ ةِنَ وةةَنَّبَهَبَ اِدِبُةَنَ هَونِي هَةُنّْنْْةِ وةابِ وةةَبُنَي
)اََِِّ:11(

"Biarkan Aku saja yang membalas orang-orang yang mendustakan itu,
orang-orang yang berada dalam kemewahan, dan berilah mereka sedikit
waktu".

Allah memberikan label kepada orang-orang yang men-
dustakan ayat-ayat-Nya (Rasul dan al-Qur'an) sebagai orang-orang
yang sombong dan merugi. Sifat sombong mereka dipadankan
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dengan sikap mereka yang membanggakan diri. Dalam situasi
psikologis seperti itu, orang cenderung resistem terhadap informasi
atau anjuran kebaikan. Cara Tuhan menyikapi mereka adalah de-
ngan membenturkan kesadaran mereka melalui ancaman siksa,
seperti tampak dalam ayat berikut ini.
ةْدَهٍ هَ ةِ ةَبِةَا وةابَةَبُةِهْوا نْآةَانَةِا ةَدْهَْا نَْةِ ادِ نِدَ
نَةَ ةَ حةدَى ةَدِةَ ابِ هُهََةَ ةَبّ وةةِ اِدْةَاءن ةَاهٍ ةَبْ هَبَ ةِ
هَبَنْنَْةِ ابِ بَنِّ ةَ وةةَةْنِكة نَةْانِ ابِ ةَنَّ نَي ةَةَهِ ابِ

)40 )اأَْاُ:
"Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
mereka menyombongkan diri mereka, tidak akan dibukakan bagi mereka
pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk surga sehingga unta
masuk di lubang jarum. Demikianlah kami membalas orang-orang yang
melakukan dosa-dosa (kesalahan-kesalahan)".

Tindakan dusta dalam level teologis di atas, diancam oleh
Allah dengan ancaman puncak, yaitu Allah mengkategorikan tin-
dak dusta tersebut sebagai dzalim yang diancam dengan siksaan
neraka.
نْآةَانَنُ ةَدْةٍ ةَوب ةَنْةْا ادّن ةَةَى ابَةَةْى نِ نَدَ ةَبْةَهَ وةةَبِ

)اأَُاِ:21( اِدّانِهََةَ هَبْنَهٍ ةِ نِدَهُ
"Dan siapakah yang lebih dzalim dari orang-orang mengada-adakan
perkara dengan Allah, atau yang mendustakan ayat-ayat-Nya, sesung-
guhnya orang-orang yang dzalim itu tidak pernah beruntung".

Dalam beberapa ayat, tindakan dusta dalam level teologis
ini diperingatkan dengan kata wail (celaka), seperti tampak pada
ayat di bawah ini.

)15 )اََََِْ: نِبَهَةُنّْنْْةِ بَةَنِنْ ةَ قِ وبَ
)11 )اَِِْْْْ: اِنَّّنِ نْةْبَنِ ةُنّْهَْةَ هَ نَْةِ ادِ

"Celakalah hari ini orang-orang yang berdusta"
"Yaitu orang-orang yang mendustakan hari akhir"

2. Kidzb dalam Konteks Etik (Moralitas)
Pertama, kidzb direlasikan dengan penyembunyian infor-

masi yang sebenarnya seperti dalam kasus pengakuan palsu Zulaiha
yang terbantahkan oleh sobeknya pakaian belakang Nabi Yusuf.
اِصدانِنِْةِ نَةِ وةهُةَ ةَةُةْةْبُ نْ هِهْ نَبِ هِدّ ةِنَْصههُ ةَاةَ وةنِبَ

)27 :ََََ(
"Dan jika baju belakangnya koyak (sobek), maka dustalah perempuan
itu, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar".
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Kedua, pengingkaran kesepakatan.
نَْةِ ادِ وةةِةُةّ هَبَ ةِ هْؤبةَةَ نِ نٍ اأبةبَةْا نَةِ هَةُنّْهُوةَ ابِ وةةُاءة
ةَةْاقٍ نَبِهَبَ ةَةْهْوا نَْةِ ادِ ةَهْصنْهٍ هُ ةَِ هَ وةةُ ادّة ةَةْهَْا

)90 )اَََِْ: ةَنِْقَ

"Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan 'uzur,
yaitu orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak
pergi berjihad), sedangkan orang-orang yang mendustakan Allah dan
Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja, kelas orang-orang yang kafir di
antara mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih".

Ketiga, pembalikan informasi seperti penghalalan yang ha-
ram dan pengharaman yang halal.
وةةُةْا حةةَقُ ةُةْا ةُنْةٍ ابِ نْةِهَهُهَ ةَبِ ةَصنهَ نِةَا َا هَِ هَ ةَ وةةِ
ةَةَى ةَبْةَهْوةَ نَْةِ ادِ نِدَ ةُنْةٍ ابِ ادّن ةَةَى ةَبْةَهْوا نِ حةةْاقِ

)116 )اَِِِ: هَبْنَهََةَ ةِ ةُنْةٍ ابِ ادّن
"Dan janganlah kamu berdusta dengan sebab apa yang disifatkan oleh
lidah kamu: ini halal dan ini haram, untuk mengada-ada sesuatu yang
dusta terhadap Allah, sesungguhnya orang-orang yang berdusta ter-
hadap Allah tidak akan beruntung".

Keempat, pengingkaran sumpah.
ةَةُهُبَ ةَةْبُةِا ةِ ابَةَةْبُةِا نَ ةِ نْادّن وةةَةْبَنَهَْةَ ...
)اَََِْ: ةُانَهَْةَ ةِ نِدَهَبَ بُةَهَ ةَ وةادّه ةْهَبَ هْ ةَبَ هَبَنَهَُةَ

)42
"...Dan mereka akan bersumpah dengan nama Allah dengan berkata:
kalau kami sanggup tentulah kami akan pergi bersama kamu. (Dengan
sumpah dusta itu) mereka membinasakan diri mereka sendiri, sedangkan
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
berdusta".

Kelima, penuduhan palsu, seperti tuduhan berzina seorang
istri padahal suami yang melakukan.
نِدَهُ نْادّن نَ ةِةَاةِا ةٌ ةَبُةْ بَةَةّ ةَ ةَبَ ةُةْاةٍ ابِ ةَبِةَا وةةَبّةُهَ

)8 )اَُِِ: ةُانَنْْةِ ابِ نَةِ ةِ
"Dan untuk menghindarkan hukuman dan siksa dari isteri (yang kena
tuduh itu) hendaklah ia bersumpah dengan nama Allah empat kali, se-
sungguhnya ia (suami yang menuduh itu) adalah termasuk orang-orang
yang berdusta".

Dalam Tafsir al-Maraghi, al-Maraghi mencoba meng-
gambarkan konsekuensi dari tindakan dusta. Dia menjelaskan
bahwa bahaya tindakan ucapan dusta atau khianat adlaah pelakunya
tidak disukai oleh orang lain sejak di dunia. Demikian pula dengan
orang yang menjalahi janji. Al-Maraghi, dengan menyitir QS. Al-
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Ahzab:70, memasukkan tindakan dusta pada level etik itu berkaitan
dengan tindakan dusta pada level teologis. Dia menginferensi bah-
wa tindakan dusta atau pengingkaran janji sebenarnya merupakan
tindakan konfrontasi terhadap Allah dan oleh karenanya pelakunya
sama dengan pelaku tindakan dusta teologis, yaitu ancaman ne-
raka.47

Kidzb dalam Perspektif Hadits
Hampir seluruh hadits yang membicarakan tentang kidzb,

umumnya masuk dalam konteks etik (moralitas). Cukup meng-
herankan juga bila dilihat dari sisi salah satu fungsi hadits sebagai
penjelas al-Qur'an, kenapa kidzb dalam al-Qur'an banyak yang
dibicarakan dalam konteks teologis, tapi "tidak diiringi dengan
penjelasan tambahan dari hadits"? Apakah karena ayat-ayat ter-
sebut sudah jelas sehingga tidak perlu lagi penjelasan tambahan,
atau karena tindakan dusta dalam ayat-ayat tersebut berkaitan
dengan syirik dan kekafiran yang sudah jelas balasannya. Penulis
untuk sementara cenderung pada jawaban kedua.

Terlepas dari kejanggalan itu, di sini akan dikemukakan
mengenai hadits-hadits yang membicarakan tentang kidzb. Di da-
lam hadits, kidzb selalu diwacanakan dalam relasi dengan terma
kontradiksi maknanya, yaitu:
1. Kidzb dalam hadits dihubungkan dengan shidq, sebagaimana
dijelaskan dalam hadits berikut ini.

ةِاةِ دْنْنِّ اِ هِ بْ وةةُدِاهِ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةَبِنّ ةَبِ وةانِنِ ةَنْي ةَبِ ةَبِصهَنُ ةَبِ اأبةحبةَصن ةَهَْ ةِا حةدّةَ
وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ بْهَُنِ ةَ نِ بْ ادّن
ةُبِةّ ابِ وةنِدَ ةَدِنَ ابِ نِةِى ةَبَنِّ نِدْ ابِ وةنِدَ نْرْ ةِ اِصنّبّ نِدَ
ةُنْةٍ ابِ وةنِدَ نَنَّّةَا ادّن نَبِةّ بُةَةٍ هَ حةدَى ةِ اِصنّبّ ةْةَةَدْى ةِ
ةُبِةّ ابِ وةنِدَ اِدِانُ نِةِى ةَبَنِّ هْهََةُ ابِ وةنِدَ هَهََقُ

ةَدْاةْا. بُةَةٍ هَ حةدَى ةُنْةٍ ابِ ةْةَةَدْى ةِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya berkata benar itu
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu membawa kepada surga.
Sesungguhnya orang yang selalu benar akan tercatat di sisi Allah SWT
sebagai orang yang selalu benar (shidiq). Sesungguhnya dusta itu
membawa kepada kecurangan; dan kecurangan itu membawa ke neraka.

47 Ahmad Al-Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (T.tp: Dar al-
Fikr, t.th), h.70.
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Orang yang selalu berdusta, dia tercatat di sisi Allah sebagai orang yang
sangat dusta (kadzdzab)."

Dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran penting
yang harus diperhatikan yaitu bahwa:

a. Manusia diajak untuk membandingkan sifat benar dan jujur
dengan orang yang suka dusta.

b. Orang yang suka berkata benar dan jujur kelak akan masuk
surga. Sebaliknya, orang yang suka dusta adalah menempuh
jalan ke neraka.

c. Orang yang suka dusta akan tercatat namanya di sisi Allah
sebagai orang yang sangat dusta (kadzdzab).

d. Orang yang selalu jujur dan berkata benar tercatat namanya
di sisi Allah sebagai orang yang sangat benar (shiddiq).
Al-Ghazali mengatakan, bahwa al-shidq (benar dan jujur)

itu dipergunakan dalam enam pengertian, yaitu (1) benar dan jujur
dalam kehendak, (2) benar dan jujur dalam tekad dan cita-cita, (3)
benar dan jujur dalam niat, (4) benar dan jujur dalam perkataan, (5)
benar dan jujur dalam pelaksanaan amal, dan (6) benar dan jujur
dalam mewujudkan semua ajaran agama Allah. Barangsiapa yang
mensifatkan diri dengan enam kebenaran itu, maka dia menjadi
shiddiq (orang yang benar).48
2. Kidzb dihubungkan dengan amanah, yang selanjutnya diuraikan
bahwa sifat dusta, khianat dan ingkar janji itu termasuk ciri
orang Muslim yang munafiq dan bukan diri orang muslim yang
mukmin. Hal ini tersirat dalam hadits di bawah ini.

نِ اأبةبَةَ ةَبِ هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ ةِاةُ هَبَةِةَ هِ بْ ةِنِْصةهَ ةِا حةدّةَ
ةَبَنْو نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ بْهْونِ ةَ ةَبِ هَدْةَ نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ
نَْنُ هَدِ ةَبِ قٌ ةَبُةْ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد ةَدَ

بُ ةَاةَ نَبِهَدِ ةُصبةَقَ نَْنُ بُ ةَاةَ وةةَبِ ةُانِصةا هَةِانَةَا ةَاةَ
ةُاةَ نَةِ ابْهَ نِةَا ةَةَا ةَةّ حةدَى اِنِّةْانِ نَبِ ةُصبةَقَ نَْنُ

ةَةَةْ. ةُاةَةَ وةنِةَا ةُةّةُ ةَاةُةّ وةنِةَا ةَةْةٍ حةدّةَ وةنِةَا
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Ada empat ciri yang menjadikan
seseorang munafik tulen. Barangsiapa yang salah satu ciri itu terdapat
padanya, maka dalam dirinya terdapat salah satu ciri munafik itu,
sehingga dia meninggalkan sifat itu: Apabila dia diberi kepercayaan maka
dia menghianatinya; apabila berbicara maka dia berdusta; apabila dia

48 Al-Ghazali, Ihya' ulum al-Din, Juz IV (Semarang:CV Wicaksono), h.
375
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berjanji maka dia mengingkarinya; dan apabila dia bermusuhan, maka dia
berlaku curang" (HR Bukhari).

Hadits tersebut menjelaskan empat ciri orang munafik,
yaitu:

a. Seseorang yang apabila diserahi amanat, maka dia meng-
hianatinya, baik itu amanat dari Allah, maupun amanat dari
sesama manusia dan dirinya sendiri, sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Melanggar perintah dan larangan
Allah adalah mengkhianati Allah dan pertanda munafik.
Demikian pula menghianati amanat dari sesama manusia
dan diri sendiri adalah pertanda munafik.

b. Seseorang yang apabila berkata, maka ia suka berdusta
c. Suka menyalahi janji, baik janji dengan Allah maupun

dengan sesama manusia
d. Suka curang dalam pertengkaran dan permusuhan

Apabila terdapat salah satu ciri tersebut dalam diri manusia,
maka hal itu sebagai pertanda bahwa manusia tersebut menderita
penyakit hati yang disebut nifaq. Orang yang terkena penyakit
nifaq, disebut munafiq. Apabila manusia mampu melenyapkan
penyakit tersebut, maka dijamin akan menikmati kebahagian surga
nantinya. Ini berdasarkan firman Allah dalam surat al-Maidah ayat
119:
ةُدِاقَ هَبَ ةِ نَبّهِهَبَ اِصدانِنِْةِ بِةْهٌ ةَ بَهِ ةَ ةُةْا ادّه ةِاةُ
ادّه ةُنَية ةَةْةّا نَْةَا ةُانِنَّةِ اأبةبَةَاهُ بَنَةَا ةَ نَبِ بَنِْ ةَ
)119 )اَِاَِّ: ةُنّْهَ ابِ ةْبَهَ ابِ ةَنِكة ةَبِهُ وةةُهََا ةَبِهَبَ
"Allah SWT berfirman: Ini adalah hari kebenaran yang banyak mem-
berikan manfaat (kebaikan) bagi orang-orang yang benar. Bagi mereka
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di mana mereka akan
kekal di dalamnya. Allah meridhai mereka dan mereka pun ridha ter-
hadap Allah. Itulah keberuntungan yang besar."
3. Kidzb yang dikaitkan dengan pemenuhan janji dan meng-
kategorikan pengingkaran janji sebagai sumpah palsu. Orang
yang suka dusta dan tidak setia pada janji itu mudah terjerumus
dalam sumpah palsu, hanya untuk mendapatkan keuntungan
dunia, sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut.

هُبَ اِزَدَاةُ نِدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ
ادّه ةَحةدِ ةِبّ بْةَ ةَوةةِ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا نِْةِ ةِاةُ هْدَاهُ ابِ
بَنَهَْةَ وةةَ ةَةْبُنْهَْةَ ةَنّّهََةَ هَ نُدِهَبَ وةةِ ةْةَى ةِاةُ ةِبْةٌ ابِ

بَةَهََةَ. وةةَ
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya para pedagang itu
adalah orang-orang yang curang lagi jahat. Seseorang bertanya, “Ya
Rasulullah, bukankah Allah sudah menghalalkan jual beli?” Beliau men-
jawab, “Ya, betul, akan tetapi mereka suka berbicara tetapi berbohong
dan mereka bersumpah tetapi berdosa") (HR. Ahmad).

Allah mengingatkan orang-orang yang suka sumpah palsu
itu, dengan firman-Nya dalam surat An-Nahl, ayat:94.
بُةّ ةْ قِ ةِةّ ةَةَنّدُ بْةِهُبَ ةْ ةُةَ ةِ هُبَ ةَبَةَاةَ دَنَهْوا ةَ وةةِ
ادّن ةَنِْنِ ةَبِ بَ ةَةّبِهَ نْةَا ءة اِزَْ وةةَهْوهَِا هَِنَةَا هَ

)94 )اَِِِ: ةَنّْقَ ةَةْاقٍ هُبَ وةةِ
"Dan janganlah kamu menjadikan sumpahmu sebagai alat penipu di
antara kamu yang menyebabkan tergelincirnya kakimu sesudah kokoh
tegak, dan kamu merasakan kemelaratan di dunia disebabkan kamu
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan bagi kamu siksaan
yang besar."49
4. Kidzb dihubungkan dengan bersaksi yang jujur dan melabelkan
tindakan dustanya sebagai kesaksian palsu. Orang-orang yang
dusta dan suka menyalahi janji itu mudah terjerumus dalam
kesaksian palsu, padahal kesaksian palsu itu termasuk dosa
besar. Hal ini berkaitan dengan tuduhan yang bohong terhadap
'Aishah r.a. sebagaimana yang termaktub dalam QS al-Nur [24]:
15:

بْةَ ةِ ةَا نْةَبَةَانُهُبَ َةَ هَِ هَ وةةَ نْةِنَهُبَ نْةَبِ ةَةَدَبَةَهُ نِبَ
ةَنّْقَ ادّن نَبِةّ وةهُةَ نّْةِا ةُ بَةْهَِةَهُ وةةَ نَبَقَ نْنُ هُبَ ةِ

)15 )اَُِِ:
"Ingatlah di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke
mulut, dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui
sedikit pun, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal
itu pada sisi Allah adalah besar."50

Dengan turunnya ayat tersebut 'Aishah r.a. mengtakan
bahwa beliau biasa membaca ayat tersebut karena sangat berkaitan
dengan dirinya.51 Sebagaimana yang disebutkan seperti berikut:

49 Depag. Op.Cit, hlm.416
50 Ibid, hlm.545.
51 Syaikh Muhammad Hisham Kabbani and Laleh Bakhtiar,

Encyclopedia of Muhammad Women Companions and the Traditions They
Related (Chicago: KAZI Publications, 1998), hlm.24-25.
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ةَدَ هَةَ هََ هِ بْ نُةَاهِ ةِا حةدّةَ هََةَى هِ بْ ةْانُْهَ نِبْ ةِا حةدّةَ
ةَةَ ةَانِ ةَنَبُهُ هَةَبْةُةَ ةَنْي هِ ابْ ةِاةُ ةَبُةِةْهُبَ نَ هُةْبَ ةِ ابْ

نْةِنَهُبَ. نْةَبِ نَهََةَهُ ةَ نِبَ
بَةْهَ ةَ

Hisham ibn Yusuf telah meriwayatkan kepada kita, bahwa Ibn Juraij telah
mengkhabarkan kepada mereka, telah berkata Ibn Abi Mulaikah, saya
mendengar 'Aisyah membaca : Idz taliqquunahu bi alsinatikum....." (HR.
Bukhari).

Ayat yang dibaca di atas adalah mengingatkan betapa besar-
nya kesaksian palsu mereka. Demikian pula ditegaskan betapa
besarnya dosa kesaksian palsu dalam hadits yang diriwayatkan dari
Abd al-Rahman ibn Abu Bakar, dari ayahnya r.a. beliau berkata:
ةَبِ نْنِّ هَةْبَ ابِ ةَبِ ةَانَنْيز ابِ ةُانِقّ ةِا حةدّةَ بَةَاهِ نِ نِي حةدّةَ
ةِاةُ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةَنْْنُ ةَبِ بُةْةَ ةْ ةَنْي نِ بْ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ
بَةِنْ

نْةَ نِّهِهُبَ هَةَ ةَةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ
نْادّن ابْنبِةْاهَ ةِاةُ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا ةْةَى هِبَةِا ةُةِانِنْ ابِ
وةةِبَهُ ةَةِ ةَةَاةُ ةَ ةَةَةَ دَنُةِا هَ وةةَاةَ نِ ةَانِةّبَ ابِ وةهَهََهِ
اِزّونُ وةةِةَاةِهَ اِزّونُ وةةِبَهُ ةَةِ اِزّونُ وةةِةَاةِهَ اِزّونُ

بْهُهُ. ةَ ةِ هِبَهُ حةدَى ةَا هَِ هَ ةَ ةَاةُ ةَةَا
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sebesar-besarnya dosa adalah syirik
kepada Allah, menyakiti kedua orang tua: beliau bersabda demikian itu
dalam keadaan bersandar, lalu beliau bersabda lagi: Dan waspadalah
terhadap kesaksian palsu dan kata-kata dusta" (HR. Bukhari).

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa kesaksian palsu dan
perkataan dusta termasuk di antara beberapa dosa besar yang amat
besar setelah dosa syirik dan durhaka kepada kedua orang tua.
Orang yang melakukan dosa besar, jika tidak bertobat sebelum
matinya, maka tidak akan mendapat ampunan dari Allah di akhirat
kelak. Akan tetapi, apabila mau bertobat selama masih hidup, maka
tobatnya diterima Allah, bilamana taubatnya memenuhi syarat
taubat yang nasuha (tobat yang sangat ikhlas). Taubat nasuha ini
harus memenuhi tiga syarat. Ini berdasarkan hadits yang diriwayat-
kan oleh Zirrun, beliau berkata: "Saya pernah menanyakan Ubay
ibn Ka'ab: Apakah Taubat Nasuha itu. Lalu beliau mengatakan,
saya sudah pernah menayakan hal itu kepada Rasulullah Saw, lalu
beliau bersabda, Taubat nasuha adalah penyesalan atas dosa yang
terlanjur dari kamu, lalu kamu memohon ampun kepada Allah
bersamaan dengan penyesalanmu pada waktu itu dan kamu tidak
mengulanginya lagi untuk selamanya") (HR Ahmad).
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Batas Toleransi Tindakan Dusta
Tindakan dusta menyebabkan kemudlaratan pada orang

lain. Namun ada juga tindakan dusta yang mengandung kemasla-
hatan, dan tindakan dusta seperti ini diperbolehkan. Bahkan tin-
dakan dusta itu bisa menjadi wajib bila dalam situasi tertentu,
seperti seandainya dengan berbicara yang sebenarnya justru akan
menyebabkan tertumpahnya darah seseorang. Misalnya seorang
yang sedang menyembunyikan diri dari pengejaran orang yang
akan mendzalimi. Di saat seperti itu, tindakan dusta menjadi pili-
han wajib.

Diperbolehkan pula dusta yang bermaksud untuk men-
damaikan dua orang yang sedang bertikai. Hal itu termaktub dalam
hadits berikut ini.
بْنْزِ اِزّةْ ةَحبةَةّ ةَهَْ ةِا حةدّةَ دَانُ ةْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةِا حةدّةَ ةُبْةَةَ هِ بْ بَهََهِ ةَ ةِا حةدّةَ و ِ ةِاةُ هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ
ةَبِنّ ةَبِ هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ ةِاةِ ةَحبةَةّ وةةَهَْ دْنْنِّ اِ هِ بْ بَهْ نْ
بَةَاءة ةَ ةَبِ ةِنٍ حةبَ نِ بْ ةِبَنْ ةَبِ هُةِبْنَ نِ بْ هَبِةَاةَ نِ بْ ادّن
ةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ بُ ةِاةِ نَّةّ ةَ نُ نْبِ
هْبْنَةْةَا نِ ابَةْةَةَهُ اِدْهُهِ ةَنّّهَ هَ نَ ةَةَ نَي نِدِ ةُنْهٍ ابِ نَزِ ةَ

نَ. اِدِا بْةِ ةْ هْصبنَةٍ نِ ةُنْهٍ وةابِ نٍ ةَبْ ابِ نَي ةُنْهٍ وةابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah halal dusta kecuali atas 3
perkara: dusta seorang suami untuk menyenangkan isterinya, dusta dalam
perang dan dusta untuk kebaikan antara manusia" (HR. Al-Tirmidzi).

Penutup
Tindakan dusta adalah salah satu jenis tindakan tidak terpuji

yang mendapat porsi perhatian yang cukup besar, baik dalam al-
Qur'an maupun hadits. Dalam al-Qur'an, kidzb banyak diwacanakan
dalam level teologis sedangkan dalam hadits banyak dibicarakan
dalam level moralitas (etik). Kidzb dalam hadits disampaikan
dalam bentuk relasional dengan kontradiksi maknanya. Pemaparan
yang kontradiksi secara diametral antara kidzb dengan tindakan
baik seperti shidq, amanah, menepati janji serta bersaksi benar,
menunjukkan kualitas tindakan dusta berada pada kutub terjelek.
Jika seseorang memilih tindakan dusta, maka akan terjerumus pada
tindakan tercela yang dikategorikan oleh al-Qur'an dan hadits
dengan macam-macam predikat: dzalim, merugi, munafiq, bahkan
kafir dan sejajar dengan musyrik. Tindakan kuratif atas dosa
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tindakan dusta adalah taubatan nasuha. Menyadari bahwa tindakan
dusta merupakan sesuatu yang tercela dan mewujudkannya melalui
selalu berkata benar. Wallahu A'lam bi Shawab.
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8. NAFKAH UNTUK KELUARGA

Pendahuluan
Keluarga adalah unit terkecil dalam kehidupan masyarakat.

Keluarga menjadi salah satu indikator bagi tegaknya suatu mas-
yarakat yang baik, damai dan sejahtera. Hal itu lebih disebabkan,
keluarga adalah lingkungan pertama dan yang utama dalam mem-
bentuk pribadi manusia, di samping lingkungan dan sekolah.

Orang tua dalam sebuah keluarga, yaitu Bapak dan Ibu,
adalah mereka yang bertanggung jawab membina dan mendidik
anak-anaknya. Apabila kedua orang tua memiliki kepribadian yang
baik dan memiliki derajat keimanan yang tinggi, maka besar
kemungkinan bahwa anak-anaknya pun akan menata kehidupan di
jalan Allah. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutu-
han hidup spiritual dan materiil yang layak, bertaqwa kepada Allah,
dan memiliki hubungan yang serasi.

Berkenaan dengan kehidupan suami-isteri, ada suatu kewa-
jiban yang sangat penting yang dibebankan oleh seorang laki-laki
kepada keluaranya, isteri dan anaknya yaitu memberikan nafkah
atau membelanjai keluarga.

Memahami Terminologi Nafkah
Secara etimologi, nafkah (َََْ ) berasal dari kata َُْ

yang berarti "habis", "nafkah", "barang-barang yang dibelanjakan".
Dalam al-Qur'an, ayat yang menunjuk kepada terma "memberi
nafkah" ini ditunjukkan oleh QS. Al-Baqarah [2]: 270 dan QS. At-
Taubah [9]: 121.
ادّة ةَإندَ ةَبْنُ نَبِ بَ ةَةْبُهَ ةَوب ةْةَنَ ةَ نَبِ ةْبَهَبَ ةَبَ وةةَا

)270 )اََِِْ: بَصةانُ
ةَ نَبِ نَْةِ نَِدّانِ وةةَا بُةَهَهُ ةَ

"Dan apa saja yang kamu nafkahkan (belanjakan) atau kamu nadzarkan,
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. Dan ingatlah orang-orang
yang dzalim itu ta ada seorang pun yang dapat menolongnya."
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وةانِةَا ةَبَةْهَُةَ وةةِ ةَنِْةْةَ وةةِ ةَنْْةْةَ ةْةَةَ ةَ بِنْهََةَ هَ وةةِ
بُةَهََةَ ةَ ةَاهََا ةَا ةَحبةْةِ ادّه ةْبَنّةَهَهَ نِ هَبَ ةِ هَنَةٍ نِدِ

)121 اَََِْ:
"Dan tidaklah mereka membelanjakan nafkah yang kecil atau besar, dan
tidak pula mereka melintas di suatu lembah melainkan ditulis pahala
bagi mereka, supaya Allah membalas dengan balasan yang lebih baik
dari apa yang mereka kerjakan".

Dalam kitab Fath al-Mu'in, asy-Syeikh Zainuddin bin
Abdul Aziz al-Malibary52 mengartikan nafakah dengan "اُْْاُ"
yaitu "mengeluarkan". Tampaknya makna itu senada dengan per-
nyataan al-Qur'an di atas bahwa apa yang dinafkahkan adalah apa-
apa yang dikeluarkan.

Adapun secara terminologis, kata "nafkah" diartikan se-
bagai "Pemberian seseorang, baik berupa makanan, pakaian, tem-
pat tinggal ataupun ketentraman (nafkah bathin) kepada seseorang
disebabkan perkawinan, kekeluargaan, sesuai dengan kemam-
puan".53 M. Ali Al-Shobuni menafsirkan bahwa apa yang dinafkah-
kan itu adalah berupa harta.54

Hadits-hadits Rasul, seperti tampak pada uraian berikut ini,
membicarakan tentang pembelanjaan harta kepada anak keluarga.
Dalam hadits-hadits disebutkan bahwa memberi nafkah ini disama-
kan kedudukannya dengan fi sabilillah.

Hadits-hadits tentag Memberi Nafkah
1. Nafkah terhadap Isteri dan Anak

Dalam hadits-hadits berikut ini akan dipaparkan mengenai
keutamaan memberi nafkah terhadap keluarga. Hadits ini perlu di-
populerkan agar semua muslim (terutama kaum pria yang posisinya
sebagai kepala rumah tangga) menyadari secara sungguh-sungguh
keberadaannya.

52 'Allamah asy-Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibariy, Fath al-
Mu'in bi Syarh Qurrah al-'Ain, (Semarang: Maktabah wa Mathba'ah Usaha
Keluarga), h.119.

53 M. Abdul Mujieb, et.al. Kamus Istilah Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1995), h.240.

54 Muhammad Ali al-Shobuni, Shofwah al-Tafasir, (Beirut: Dar El-
Qalam, 1986), h.172.
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وةةَهَْ نٍ حةبْ هِ بْ وةهَةُبْهْ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةَبِ وةنَْقٌ ةِا حةدّةَ ةِاهَِا نٍ هَةْبَ أنةنْي وةاِدَبْهَ نٍ هَةْبَ
ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَانُنّ هَ ةَبِ هَةَةْ نِ بْ هَةّاحننَ ةَبِ هَبْةْاةَ
ةْبَةَهُ ةَبَ نَِةِاقُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ
ةَصةدّبِةُ وةنَِةِاقُ ةُةِةِنَ نَي ةْبَةَهُ ةَبَ وةنَِةِاقُ ادّن ةَنِْنِ نَي
ةَبَةّهَةَا ةَبُنَكة ةَةَى ةْبَةَهُ ةَبَ وةنَِةِاقُ نَبْنُْنِ ةَةَى نْنُ

ةَبُنَكة. ةَةَى ةْبَةَهُ ةَبَ نِْ ادِ ةَبُةْا

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Satu dinar yang kau dermakan
dalam perjuangan fi sabilillah dan satu dinar yang kau pergunakan untuk
memerdekakan hamba sahaya, dan satu dinar yang kau sedekahkan pada
orang miskin, serta satu dinar yang kau belanjakan untuk menghidupi
keluargamu, yang terbesar pahalanya ialah yang kau belanjakan untuk
keluargamu" (HR. Muslim).
ةَنُْنّ هِ بْ وةهِةَبْةِهَ اِدّبُةْانَيز اِدْنْْنٌ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةِا حةدّةَ اِدْنْْنٌ ةَهَْ ةِاةُ ةَبَنّ نِ بْ حةدَانِ ةَبِ نَةَهُةَا
ةَبِ بَةَاءة ةَ ةَنْي ةَبِ نِةَةْةَ ةَنْي ةَبِ ةَزََهٍ ةِا حةدّةَ حةدَاقِ
ةَبَةْهِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ بَةْاةَ ةَ

نُ نَةْانِ ةَةَى بِنْهَهُ هَ نَِةِاقُ اِدْهُهِ بِنْهَهُ هَ نَِةِانُ
ادّن ةَنِْنِ نَي نَنُ ةِادْ ةَةَى اِدْهُهِ بِنْهَهُ هَ وةنَِةِاقُ

ادّن. ةَنِْنِ نَي ةَبَةَانْنُ ةَةَى بِنْهَهُ هَ وةنَِةِاقُ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Dinar yang paling utama yang di-
belanjakan oleh seseorang ialah dinar yang dibelanjakan untuk keluarga-
nya dan dinar untuk perjuangan fi sabilillah, serta dinar yang dibelanja-
kan untuk membantu kawan-kawannya dalam perjuangan fi sabilillah"
(HR. Muslim).

Hadits-hadits di atas secara jelas menunjuk peran laki-laki
yang wajib memberikan nafkah kepada isteri dan anaknya. Di sini
jelas, kewajiban laki-laki menjadi petunjuk bagi tegaknya kehidu-
pan yang diumpamakan dengan perjuangan fi sabilillah. Mengenai
peran laki-laki sebagai pemberi nafkah, ditegaskan oleh Allah da-
lam ayat berikut ini.

ةَبُهْونُ نْابِ بْةَهَهَدِ وةنَ نُبَهِهَدِ هُ ةِ َنِ ةَبَهِ ابِ وةةَةَى
)233 )اََِِْ:

"Dan bagi ayah wajib membelanjai dan memberi pakaian terhadap istri
dengan cara yang baik".

Hal itu pun terlihat jelas pada hadits berikut ini, namun
secara spesifik menunjuk kepada pemberian nafkah putra-putra
sahabat Nabi.
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ةَاةَةَ هَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةُةَءن ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ نٍ هَةْبَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
نِّ
هَ ةَبِ ةَةَةَةَ ةَنْي نُ نْبِ ةِةٍ ةَبَ ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ نُةَاقِ ةِا حةدّةَ
ةَنْي نِي ةْ نَي ةَبُقْ نِي ةُبِ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا هِبَهُ بُ ةِاةِ ةَةَةَةَ
نِدَةَا وةةُةُةْا ةُةُةْا نْةَانُةَنَنَبَ بْهُ وةةِ ةَةَبْنَبَ نْهُ هَبَ ةَةَةَةَ

ةَةَبْنَبَ. نُ ةْبَ ةَبَ ةَا ةَبُهْ نَْنَبَ ةِكن ةُبَ ةَ ةَةَاةُ نِيد ةْ هُبَ
Ummi Salamah RA bertanya, "Ya Rasulullah apakah akan mendapat
pahala kalau saya membelanjai putra-putra Abu Salamah, sebab saya
tidak dapat membiarkan mereka berkeliaran mencari makan ke sana
kemari, karena mereka juga sebagai putra-putraku? Nabi menjawab, "Ya,
bagimu pahala selama kamu membelanjai mereka" (HR. Muslim).

Hadits di atas sebenarnya tidak menghilangkan kewajiban
ayah, tetapi karena peran ayah (yang telah wafat) digantikan oleh
seorang wanita yang merasa berkewajiban, Islam tidak menolaknya
bahkan memperbolehkan kewajiban nafkah diberikan oleh seorang
wanita.

Berikut ini adalah hadits yang menegaskan bahwa orang
yang membelanjakan harta di jalan Allah, termasuk memberi naf-
kah keluarga, akan mendapat pahala dan disamakan dengan mem-
beri sedekah.
نْنِّ اِزّبُ ةَبِ هِةُبْقٍ ةَبُةِةْةَا ةِاةُ ةَانَنٌ هِ بْ ةَةُهَ ابِ ةِا حةدّةَ
ةَدَهُ وةدِاصن ةَنْي نِ بْ ةَبُنّ ةَبِ ةَبُنّ هِ بْ ةَانَهْ نِي حةدّةَ ةِاةُ
بِ ةِ نِدَكة ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةَبُةِةْهُ

حةدَى ةَةَبْةَا نُبْةَ هَ نِدِ ادّن وةبُةُ نْةَا بِةَنْي ةَ ةْةَةَ ةَ بِنْةُ هَ
ابَةْةَنَكة. ةَنَ نَي بَةُهِ ةَ ةَا

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada yang kau belanjakan dan
kau niatkan karena Allah, melainkan mendapat pahala, termasuk yang
kau masukkan dalam mulut isterimu (memberi makan isteri)" (HR.
Bukhari).
ةَبُةِةْنَي ةِاةُ هِبُةِهَ ةِا حةدّةَ ةِاةُ نَبِةَانُ هِ بْ حةدَاهُ ةِا حةدّةَ
ةَنْي ةَبِ نَّةّ ةَ ةِ بْ ادّن ةَبِةّ ةَنَبُهُ ةِاةُ نُ ةَانْ هِ بْ زِ ةَنّ
ةْةُ ةَبَ نِةَا ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ بْهَُنِ ةَ

ةَةّةِقَ. هُ ةِ ةَهَةَ بَةَنْهِةَا ةَ ةَبُنَنُ ةَةَى اِدْهُهِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seseorang membelanjai
istrinya dengan mengharapkan pahala, maka tercatat baginya sebagai
sedekah" (HR. Bukhari).

Apabila seorang suami mengharapkan pahala dari apa yang
dibelanjakannya diberikan nilai sedekah, maka orang yang meng-
abaikannya akan diberikan nilai dosa, artinya ia akan berdosa
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dengan mengabaikan kewajiban itu. Hal itu tercermin dalam hadits
berikut ini.
ةَهَْ ةِا حةدّةَ هَبْةْاهَ ةَبُةِةْةَا ةَنِْنْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ ةَبْةَانَينّ ابِ ةُانْنْ نِ بْ نٍ وةبُ ةَبِ بَةَةُ نِ
ةَةْى وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَبَنْو

ةَهََهَ ةَبِ ةْنّْةٌ هَ ةَبَ نِبَةَا ةَبْءن نْابِ
Rasulullah bersabda, "Seseorang cukup berdosa kalau ia mengabaikan
orang yang wajib diberikan nafkah" (HR. Abu Daud).

Kedudukan yang mulia bagi orang yang memberi nafkah
keluarganya, sehingga para malaikat selalu berdoa di waktu orang
tersebut berikhtiar, seperti disebutkan oleh hadits berikut.
بَةَنّ ةَ هِ بْ ةُانِهّ ةِا حةدّةَ ةَةَنْدَا هِ بْ ةَانَهَ ابِ نِي حةدّةَ و
ةَنْي هِ بْ هَةُاونةَهَ نِي حةدّةَ نُ نْةَ هِ ابْ وةهُةَ هَةَبْةَاهَ نِي حةدّةَ
ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةْانُ ةَ نِ بْ ةَنُْنّ ةَبِ هَةّنُّنِ
هَصبنِهٍ بَنِ ةَ نَبِ ةَا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ
اِدَهَدَ ةَحةهّهُةَا ةَةْهََهُ نَ بِنّةِ ةَ ةَةَةُانَ نِدِ نَْنُ نُةِاهِ ابِ
هَبَنْةُا ةَبَنٍ اِدَهَدَ ةُهْ ابْ وةةَهََهُ ةُةَةْا هَبِنْةَا ةَبَنٍ

ةَةَةْا.
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Setiap pagi dua malaikat turun dan
salah satunya mendoakan, "Ya Allah berikan ganti pada orang yang
memberikan", dan yang kedua berdoa, "Ya Allah berikan pada orang
yang kikir kemusnahan". (HR. Muslim).

Kemuliaan orang yang memberikan nafkah bagi orang-
orang yang menjadi tanggungannya adalah bahwa Allah akan men-
cukupkan mereka. Hal itu termaktub dalam hadits di bawah ini.
نُةَاقِ ةِا حةدّةَ وهةُبْقٍ ةِا حةدّةَ بَةَانَْةِ نِ هِ بْ هََةَى ةِا حةدّةَ
اِدِنِينّ ةَبِ ةَبِهُ ادّه ةُنَية حنةّانِ نِ بْ حةنُْنَ ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ
ةْنّ ابِ نَبِ ةُبْقْ هُبَةْا ابِ ةْهّ ابِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى
نُةِى ةْبَنْ ةَبِ اِصدةّةِنَ وةةُبْهْ هَُهُ ةَ نْةَبِ وةابْةّبَ زْبْةَى اِ

ادّه. بْنِنُ هَ بْةَبْنِ ةَ وةةَبِ ادّه نُدْهُ هَ بْةَبُنْبَ ةَ وةةَبِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Tangan yang di atas lebih baik dari
tangan yang di bawah, dan dahulukan orang yang menjadi tanggungan-
mu. Sebaik-baik sedekah ialah dari kelebihan kekayaan; dan barangsiapa
yang menjaga dirinya, niscaya Allah akan memeliharanya; serta barang-
siapa yang mencukupkan dirinya, maka Allah akan mencukupinya (HR.
Bukhari).

Tangan yang di atas adalah "pemberi", dan tangan yang di
bawah adalah "peminta" (penerima). Kelebihan kekayaan yang
dimaksud dalam hadits di atas adalah kelebihan dari keperluan
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sehari-hari. Yasta'fif berarti segan untuk meminta kepada orang lain
walaupun merasa kekurangan. Hadits-hadits di atas juga menunju-
kan bahwa terdapat hak asasi yang ditunjukkan oleh Islam, yaitu
hak istri. Hal itu tidak lain adalah wujud rasa tanggung jawab yang
harus ditunjukan seorang muslim. Hal ini juga yang pernah di-
tanyakan oleh Mu'awiyah Ibn Hayadah r.a yang pernah bertanya
kepada Nabi, "Ya Rasulullah, apakah hak istri atas suaminya?"
Beliau menjawab, "Engkau beri makan ketika engkau makan dan
memberinya pakaian ketika engkau memakai pakaian. Jangan
memukul wajah, jangan menjelekkan dan jangan mendiamkannya
(HR. Abu Daud dan Ibn Hibban dalam shahihnya).

Nafkah adalah wajib bagi suami untuk memberikannya
meskipun sang istri berkecukupan. Di samping itu, nafkah bagi istri
dan anak-anak tidak akan sia-sia selama dimaksudkan sebagai
usaha untuk melaksanakan kewajiban agama dan sosial demi
mengharapkan keridhaan Allah 'Azza Wajalla.

Dari hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa Islam
meletakkan tanggung jawab laki-laki dalam memberi nafkah ter-
hadap keluarganya dan menganggap pemberian nafkah itu sebagai
sesuatu yang utama. Laki-laki menurut pandangan Islam adalah
pemimpin dalam kehidupan masyarakat. Pemimpin harus memim-
pin dengan baik dan tidak boleh sewenang-wenang. Hal ini lebih
utama bagi laki-laki, supaya istri dan dirinya bahagia sehingga
kehidupan keluarganya menghasilkan buah yang diharapkan.55

2. Nafkah terhadap Orang Tua dan Pengambilan Harta Anak
Nafkah terhadap orangtua yang berada dalam kesusahan itu

wajib bagi anak, bila anak itu berkecukupan.
هََةَى هِ بْ ةْبْهِ ابِ ةِةَةَا ةَبَ ةِاةُ نَْةْى هِ بْ هَهَ هََ ةَبُةِةْةَا
ةَةَ ةَانِ ةَبِ اأبةبَةَنِ ةَبِ ةْانُْةَ نِبْ ةَبِ هِ اأبةبَةَ ةِةَةَا ةَبَ ةِاةُ
ةَا ةَبَةْةٍ نِدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ بُ ةِاةِ

بْنِنُ. ةَ نَبِ وةوةةِهّهُ بْنِنُ ةَ نَبِ اِدْهُهِ ةَةَةِ

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya sebaik-baik apa yang di-
makan oleh seorang laki-laki adalah harta dari kasab (usahanya) dan
anaknya adalah termasuk kasab-nya" (HR. Al-Nasai).

55 Thaha Abdullah al-Afifi, Hak Suami Pada Istri dan Hak Istri Pada
Suami, (Jakarta, Dar El- Fikr, 1990), h.101
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Sayyid Sabiq menjelaskan tentang hadits di atas bahwa
kedua orang tua diperbolehkan mengambil harta anaknya, baik
diizinkan oleh anak ataupun tidak diizinkan. Hal itu berlandaskan
pada hadits, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Rasullah:

ةِا حةدّةَ ةَ هََهَ هِ بْ نَْةْى ةِا حةدّةَ ةَدَانُ هِ بْ نُةَاهِ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ةُانْنْ ةَبِ هَبِةُنّنُ ابِ نِ بْ ةَدَنّ هَ ةَبِ بَةَةُ نِ هِ بْ هَهَ هََ

وةوةةِةّا ةَاةِ نِي نِدَ ادّن ةُ هََ ةُ ةَا ةِاةُ ةُهُةَ ةَدَ ادّن ةَبِنّ
وةةَاهِكة ةَبَةُ ةَةَاةُ ةَانِي بَةَاةِ ةَ ةَبَ نَْهّ هَ ةَنْي وةنِدَ

.أنةنْْكة
Artinya: "Ya Rasullullah, aku mempunyai harta dan anak, tetapi ayahku
mengambil hartaku. Rasulullah Saw bersabda, "Engkau dan hartamu itu
milik ayahmu" (HR. Ibn Majah).

Sayyid Sabiq menambahkan penjelasan tentang hadits ini,
bahwa ketiga imam berpendapat orang tua tidak diperbolehkan
mengambil harta anaknya kecuali sekedar dibutuhkan. Sedangkan
Imam Ahmad berpendapat bahwa orang tua boleh mengambil harta
anaknya menurut apa yang dia kehendaki, baik pada saat mem-
butuhkan ataupun tidak.56

3. Kewajiban memberi nafkah bagi orangtua yang mampu
terhadap anaknya yang berada dalam kemiskinan

Sebagaimana diwajibkan memberi nafkah bagi anak yang
berkecukupnan terhadap orang tuanya yang kekurangan, maka
sebaliknya nafkah itu wajib pula bagi orang tua terhadap anaknya
yang kekurangan, berdasarkan ucapan Rasulullah SAW kepada
Hindun:

ةَبُهْونُ. نْابِ وةوةةِةّنَ بُنْْكن ةَ ةَا هُنِْ
Artinya: "Ambillah apa yang mencukupimu dan anakmu dengan cara
yang baik" (HR. Bukhari).

Imam Ahmad berkata, "Apabila anak itu kekurangan atau
tidak mempunyai pekerjaan, maka nafkah terhadapnya tidak gugur
dari ayahnya".57

56 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid III, (Kuwait, Dar el Bayan, 1971), h.
402.

57 Thaha Abdullah al-Afifi, Op.Cit., h.103.
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4. Nafkah terhadap Kaum Kerabat
Adapun nafkah bagi kaum kerabat, para Fuqaha berbeda

pendapat mengenai hal itu. Di antara mereka ada yang berpendapat
bahwa tidak ada kewajiban dari kaum kerabat kecuali dalam hal
berbakti dan silaturrahmi. Asy-Syaukani, misalnya, mengatakan
bahwa tidak wajib nafkah atas kerabat. Hal itu lebih disebabkan
tidak adanya nash yang mengkhususkan atas masalah ini.58

Sementara itu, para ulama Syafi'iyah dan madzah Hambali
mengatakan bahwa memberi nafkah itu wajib atas orang yang
berkecukupan terhadap keluarganya dari ayah, kakek dan seterus-
nya, dan juga terhadap anak, cucu dan seterusnya. Selain terhadap
mereka, maka memberi nafkah tidak wajib.59

Penutup
Dari uraian di atas, secara umum dapatlah dikatakan bahwa

nafkah merupakan kewajiban bagi seorang laki-laki (suami) se-
bagai pemimpin keluarga terhadap isteri, anak, dan keluarganya
yang kekurangan. Kewajiban memberi nafkah bagi laki-laki ini
merupakan sistem keadilan dalam tatanan hukum Islam dan men-
dapat kedudukan yang mulia, yaitu kedudukannya sama dengan
berjuang fi sabilillah. Dalam kewajiban tersebut juga terdapat
pembagian tugas antara suami dan isteri. Dengan adanya pemba-
gian tugas tersebut, maka fungsi cinta kasih, fungsi proteksi, fungsi
pembinaan keluarga, akan tercipta dengan sinergis sehingga ke-
luarga yang didambakan—yaitu keluarga sakinah—akan terwujud.
Wallahu A'lam bi Shawab.

58 Ibid., h.105.
59 Ibid. h.106.
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9. DOA

Pendahuluan
Do'a merupakan aktivitas spritual di mana seorang hamba

dapat berkomunikasi langsung dengan Tuhan-Nya di sela-sela
kesibukan berkomunikasi sesama manusia. Seseorang yang berdo'a
mencerminkan esensi dirinya yang membutuhkan sesuatu, dan
merupakan indikasi dari sebuah pengakuan tentang keadaan yang
sebenarnya di hadapan Sang Pencipta, sehingga tidak muncul ke-
sombongan dalam dirinya.

Do'a adalah sebuah aplikasi ilmu dan keyakinan yang dapat
mempertajam keimanan dalam hati serta dapat menjauhkan sese-
orang dari bahaya dan bencana, yang dengannya pula seseorang
terus berpikir. Oleh karena itu, banyak sekali didapati nash-nash
hadits maupun al-Qur'an yang menganjurkan manusia untuk selalu
mengaktualisasikan do'a dalam berbagai suasana dan kondisi baik
senang, susah, duduk ataupun berdiri, dan sebagainya.

Permasalahannya ialah, jika doa itu dikatakan memiliki
banyak keutamaan seperti menjadi perisai, memperluas rezeki
seseorang dan menentramkan keadaan sosial suatu masyarakat,
namun mengapa pada kenyataannya banyak orang yang berdoa
tetapi mereka tidak mendapatkan keutamaan-keutamaan tersebut?
Meskipun istighotsah kerap kali dilaksanakan yang bertujuan untuk
mengatasi berbagai kesulitas di negeri ini, namun ternyata belum
juga dapat merubah keadaan. Apakah janji-janji Allah tidak benar
ataukah doa yang dipanjatkan itu belum sesuai dengan hakikat doa
yang dikehendaki Allah SWT, atau semua itu sudah menjadi bagian
dari takdir sehingga tidak dapat dirubah oleh siapapun?

Tulisan ini berusaha untuk menjawab pertanyaan-perta-
nyaan tersebut di atas agar hakikat doa akan menjadi lebih jelas,
sehingga doa-doa yang dipanjatkan dapat dikabulkan oleh-Nya.

Pengertian Doa
Secara etimologis, doa berasal dari kata da'awa yang terdiri

dari huruf dal, dan satu huruf mu'tal, yang berarti permintaan (al-
Thalab). Doa juga dapat diartikan sebagai anjuran untuk melaku-
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kan sesuatu. Pada terminologi lain, doa diartikan sebagai ibadah.
Pengertian doa sebagai ibadah disebutkan Rasulullah secara eks-
plisit dalam sebuah haditsnya yang berbunyi:
وةةَبِصهَنُ نِ اأبةبَةَ ةَنِ هَبْةْاهَ ةَبُةِةْةَا اِدْدَانِ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
ةَدَ نَْنْ ةْ نِ بْ اِزِبُةَانَ ةَنِ نِّ نُبِنّ ابِ ةْبْنٌ هَ ةَبِ ةَنُّ ةَبِ
هُةَ ةَاءة اِزّ نِدَ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ

نُةِاةِهَ. ابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Doa adalah ibadah" (HR. Ahmad)

Doa sebagai ibadah berimplikasi terhadap kewajiban untuk
mengamalkannya sebagai manifestasi ketundukan kepada Allah.
Manusia yang enggan berdoa dianggap sebagai makhluk yang
sombong sehingga dapat menimbulkan kemurkaan Allah. Hal ini
ditegaskan Rasulullah SAW dalam sabdanya :
ةَنْي ةَبِ بَةَنُْةِ نِ هِ بْ حةانَهَ ةِا حةدّةَ هِةَبْةِهَ ةِا حةدّةَ
ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي ةَبِ ةَنَْنٍ ابِ
بْةَبُ ةَ بَ ةِ ةَبِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ

ةَةَبْنُ. بْةْبٍ ةَ ادّة
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang tidak memohon
kepada Allah maka Allah akan murka kepadanya." (HR. Al-Tirmidzi).

Pada hadits kedua di atas, Rasulullah menggunakan kata
َْسَُ untuk menyebut "permintaan/permohonan" atau doa.
Dengan demikian, terma sual اِْؤاُ) ) dapat juga disamakan
dengan terma doa اَِّاء) ). Menurut Muhammad Husein
Thabataba'i, antara kata du'a dan sual terdapat perbedaan. Do'a
ialah mengarahkan perhatian atau pandangan yang dipanggil
(mad'u) terhadap yang memanggil (da'i), sedangkan sual yaitu
menarik manfaat atau anugerah dari yang diminta sehingga ia dapat
memenuhi hajat (keinginan) pemintanya setelah ia mengarahkan
perhatiannya ke arah peminta. Atas dasar ini, menurut Thaba-
thaba'i, al-sual (permintaan dan permohonan) bagaikan tujuan bagi
do'a.60 Sedangkan dalam al-Qur'an dan hadits, kita dapat temui
bahwa antara kata al-sual dan al-du'a digunakan untuk satu
pengertian. Atas dasar ini, doa secara definitif dapat diartikan
sebagai permohonan seorang hamba kepada Allah SWT agar hajat-
hajatnya dipenuhi.

60 M.H. Thabathaba'i, Al-Mizan, Jilid II, (Beirut: al-A'lami al-Mathbu'at,
1991), h.31.
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Di dalam al-Qur'an, Allah SWT menganjurkan kepada
hamba-Nya untuk memohon kepada-Nya dan Dia berjanji akan
memenuhi do'a dari para hamba-Nya. Sebaliknya, Allah akan
murka terhadap hamba yang tidak memohon (berdoa), karena de-
ngan meninggalkan inti dari sebuah ibadah berarti telah menunjuk-
kan kesombongan diri seorang hamba. Sebagaimana dalam Nash
Al-Qur'an dikatakan:
بْةَبُنِهْوةَ ةَ نَْةِ ادِ نِدَ هُبَ ةِ نَبٍ بَةَ ةَ هََنَي ابِ هُهَ ةُزْ وةةِاةُ
)60 )اَِؤَِ: ةِانُنَْةِ ةُةَدِةَ هُهََةَ ةَةْبّ نَةِاةِنَي ةَبِ

"Tuhanmu berkata mintalah (berdoalah) kepada-Ku maka Aku akan
memenuhi permintaanmu, sesungguhnya mereka yang sombong karena
tidak memohon kepadaKu akan masuk ke dalam neraka Jahanam se-
lamanya."

Berkenaan dengan ayat di atas, Ibn Katsir dalam tafsirnya
mengatakan bahwa ayat tersebut merupakan indikasi dari kemu-
liaan Allah SWT kepada hamba-Nya, yang diperintahkan untuk
berdoa dan Allah akan mengabulkan permohonannya. Hal itu me-
rupakan gambaran tentang ke-rububiyyah-an Allah SWT, sekaligus
sebagai sebuah pendidikan yang diajarkan kepada hamba-Nya, di
mana dalam aktivitas berdo'a akan muncul dalam diri manusia rasa
rendah diri dan kepasrahan yang penuh kepada Sang Pencipta.61

Dalam kitab-kitab hadits yang berhubungan dengan akhlak
dan tasawuf banyak ditemukan uraian tentang keutamaan dan
anjuran untuk berdoa. Di antaranya yang diriwayatkan oleh Jabir
ibn Abdillah:
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Maukah sekiranya aku tunjukkan
kepada kalian apa-apa (senjata) yang akan menyelamatkan kalian dari
musuh dan melimpahkan rezeki kalian, yaitu berdoa kepada Allah di
waktu siang dan malam, karena sesungguhnya doa adalah senjata bagi
seorang mukmin".62

Dalam hadits lain, Nabi Saw menjelaskan:
"Sesungguhnya seseorang tidak akan celaka dan sengsara selama ia se-
nantiasa bersama doa".63

61 Al-Huseini Abu Farhah, Al-Futuhat al-Rubaniyyah fi Tafsir al-
Maudhu'i li al-Ayat al-Qur'aniyyah, Jilid II, 1984, h.11.

62 Al-Hafidz Syarafuddin Abdul Mukmin bin Khalaf al-Dimyati, Al-
Matjaru al-Robihu fi Tsawabi al-'Amal al-Sholeh, (Beirut: Muassassah al-Kutub
al-Tsaqafiyyah, t.th), h.327.

63 Ibid.
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Berdo'a berarti juga mengingat (berdizikir) terhadap Allah
SWT di setiap situasi dan kondisi. Jika seorang hamba ingat akan
Tuhannya, maka Tuhan pun akan ingat pada hambanya. Sebagai-
mana disebutkan dalam ayat Al-Qur'an:

بُهْهْونَ ةَ وةةِ نِي وةابِهُهْوا ةَبَهَبْهَبَ ةَابَهَهْونَي

)152 )اََِِْ:
"Ingatlah (berdzikirlah) kepada-Ku niscaya Aku akan mengingatmu,
bersyukurlah kepada-Ku dan jangan mengingkari".

Dalam hadits lain diriwayatkan:
ةَبِ وةنَْقٌ ةِا حةدّةَ ةُةَءن ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ نٍ هَةْبَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَنَّ

اأبة نِ بْ نَّةّ ةَ ةَبِ بْةِاةَ هْ نِ بْ ةُبُةْنْ
ةَهََهُ ادّة نِدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ

ةَانَي. ةِ نِةَا ةَةُهُ وةةَةَا نْي ةَبِنِّ ةْنِّ نَبِةّ ةَةَا

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Allah telah berfirman kepadaku:
(Aku sesuai dengan dugaan hamba terhadap-Ku, aku bersamanya jika ia
berdoa terhadap-Ku) (HR. Muslim).

Dari hadits di atas, Al-Hasyimi mengatakan bahwa jika
seorang hamba memiliki kesadaran untuk mengingat Tuhannya
(berdoa), maka Tuhan pun akan mengingatnya dengan yang lebih
besar dari yang hamba ingat terhadap-Nya. Sementara perumpa-
maan bagi orang yang mengingat Allah dengan yang tidak, di-
gambarkan dengan sebuah perumpamaan orang hidup dan orang
yang mati.64

Untuk mengingat Allah, Rasulullah mengajarkan dua kali-
mat zikir yang mudah diucapkan dan sangat besar pahalanya:
ةَبِ هَةَاةُةَ ةَبِ هَةْبْنِ هِ ابْ ةِا حةدّةَ نٍ حةبْ هِ بْ هَةُبْهْ ةِا حةدّةَ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ هَبُةَةَ ةَنْي

نَي نَْةَةَانَ ةَ ةْانَ اِنَّ ةَةَى ةُنْْةْةَانَ ةَنَةَةَانَ ةِاةُ وةةَدَةَ
ةُنّْنَ ابِ ادّن هَبِةَاةَ نِ اِدْحبةَ نِةِى حةنِْةِةَانَ نَْةّانَ ابِ

وةنْةَبَنّنُ. ادّن هَبِةَاةَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Dua kalimat yang amat ringan
untuk diucapkan tetapi berat timbangan pahalanya dan disenangi oleh
Allah, yaitu Subhanallahu al-adzim dan subhanallahu wa bi hamdihi"
(HR. Bukhari).

64 Ahmad al-Sayyid al-Hasyimi, Mukhtar al-Hadits al-Nabawiyyah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h.281.
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Syarat-syarat dan Etika dalam Berdo'a
1. Syarat-syarat Doa

Salah seorang sahabat Imam Ja'far as-Shadiq bertanya
kepadanya: "Aku mendapatkan dua ayat dalam al-Qur'an yang
tidak aku ketahui takwilnya, yaitu 'berdoalah kepada-Ku maka Aku
akan mengabulkan, dan sesuatu yang kalian infakkan akan diganti
oleh-Nya'. Aku berdoa tetapi aku tidak mendapatkan ijabah, dan
aku berinfak tetapi aku tidak mendapat gantinya". Imam Ja'far
bertanya: "Apakah engkau merasa Allah SWT mengingkari janji-
Nya? Tidaklah demikian, sesungguhnya jika engkau menaati Allah
atas segala perintah-Nya lalu berdoa terhadap-Nya, maka Allah
akan mengabulkan doamu. Akan tetapi jika kalian melanggar
perintah-Nya, maka ia pun tidak akan mengabulkannya. Adapun
apa yang engkau katakan bahwa engkau telah menginfakkan harta-
mu namun tidak mendapatkan gantinya, ketahuilah bahwa jika saja
engkau dapatkan harta itu dari jalan yang halal dan engkau infak-
kan pada tempatnya, maka satu dirham yang engkau infakkan pasti
akan mendapat ganti dari Allah SWT; dan jika doa yang engkau
panjatkan sesuai dengan aturan-Nya pasti Allah akan mengabul-
kan".65 Dari kisah di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua
doa dapat dikabulkan oleh Allah, tetapi ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh si pendoa (da'i) agar harapannya dikabulkan, di
antaranya adalah:
1. Ma’rifatullah yaitu mengenal kepada siapa kita berdoa

Mengenai hal ini dijelaskan dalam sebuah hadits qudsi yang
berbunyi: "Siapapun yang memohon kepada-Ku dan dia menge-
tahui bahwa sesungguhnya suatu bahaya ataupun manfaat berasal
dari-Ku, maka Aku akan kabulkan doanya".

Hal senada juga disebutkan dalam hadits yang terdapat pada
kitab al-Durul Mantsur yang berbunyi: "Sekiranya kalian mengenal
Allah sebenar-benarnya gunung pun akan hancur dikarenakan doa
kalian".
2. Seseorang yang berdo'a harus yakin bahwa do'anya itu akan

dikabulkan oleh Allah SWT. Sesuai dengan hadits Nabi SAW:
قٍ ةَانِ ةُهُقِ وةهُةَ هَةَنَيز ابِ هَةُاونةَةَ هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ةَدَنّ هَ ةَبِ حةدْاةَ نِ بْ نُةَانِ ةَبِ هَنّْزِ ابِ قٍ ةَانِ ةِا حةدّةَ

65 'Allamah al-Majlisi, Bihar al-Anwar, Jilid Ke-93, h.319.
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ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نَْنَْةِ
نَ نْابْنةُاةْ هََنِهَِةَ هَبَ وةةَبَ ادّة هََا ابِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

ةُانَنِ. نٍ ةِبَ نَبِ ةَاءة هِ هٍ نَْ بْةَ ةَ ةِ ادّة ةَدَ وةابَةَهََا
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Berdoalah kepada Allah dan kamu
yakin dengan ijabah-Nya, ketahuilah sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla
tidak mengabulkan doa jika terdapat keraguan dalam hatinya" (HR. Al-
Tirmidzi).

Diriwayatkan pula dalam hadits lain, bahwa seorang dari
Bani Israil telah beribadah dan berdoa selama 40 malam, tetapi
doanya tak kunjung terkabulkan, kemudia ia mengeluh kepada
Nabi Isa AS. Nabi Isa menanyakan hal tersebut kepada Allah, dan
dijawab, "Wahai Isa, sesungguhnya ia telah berdoa kepada-Ku,
namun dalam hatinya masih terdapat keraguan tentangmu".

Sebuah gambaran doa yang terkabulkan karena dilandasi
keyakinan tercermin pada do'a Nabi Ibrahim as dan anaknya Ismail
as, sebagaimana dimuat dalam Al-Qur'an:
بَةَانَْهِ وةنِ نُ ةِبْ ابِ نَةِ ةَةَانَةّ ابِ ةْانُْهَ نِبْ بْةَهٌ ةَ وةنِبَ
ةِا ةُدْ ةُنَْهَ. ابِ اِدْنَْهٌ ةُ ةَبَ نِدَكة نَدِا ةَدِبِ ةَ ةِا ةُدْ
ةِكة بْنَةَةَ هَ هَدَةَ نَةِا هَنُّدَ وةنَبِ ةِكة بْنَةَبْنِ هَ وةابُةُبَةِا
هَ اِدْحنْ اِدَدَاهٍ ةُ ةَبَ نِدَكة ةَةَبْةِا بٍ وةهَ ةَةِانَةُةِا نُةَا

وةةَ
)128 )اََِِْ:127-

"Dan ingatlah ketika Nabi Ibrahim bersama-sama dengan Nabi Ismail
meninggikan asas-asas baitullah, sambil keduanya berdoa, 'Wahai Tuhan
kami terimalah (doa dan amal) kami, sesungguhnya engkau Maha Men-
dengar dan Maha Mengetahui. Wahai Tuhan kami jadikanlah kami
orang-orang yang Muslim (berserah diri) dan jadikanlah juga keturunan
kami umat yang Muslim, dan tunjukkanlah kepada kami syari'at dan
cara-cara ibadah kami dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Eng-
kau Maha Penerima Taubat dan Maha Mengasihi".
3. Seseorang yang berdoa harus menghadirkan hatinya dalam ber-

do'a sehingga tidak lalai dan tidak setengah hati dalam me-
mohon apa yang dikehendakinya. Maksudnya, pada saat berdoa
baik hati dan pikiran tertuju semata-mata hanya kepada Allah.

Rasulullah Saw berwasiat kepada Ali Ibn Abi Thalib:
ةَانُ نٍ ةِبَ ةَاءة هِ له ةَبَةِهِ ةِ

"Allah SWT tidak akan menerima doa seseorang yang keluar dari dalam
hati yang lengah".66

66 Lihat al-Ghazali, Ihya 'Ulumuddin, Jilid I, h.364.
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4. Terus-menerus dan berkelanjutan
Yaitu doa yang dipanjatkan tidak hanya dalam keadaan sulit atau
susah, tetapi tetap dilaksanakan juga di saat bahagia. Rasul
berwasiat kepada Abu Dzar: "Wahai Abu Dzar, ingatlah Allah di saat
engkau bahagia, maka ia akan mengingat dan mengenalmu di saat
engkau berada dalam kesulitan, jika engkau memohon tunjukkanlah
kepada Allah".67
Dalam riwayat lain, Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang
ingin Allah mengabulkan doanya ketika ia berada dalam keadaan
susah, maka hendaknya ia memperbanyak doa di saat ia dalam
keadaan luang dan bahagia" (HR al-Tirmidzi).

5. Menyertakan doa dengan amal
Doa dan amal merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Doa tidak akan bermanfaat jika tidak disertai dengan usaha,
sebagaimana tidak akan cukupnya usaha yang tidak diiringi doa.
Dalam hal ini Rasul Saw pernah berwasiat kepada Abu Dzar
dalam sabdanya, "Wahai Abu Dzar, perumpamaan orang yang
berdoa tanpa usaha bagaikan orang yang memanah tanpa anak
panah".68

6. Meninggalkan dosa
Pada saat berdoa hendaknya dengan hati yang bersih, sekurang-
kurang berniat dengan tulus untuk meninggalkan dosa atau
perbuatan maksiat, sebab dosa dapat menghambat sampainya
doa. Untuk menjelaskan hal ini, Rasulullah SAW bersabda,
"Nabi Musa AS telah melewati seorang laki-laki yang sedang
sujud. Saat Nabi Musa kembali, laki-laki itu masih tetap sujud.
Nabi Musa lalu mengatakan, "Seandainya saja hajat orang itu
ada di tanganku, pastilah aku akan memberikannya". Kemudian
Allah SWT me-wahyukan kepada Nabi Musa, "Wahai Musa,
walaupun ia bersujud sampai putus lehernya, Aku tidak akan berpaling
padanya sampai ia meninggalkan hal-hal yang Aku benci."69

7. Berdoa hanya untuk hal yang memungkinkan dan halal
Doa bagian dari sunnatullah yang berlaku di alam semesta ini,
tidak akan keluar dari sunatullah tersebut dan tidak akan ber-

67 Al-Hurru al-Amili, Wasa'il, Jilid Ke-4, h.198.
68 Al-Hurru al-'Amili, Op.Cit., Bab Doa, h.199.
69 Muhammad Mahdi al-Ashifi, al-Du'a 'Inda Ahlul Bait, al-Markaz al-

'Alami li al-'Ulum al-Islamiyyah, 1418, h.94.



Pendidikan Akhlak

87

ubah, untuk itu hendaknya seorang yang memanjatkan doa
kepada-Nya tidak memohon sesuatu yang mustahil dan haram.
اَِ؟ َََِ اِ : َاٍِ َْي اِْ ََي َِِ وِّ
ِاُ: َُِ ل َُي وَُِ .َََُ ِ َْا اِّاَي ِاُ:

.ََِ ِ وَا َََُ َاِ ََُْ ِ اَِّاء َاحٍ َا
Imam Ali ibn Abi Thalib RA pernah ditanya oleh seseorang, "Doa
apakah yang paling sesat?" Beliau menjawab, "Doa yang memohon
sesuatu yang mustahil". Dalam kesempatan lain beliau berkata, "Wahai
para pemanjat doa, janganlah kalian memohon sesuatu yang mustahil
dan haram!".

8. Tidak takalluf (terpaksa)
Maksudnya yaitu, seseorang yang berdoa hendaknya tidak me-
maksakan diri untuk menyusun kata-kata puitis, sajak, dan lain-
lain, yang dapat menghilangkan kekhusukan dan konsentrasinya
dalam berdoa.
ةِبَقِ ةَةْهَُهَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةِاةُ

ةَاءن. اِزّ نَي بُةَهّوةَ ةَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Terdapat suatu kaum yang me-
lampaui batas dalam berdoa" (HR. Abu Daud).
Allah SWT berfirman:
هَبُةَنَّةِ ابِ نَزٍ هَ ةِ نِدَهُ وةهُبْةْةَ ةْزْةَا ةَ هُبَ ةُدْ هََا ابِ

)55 )اأَْاُ:
"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang me-
lampaui batas".

2. Etika dalam Berdoa
Adapun yang dapat menyempurnakan do'a adalah dengan

memenuhi etika dalam melakukan aktivitas berdo'anya, meliputi:
1. Diawali dengan dzikir, hamdalah dan shalawat kepada Nabi

هِ بْ هَةَهْ ةِا حةدّةَ ةِاةُ اِصدةَنّ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ ةِاةُ

نِ بْ ةَةَةَةَ هِ بْ هَ نِةَا ةِا حةدّةَ ةِاةُ ةْةَانَيز ابِ ةُانِنّ
ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَبُهُ ةَا ةِاةُ ةَنْْنُ ةَبِ اأبةبَةَنَيز بَةَنَ

اأبة
ابَةَبْةَةَهُ نِدِ ةَاءة هِ بْةَبْنَهٍ ةَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى

ةَدُاٍ.ن ابِ ةُنَينّ ابِ اأبةبَةَى ةُنّْية هْبِةَاةَ نْ
"Salamah bin al-Akwa' berkata, aku mendengar Rasulullah Saw
berdoa dan membuka doanya dengan ucapan Subhana Rabi al-
'Aliyu al-A'la al-Wahhab" (HR. Ahmad).
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Sejalan dengan hadits di atas, Abu Sulaiman al-Dardani
menyatakan bahwa barangsiapa yang ingin memohon suatu
hajat kepada Allah SWT, hendaknya memulai dengan
shalawat, meminta hajatnya dan mengakhirinya dengan
shalawat pula. Sesungguhnya Allah menerima dua shalawat
tersebut dan sungguh Maha Mulia Dzat-Nya, tidak mungkin
ia menerima awal dan akhir tapi tidak menerima di
tengahnya.

2. Meminta dalam berdo'a dengan menyatakan keinginannya
tersebut secara berulang-ulang sebanyak tiga kali.
Ibn Mas'ud berkata, "Jika Rasul berdoa maka ia berdoa tiga kali,
dan jika Rasul memohon, beliau pun memohon tiga kali" (HR.
Muslim).70

3. Menghadap kiblat, dan mengangkat kedua tangan
Dalam berdoa, hal yang terpenting ialah bagaimana kita
menunjukkan betapa hina dan butuhnya diri kita di hadapan
Allah SWT. Mengangkat kedua tangan dan menghadap kib-
lat secara lahiriah menunjukkan bahwa kita sedang me-
mohon dan mengemis di hadapan-Nya.
Jabir bin Abdullah berkata, bahwasanya Rasululullah datang ke
tempat wukuf di Arafah, menghadap kiblat dan berdoa hingga
terbenamnya matahari" (HR. Muslim)
Dalam riwayat lain disebutkan:
نَْةْى ةِا حةدّةَ ةَدْانَيز ابِ ةْبْنِ ابِ هِ بْ هَؤةدَهِ ةِا حةدّةَ
ةَبْهََنَ ةِ ابْ بُنِي ةَ ةُبُةْقْ ةِا حةدّةَ ةَ هََهَ ةِ ابْ بُنِي ةَ
ةِاةُ ةَبَةَاةَ ةَبِ هَبِةَاةَ ةَهَْ نِي حةدّةَ اأبةبَةَانِ ةَاحنةٍ
هُبَ ةُدْ نِدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ
نِةَا ةَبِنّنُ نَبِ بْةَبَنْي ةَ ةَنَْقَ حةنْير ةُاةِى وةةَ ةِاةُةَ ةَ

نَبْةْا. هْدِهُةَا ةَ ةَبَ بْنُ نِةِ نُ ةَةّبَ ةُةَةٌ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah Maha
Hidup, Maha Dermawan, malu untuk menolak permintaan se-
orang hamba yang mengangkat kedua tangannya" (HR. Abu
Daud).

4. Doa di waktu-waktu yang mulia
Doa merupakan karunia ilahi untuk seorang hamba, maka
hendaknya seorang hamba mencari waktu-waktu istimewa
yang penuh rahmat dan berkah agar doanya terkabulkan.

70 Al-Ghazali, Op.Cit., h.364.
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Imam al-Ghazali menyebutkan beberapa waktu yang tepat
untuk berdoa, yaitu:

a. Ketika prajurit maju di medan perang
b. Waktu turun hujan
c. Waktu-waktu shalat wajib
d. Doa antara azan dan iqomat
e. Doa sedang berpuasa
f. Doa di tengah malam
g. Doa di hari Arafah
h. Doa di hari Jum'at
i. Doa di waktu sujud71

Hubungan antara Doa, Qadha dan Takdir
Qadha dan takdir berdasarkan hadits-hadits Nabi merupa-

kan prinsip yang harus diyakini oleh umat Islam, walaupun terdapat
berbagai penafsiran mengenai hal tersebut. Qadha dan takdir adalah
ketetapan Ilahi yang tidak dapat berubah, baik dan buruknya apa
yang ada di alam ini semuanya sesuai dengan Qadha dan takdir
Allah. Tidak seorang manusia pun yang dapat merubah ketetapan
tersebut. Jika demikian adanya, di manakah posisi doa? Dapatkah
doa merubah sesuatu yang telah ditakdirkan Allah?

Dalam beberapa hadits, Rasul menyatakan bahwa doa dapat
merubah ketetapan Ilahi. Sebagai contoh, Tsauban meriwayatkan:
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali
doa dan tidak ada yang dapat menambah umur seseorang kecuali ke-
bajikan, sesungguhnya seseorang akan diputus rejekinya disebabkan dosa
yang telah ia lakukan." (HR Ibnu Hiban & Al-Hakim).
Salman berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada yang dapat
menolak qadha kecuali doa, dan tidak ada yang dapat menambah umur
kecuali kebajikan" (HR al-Tirmidzi).
Aisyah r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda "Tidak ada gunanya
menghindari takdir kecuali dengan doa, karena doa bermanfaat bagi
sesuatu yang telah dan akan turun, dan sesungguhnya bencana akan turun
tetapi dihadang oleh doa sehingga keduanya berseteru sampai hari
kiamat" (HR Al-Bazar & Al-Hakim).

Agar pertanyaan tersebut di atas dapat terjawab dengan
jelas, di sini akan dijelaskan terlebih dahulu tentang hubungan

71 Ibid.
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antara Qadha, Takdir dan Hukum Kausalitas. Apakah qadha me-
nolak hukum Kausalitas?

Qadha dan Takdir adalah keputusan Ilahi di alam semesta,
baik berupa takwini maupun tasyri'i. Tasyri'i berupa perintah dan
larangan Allah yang terdapat di dalam al-Qur'an dan Sunnah;
sedangkan Takwini adalah keputusan dan ketetapan Allah di alam
wujud ini, tak ada sesuatu pun yang terjadi di alam wujud, yang
baik maupun yang buruk melainkan dengan kehendak Allah semata
sesuai dengan prinsip Tauhid fi al-Khaliqiyah (Peng-Esa-an Allah
dalam penciptaan-Nya). Allah SWT berfirman:

)2 )اِِْْاَ: ةَبَنَّةْا ةَةَدّةُهُ ةِيبءن هَدِ ةُ وةةُةَ ...
ةَدَاهُ ابِ ةَاحنهّ ابِ وةهُةَ ةِيبءن هَنِّ هُ ةُانِ ادّه هِنِ ...

)16 )اَِّْ:
"Dia telah menciptakan segala sesuatu (yang ada di alam ini) dan telah
menetapkan atasnya takdir (ketentuan)-Nya".
"Katakanlah Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Esa dan Maha
Kuasa".

Dalam sekelompok ayat yang lain, Allah telah mengakui
adanya peranan makhluk dalam alam wujud ini, yang secara tidak
langsung berarti Allah telah mengakui adanya hukum kausalitas di
alam ini berdasarkan penisbatan beberapa kejadian pada benda,
atau perbuatan pada manusia. Allah SWT berfirman:
)48 )اِْوِ: ةَةَاةْا ةَهَنِْهْ اِنّْةَاةِ بْنَهِ هَ نِْ ادِ ادّه

"Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakan awan"
ةَاءة اِدْةَاءن نَةِ هُبَ ةِ ةّةُ وةةَبَ وةاأبةبُةِ نَ دْةَةَا اِ ةُةَةُ ةَدَبِ

ةَبَ هُبَ ةِ ةَاةَ ةَا ةَنَ ةْبَ ةَاةَ حةةّانِةُ نْنُ ةِبَةِا ةَةَبَ
َةَ بُنّهِ ةَ ةِبَقِ هُبَ بِ ةْ ادّن ةٌ ةَ ةَنِةَقُ ةِةَةْةُا بِنِهََا هَ

)60 )اَِِِ:
"Dia menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan
air itu kebun-kebun yang berpemandangan Indah”.

هْنْنَبَ بَ
نْةَ ةَا نّْهْوا ةْ هَ حةدَى نْةَبَنِ ةَا نّْهْ ةْ هَ ةِ ادّة نِدَ

.)11 )اَِّْ:
"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, hingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri".

Dari pemaparan dua kelompok ayat di atas, dapat dikatakan
bahwa tidak ada pertentangan antara keduanya, dengan pengertian
bahwa ketetapan Allah SWT dalam menciptakan segala sesuatu
sesuai dengan sistem yang telah ditetapkan-Nya (Sunatullah), ter-
masuk di dalamnya adalah hukum kausalitas yang berlaku di alam
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ini, tetapi peranan Allah dan makhluk-Nya sebagai sebab dalam
wujudnya sesuatu, tidak bersifat setara/horizontal, melainkan
bersifat vertikal. Dalam ilmu filsafat, sebagaimana yang dikemuka-
kan oleh Thaba'thaba'i, hal itu disebut dengan Nisbah Thuliyah.72

Karena eksistensi itu mencakup materi dan non materi,
maka sebabnya pun ada dua macam, yaitu materi dan non-materi
pula. Berdasarkan hal tersebut, doa dapat dikategorikan sebagai
sebab yang non-materi sehingga dapat dipahami dengan jelas
kandungan hadits-hadits mengenai doa yang dapat merubah qadha
dan takdir Allah SWT.

Penutup
Doa memiliki banyak manfaat dan fungsi. Allah akan me-

ngabulkan permohonan hambanya bila dilakukan dengan meme-
nuhi syarat-syarat doa. Apabila terdapat doa yang belum ter-
kabulkan, itu berarti bahwa kemungkinan ada syarat-syarat yang
belum terpenuhi. Doa merupakan bagian dari qadha dan bagian dari
usaha manusia. Usaha tanpa diiringi doa tidaklah cukup, demikian
juga sebaliknya.

72 Muh. Husein Thaba'thaba'i, Nihayat al Hikmah, (Qum: Maussasah
Jamaah Mudarrisin, t.th), h.304.
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10. AL-'ILMU DAN AL-'ULAMA

Pendahuluan
Islam menempatkan ilmu dalam posisi yang sangat penting

dalam segala aspek kehidupan, karena dengan ilmu seorang muk-
min akan bisa mengetahui segala hak dan kewajibannya baik dalam
menjalin hubungannya secara vertikal kepada Sang Pencipta mau-
pun hubungan horizontal sesama manusia. Seorang yang memiliki
ilmu disebut dengan al-ulama (jamak dari alim) yang berperan
sebagai pewaris Nabi dan menjadi simbol dari eksistensi ilmu.73

Akan tetapi dalam rentang sejarah, berbagai karakter
(feature) telah melekat pada ulama; mulai dari yang saleh dan
memiliki komitmen (itizam) terhadap kepentingan menegakkan
dinul Islam, sampai kepada kelompok ulama yang akomodatif
dengan perkembangan ruang dan waktu, yang inkonsistent, bahkan
ada yang terkooptasi oleh kepentingan penguasa. Dari kenyataan
ini, tampaknya perlu mempertegas bagaimana hubungan antara
ilmu dan ulama dalam perspektif hadis Nabi saw. Dengan meng-
analisa hadis-hadis yang berhubungan dengan topik tersebut, di-
harapkan konvergensi antara keduanya akan terlihat, dan prasyarat
yang harus dimiliki seseorang untuk menjadi seorang alim akan
teridentifikasi.

Pengertian Ilmu
Dalam Islam, ilmu sebagai pengetahuan selalu didasarkan

pada wahyu. Misi ibadah dan khilafah adalah ruang bagi segenap
pengetahuan. Di dalam al-Qur’an tersedia pokok-pokok pengeta-
huan metafisik dan pengetahuan untuk mengenali alam, manusia

73 Peranan penting yang diemban oleh ulama antara lain dijelaskan
dalam teks hadis sebagai terdapat dalam Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi
(Beirut-Libanon: Dar al-fikr, 1414 H./ 1994 M.), juz Iv, h. 312; Abu Dawud,
Sunan Abi Dawud (Beirut-Libanon, Dar al-Fikr, 1414 H/1993 M.), jilid II, h. 180.
Lihat Foot note pada pembahasan selanjutnya.
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dan Tuhan, sebuah tema pokok yang berulang-ulang di sampaikan
dalam al-Qur’an.74

Kalau mengamati kitab-kitab hadis sebagai rujukan utama,
akan ditemukan berbagai hadis dalam jumlah cukup signifikan
yang berbicara tentang ilmu. Dalam shahihnya, al-Bukhari tidak
langsung mendefinisikan ilmu, tapi langsung menjelaskan fadhilah
atau keutamaan ilmu. Al-Qadhi Abu Bakar Ibn al-Arabi, sebagai-
mana dikutip Ibnu Hajar dalam al-Fath al-Bari, mengatakan,
“penyusun langsung melihat keutamaan ilmu sebelum menjelaskan
hakikat ilmu. Tampaknya ini berdasarkan keyakinannya bahwa
hakikat ilmu sudah sedemikian jelasnya sehingga tidak perlu lagi
didefinisikan”. Komentar ini kemudian ditanggapi oleh ibn Hajar
dengan mengatakan, “ini adalah metode Imam Ghazali dan guru-
nya; bahwa ilmu tidak perlu didefinisikan, baik karena terlalu jelas
atau karena terlalu susah”.75

Kata ‘ulama adalah bentuk jamak dari ‘alim.76 Kata 'alim
adalah ism fa’il dari fi’il madhi: ‘alima yang berati “mengetahui”.
Sebagai ism fa’il, ‘alim berarti “yang mengetahui”, “yang berpe-
ngetahuan", “yang berilmu”.77

Dalam al-Qur’an kata “ulama” terdapat pada dua tempat,
yaitu pada surat Fathir ayat 28 dan pada surat al-Syu’ara ayat 197:
وةةُةْانْْهٍ ةَاهَةَا ةَبِ بَةَنَقَ هَ وةحهبَقْ نْْقٌ هُةّقِ نَةِانُ ابِ وةنَةِ
ةَاهَهُ ةَبِ بَةَنَقَ هَ ةُانِ بَ

وةاأبة نٍّ وةاِدّوةا نَ اِدِا قِ.وةنَةِ هََ
ةَنَّقّ ادّة نِدَ هُةَةَاءه ابِ نَةِانِنُ نَبِ ادّة بَةَى ةَ نِدَةَا ةَةْنِكة

)28 )َاَْ:27- ةُهَْقُ
“Di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Demikian
(pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambanya,

74 Lihat al-Qur’an (53): 28. lebih lanjut, dalam al-Qur’an ditemukan
sejumlah kata yang secara langsung mengacu kepada ilmu pengetahuan. Kata
ilmu dengan segala perubahan morfologisnya, terulang sebanyak 841 kali.

75 Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari (Beirut: Dar Ihya al-Turats
al-Arabi, t.t), h. 115

76 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Shadir, 1417H/1997 M),
Cet. VI, jilid XII, h.417.

77 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawwir, 1984), h.1037.
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hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”.

Dari ayat di atas, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan ulama dalam konteks ayat ini adalah orang-orang yang
mengetahui dan memahami tentang fenomena alam sebagai tanda
atau bukti yang menunjukan kekuasaan Allah sehingga menjadikan
hati mereka merasa takut dan patuh terhadap Allah. Ini berarti
bahwa orang yang disebut ulama pada ayat ini memiliki dua hal;
yaitu memiliki ilmu dan memiliki khasyyah (perasaan takut)
kepada Allah.

Selanjutnya dalam surat al-Syu’ara ayat 196-197, Allah
berfirman:
ةَبَ ءةاةَةَ هَبَ ةِ هُبِ ةَ بَ ةَوةةِ اأبةودنِْةِ. نْ هَهْ نْي ةِ وةنِدَهُ

)197 )اَُِْاء:196- بَةْانِْةِ نِ نِي ةْ هَةَةَاءه بُةَةَهُ ةَ
“Sesungguhnya al-Qur’an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab
orang terdahulu. Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka,
bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya?”

Menurut al-Suyuthi, bahwa yang dimaksud ulama Bani
Israil pada ayat 197 surat al-Syu’ara’ itu ialah orang-orang Yahudi
dan Nasrani yang mengetahui Taurat dan Injil.78

Dari kedua ayat al-Qur’an tersebut kiranya dapat disimpul-
kan bahwa yang dimaksud dengan “ulama” di dalam al-Qur’an
ialah orang-orang yang memiliki pengetahuan, baik pengetahuan
agama maupun pengetahuan yang berkenaan dengan fenomena
alam (ayat-ayat kauniyyah), dan dengan pengetahuan itu dapat
mengantarkan mereka kepada perasaan takut dan patuh kepada
Allah SWT.

Adapun dalam hadits, terdapat sejumlah hadis yang ber-
kaitan dengan ulama sebagaimana yang akan dibahas, di antaranya:
ةَنُّهََا هَ بَ ةِ نِةْاءة اأبةبَ وةنِدَ نِةْاءن اأبةبَ وةةُةَهَ هُةَةَاءة ابِ نِدَ
نْةَنَّ ةَةُةْ ةَةُةْهُ ةَةَبِ نُبَةَ ابِ وةدُهََا نِبُةُةَا وةةِ نَِةِاةُا

وةانَنْ
Artinya: “Sesungguhnya ulama itu adalah pewaris para Nabi, dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham. Mereka
hanya mewariskan ilmu. Maka siapapun yang mengambil warisan ter-
sebut, berarti ia mengambil bagian yang banyak” (HR. Abu Daud).

78 Al-Suyuthi, Al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir al-Ma’tsur (Beirut-
Libanon: Dar al-Kutub al’Ilmiyah, 1411 H), Juz V, h. 177
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Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil adalah
bahwa dikarenakan ulama itu adalah pewaris para Nabi dan yang
diwariskan oleh para Nabi itu adalah ilmu, berarti ulama adalah
orang-orang yang memiliki ilmu, yaitu ilmu yang berkenaan de-
ngan ajaran agama yang dibawa oleh Nabi.

Dalam perkembangan selanjutnya konsep ulama kelihatan-
nya mengalami pergeseran dengan munculnya beraneka ragam
disiplin ilmu serta adanya dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu umum, yang terjadi pada awal abad II H./ VIII M.
Sebutan ulama digantikan dengan istilah baru yang sesuai dengan
disiplin ilmu yang digeluti, maka muncullah istilah fakih, mu-
haddits, mufasir, mutakallimin, filsuf dan sebagainya.79

Apabila proses perkembangan pengertian ini dihubungkan
dengan makna linguistiknya, maka pengertiannya adalah orang-
orang yang memusatkan segala usaha dan perhatiannya untuk me-
nafsirkan makna wahyu, mendefinisikan makna-makna nash secara
terperinci, dan menggali hukum dengan bertitik tolak dari makna
makna itu.

Etika/karakter Ilmu dalam Hadis Nabi
Dalam pandangan Islam, ilmu tidak hanya didasarkan hanya

pada informasi semata, sekalipun nilai atau ketetapan informasi
tersebut ternyata lebih objektif. Ilmu yang ditransfer melalui me-
tode Nabi tidak hanya dipandang sebagai ilmu tertinggi, akan tetapi
yang lebih penting juga pada komitmen pemilik ilmu yang me-
nyandang predikat pewaris Nabi. Ada beberapa prasyarat atau etika
ilmu yang diatur dalam hadis Nabi, sebagai berikut:

1. Tanggung Jawab
Sehubungan dengan predikat yang diemban para ilmuwan

sebagai pewaris Nabi, mereka akan diminta pertanggungjawaban di
hadapan Allah. Tatkala cakrawala ilmu seseorang makin luas,
konsekuensi logisnya, semakin besar pula tanggung jawabnya. Hal
itu sesuai dengan hadits berikut ini.

79 Lihat “Ulama” dalam Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1994), jilid V, h. 120. bagi Muhammad Arkoun ulama adalah orang yang
berkecimpung dalam lapangan ilmu pengetahuan, yang memusatkan perhatian-
nya terhadap masalah makna serta penafsiran teks dan fenomena.
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نِ بْ نِّ ةَنّ ةَبِ نْ بْ ةِ ةَبِ هَبْةْاةَ ةَبِ هَةَ هََ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةَبُةِةْةَا
ةِاةُ ةُةِنِ نِ بْ هَةُانَ ةَبِ اِصزةِانْنَينّ ادّن ةَبِنّ ةَنْي ةَبِ نِّ ةَنّ

نٌ بُةْ
ةَ ةَبِ بْةَةُ هَ حةدَى نَةْاةَنَ ابِ بَةِ ةَ ةَبِنّ ةِةّةَا هّوهُ ةَ ةِ

وةةَبِ ةَبْةَهُ نَْةَا ةُةْنّنُ وةةَبِ ةَبَةِاهُ نَْةَا هَهَنْنُ ةَبِ
ةَاةَا نَبَنَنُ وةةَبِ وةةَةُهُ وةنَْةَا ابَةَةْةِهُ ةِ ةَبَ نَبِ نُ ةَانِ

نَْنُ. ةَنَةِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Pada hari kiamat nanti tak se-
pasangpun kaki manusia dapat bergerak sebelum ditanyakan kepadanya
empat perkara. Yaitu, tentang umurnya untuk apa ia gunakan, tentang
fisiknya untuk apa ia habiskan, tentang hartanya dari mana ia dapatkan
dan kemana ia belanjakan, dan tentang ilmunya, apa yang ia manfaatkan”.
(HR. Al-Darimi).80

Tanggung jawab yang diemban seorang ulama terhadap
ilmunya meliputi beberapa aspek, yaitu: (1) tanggung jawab ter-
hadap keikhlasan pada ilmunya yang bertujuan hanya untuk meraih
keridhaan Allah SWT; (2) tanggung jawab pemeliharaan ilmu agar
tetap lestari; (3) tanggung jawab terhadap pendalaman dan pengem-
bangan ilmu; (4) tanggung jawab terhadap pengalaman ilmu agar
berguna bagi masyarakat; (5) tanggung jawab terhadap pengajaran-
nya agar umat yang menguasai ilmu terus bertambah; dan (6)
tanggung jawab terhadap penyebarannya agar lebih banyak umat
dapat merasakan manfaat. Dengan demikian, tanggung jawab se-
orang ulama relatif besar.
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Apapun yang dikhotbahkan oleh
seorang hamba Allah akan dimintakan pertanggungjawaban” (Diriwayat-
kan oleh Ibn Abi al-Dunya dan al-Baihaqi dengan sanad Jayyid).81

2. Amanat Ilmu
Salah satu aspek yang penting dalam etika ilmu Islam ialah

amanat ilmu. Amanat merupakan bagian dari keharusan iman.
Tidak ada Iman bagi orang yang tidak amanah, sebagai yang di-
gambarkan dalam hadits berikut:
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Saling menasihatilah kamu dalam
hal ilmu. Sesungguhnya pengkhianatan seseorang terhadap ilmunya lebih
berat daripada pengkhianatan terhadap hartanya. Sungguh Allah akan

80 Al-Mundziri, Al-Targhib wa al-Targhib (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr,
1988), Juz I, h. 125.

81 Ibid, h. 123.
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menuntut pertanggungjawaban” (Hadits riwayat al-Tabrani. Semua
perawinya tsiqah kecuali Abu Sa’d al-Baqqal).82

Implikasi yang dapat ditarik dalam hadits tersebut adalah
bahwa perbandingan resiko pengkhianatan ilmu jauh lebih besar
bila dibandingkan dengan pengkhianatan terhadap harta. Karena
khianat terhadap ilmu dapat menghancurkan tatanan masyarakat.

Berkaitan dengan amanah keilmuan, di antaranya adalah
selalu mengutip sumber referensi dan menghindari klaim pendapat
orang lain sebagai pendapat sendiri. Amanah lainnya ialah tidak
berbicara tentang sesuatu yang belum diketahui secara pasti. Dalam
kondisi ini sikap jujur sangat dibutuhkan dalam mengakui ketidak-
tahuannya. Hal itu tercermin dalam hadits berikut ini:
نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَنَينّ هِ بْ ةَةْهِ ابِ ةِا حةدّةَ
نِ بْ بُنْ ةْ ةَبِ ةَزََةٍ ةَنْي ةِ ابْ بُنِي ةَ ةَنُْقّ ةِا حةدّةَ هَبَنْهُ ابِ
ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ هَبِةَاةَ ةَنْي ةْانُ ةَ نِ بْ بْنَنَ هَ ةَبِ ةَبَنْو
و ِ ةَبَةَى ةَبِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ
نِي حةدّةَ نٍ وةبُ هِ ابْ ةَبُةِةْةَا ةِاوهةِ هِ بْ هَةَبْةَاهَ ةِا حةدّةَ
ةَنْي نِ بْ ةَبَنْو ةَبِ ةَبَنْو نِ بْ بُنْ ةْ ةَبِ ةَزََةٍ هِ بْ بَةْى ةَ
نِ بْ ةَنَكن ابِ ةَبِنّ ةُنَْنٌ نِّ اِزْبِهِنْ هَبِةَاةَ ةَنْي ةَبِ ةُبْةَةَ هَ
ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةَهََهُ ةْةَ هُةْبَ ةَةْا ةَنَبُهُ ةِاةُ ةَبْوةاةَ
ةَبِ ةَةَى هَهُ نِبَ ةَاةَ نَبَنَ نْةْبْنْ هَبَنَية ةَبِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه
نَي اِزْبِةّ ةَدَ بُةَهَ ةَ نْ بَ

نْةَ نُ نُْ ةَ ةَةَى ةِاةُ ةَ وةةَبِ ةَبَةَاهُ

ةُاةَهُ. ةَةَبّ ةُبْنْنُ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memberi fatwa
dengan tidak berdasarkan ilmu, maka dosanya ditanggung oleh orang
yang memberi fatwa tersebut, dan orang yang menunjukkan saudaranya
kepada sesuatu yang tidak ia yakini kebenarannya, berarti ia telah ber-
khianat” (HR.Abu Daud).

Hadits ini menggambarkan teladan yang diwariskan oleh
Nabi kepada para sahabat yang kemudian diikuti oleh penerusnya
dari para golongan ulama yang paling jujur, penyandang predikat
amanah. Mereka tidak malu menyatakan “kami tidak tahu” ketika
mereka tidak tahu, dan berjiwa besar untuk mengkonsultasikan
pendapat tersebut terhadap pihak lain hingga ditemukan suatu
solusi. Karena suasana saling menghormati, rendah hati dan penuh
keakraban sudah tercipta, mereka pun tanpa merasa risih, malu
ataupun gengsi, dan tidak segan mengubah fatwa-fatwa mereka

82 Ibid, h. 125-126.



Pendidikan Akhlak

98

yang sudah dikeluarkan bilamana pendapat yang lebih tepat sudah
ditemukan.

3. Rendah Hati (Tawadhu’)
Karakter ulama yang lainnya adalah tawadhu’ (rendah hati).

Seorang alim yang hakiki akan sadar bahwa ilmu itu ibarat lautan
yang amat luas tanpa batas. Oleh sebab itu, seorang ‘alim tersebut
tidak akan diperbudak oleh kesombongan dan dikuasai oleh tipuan.
Diriwayatkan dari ‘Umar ibn al-Khattab ra. Artinya: Rasulullah
SAW bersabda:
“Islam akan terus tampak sampai para pedagang berselisih di lautan dan
kuda-kuda perang merunduk fi sabilillah, kemudian muncul satu kaum
yang membaca al-Qur’an, mereka mengatakan: "Siapa yang lebih baik
bacaannya daripada kami? Siapa yang lebih pandai daripada kami? Siapa
yang lebih faqih daripada kami?” Lalu Rasulullah bertanya kepada para
sahabat: ("Adakan kebaikan pada diri mereka?”) Selanjutnya dikatakan
oleh Rasul: (“Orang-orang macam itu ada di antara kalian dari umat ini,
mereka akan menjadi kayu bakar api neraka”).83

Jika seorang ‘alim telah dianugerahi perasaan rendah hati
(tawadhu), ia akan berhenti pada batas-batasnya, menghormati se-
samanya, mengetahui haknya dan tidak akan menyampaikan ke-
batilan kepada manusia.

4. Kemuliaan Jati Diri ('Izzah)
Karakter ulama yang lain adalah kemuliaan (izzah). Sifat

‘izzah ini kerap hadir mendampingi sang ‘alim ketika berhadapan
dengan orang yang menyombongkan diri dengan kekuasaannya,
atau bangga dengan kekayaannya atau mereka yang merasa hebat
karena kekuatannya. Di saat itulah kemuliaan hakiki berada pada
para ulama, di mana mereka sadar bahwa kemuliaan jati diri atau
‘izzah itu didapat dari Allah SWT, bukan dari manusia ataupun
penguasa. Firman Allah dalam surat al-Fathir [35]: 10:
)َاَْ: ةُنَْةُا نُدّهَ ابِ ةَنَدَنُ نُدّةَ ابِ نَْهّ هَ ةَاةَ ةَبِ

)10
“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan maka kemuliaan itu hanya-
lah milik Allah”.

83 Menurut al-Mundziri, hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabarani
dalam al-Ausath dan al-Bazzar. Lihat Al-Mundziri, Al-Targhib, Op.Cit., Juz I, h.



Pendidikan Akhlak

99

Masih banyak orang yang memiliki harta kekayaan tetapi
hatinya tetap fakir (miskin jiwa), tidak mudah memberi (bakhil) pa-
dahal di sekitarnya terdapat orang-orang yang sangat membutuhkan
kedermawanannya. Bahkan dalam keadaan seperti itu ia masih
tetap merasa lebih kaya daripada Qarun. Sebuah hadis mengingat-
kan:
هِ بْ هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ بَةْنُ

اأبة ةَبِ اِنّّةَانِ ةَنْي ةَبِ هَةْبْةِةَ
ةَبِ نْةِى ابِ بْةَ ةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ

نَ. اِدِبْ نُةِى نْةِى ابِ نُدِ وةةِ ةُةْنِ ابِ ةَبِةْنَ
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, “Bukanlah kekayaan itu dengan
banyaknya harta, tetapi kekayaan itu ialah kekayaan jiwa (hati)” (HR. Ibn
Majah).

5. Pengamalan Ilmu
Termasuk tanggung jawab seorang alim dalam Islam ialah

tanggung jawab untuk mengamalkan ilmu dalam setiap tindakan.
Bencana akan terjadi bilamana seorang ilmuwan tidak mengamal-
kan ilmunya; demikian sebaliknya apabila beramal tanpa dilandasi
ilmu. Sesungguhnya ilmu yang hakiki adalah yang menerangi mata
hati pemiliknya dan akan terwujud dalam perbuatan, yang pada
akhirnya akan menguatkan tekadnya untuk berbuat baik dan taqwa,
serta mampu melumpuhkan kecenderungan untuk berbuat keji dan
kemungkaran.

Dalam salah satu hadis, Abu Kabasyah al-Anmary me-
riwayatkan bahwa Nabi, SAW bersabda:
ةْا اِزّبَ نِدَةَا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ
نَْنُ دَنَي ةَ ةَهَةَ وةنَبَةَا ةَاةِ ادّه ةُةَةِهُ ةَبِنّ ةْنْ ةَ ةُنَ أنةبُةْ
نْةَبَةْنِ ةَةَةْا حةيَا نَْنُ نّدن بُةَهَ وةةَ ةُحنةَهُ نَْنُ وةةَصنهِ ةُدْهُ
ةَهَةَ ةَاةِ بْهَبِهُ ةَ بَ وةةِ نَبَةَا ادّه ةُةَةِهُ وةةَبِنّ ةَةِانَنُ ابِ
نَ هَةَ نْةُةَنِ ةُنَبَهُ ةِ ةَاةِ نِي ةَدَ بَ ةِ ةَهََهُ اِنِّدْنَ ةَانِهِ
بَ وةةِ ةَاةِ ادّه ةُةَةِهُ وةةَبِنّ ةَةَاءق ةَةَبُهْهُةَا نْنِدْنَنُ ةَهَةَ
دَنَي ةَ ةِ نَبَنَ نْةْبْنْ نُ ةَانِ نَي بَنِهٍ ةَ ةَهَةَ نَبَةَا بْهَبِهُ ةَ
حةيَا نَْنُ نّدن بُةَهَ ةَ وةةِ ةُحنةَهُ نَْنُ ةَصنهِ وةةِ ةُدْهُ نَْنُ
وةةِ ةَاةِ ادّه بْهَبِهُ ةَ بَ ةِ وةةَبِنّ ةَةِانَنُ ابِ نْ نْةَبُةِ ةَةَةْا

نَ هَةَ نْةُةَنِ نَْنُ ةُنَبَهُ ةِ ةَاةِ نِي ةَدَ بَ ةِ ةَهََهُ ةَهَةَ نَبَةَا
ةَةَاءق. ةَنَبَهُهُةَا نْنِدْنَنُ ةَهَةَ

“Sesungguhnya manusia di dunia ini terdiri dari empat golongan: (1)
seseorang yang dikaruniai Allah dengan harta benda dan ilmu, dan de-
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ngan rezeki tersebut dia bertaqwa kepada Allah, menghubungkan silatu-
rahmi dan mengetahui kewajibannya kepada Allah, dan ini menduduki
posisi yang paling utama; (2) seseorang yang dikaruniai ilmu tetapi
dikaruniai harta benda, tetapi dia berniat baik dan berjanji seandainya dia
punya harta maka akan diamalkan seperti yang dilakukan si fulan.
Dengan niatnya ini dia mendapatkan dua pahala; (3) seseorang yang
mendapatkan karunia kekayaan tetapi tidak dikaruniai ilmu. Dia me-
nyalurkan hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertaqwa kepada Tuhannya dan
tidak menyambung tali silaturahmi serta tidak mengetahui hak Allah. Ini
kedudukan yang paling buruk; (4) seseorang yang tidak dikaruniai harta
dan tidak dikaruniai ilmu tetapi dia meniatkan sekiranya mempunya harta
dan ilmu tidak akan diamalkan harta dan ilmu itu tersebut seperti yang
dilakukan si fulan. Dengan niatnya itu dia mendapatkan dua kali dosa.
(HR. Tirmidzi).

Dari hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa ilmu
mempunyai dampak yang cukup besar terhadap perilaku pemilik-
nya. Ilmu seharusnya membuat seorang lebih bertakwa kepada
Tuhannya, menghubungkan silaturrahmi, dan menyebabkan dia
sadar akan hak Allah SWT. Seorang muslim yang berilmu akan
hidup lebih baik, penuh damai. Dengan niatnya dia mendapat
pahala ilmu dan pahala orang yang bersyukur. Sedangkan orang
yang tidak memiliki ilmu, terlepas dia memiliki harta atau tidak,
kedudukannya paling buruk. Ilmu yang bermanfaat bukan hasil
perolehan informasi sederhana dari sana sini, tetapi merupakan
lontaran cahaya Allah pada hati hamba-Nya sehingga hamba itu
memperoleh keyakinan dan kemantapan, jauh dari kegoncangan
dan kegelisahan.

Seorang muslim yang berilmu bukanlah orang yang banyak
bicara, yang perbuatannya tidak sesuai dengan perkataan. Allah
mengecam dan membenci orang yang mempunyai sikap seperti ini,
sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Baqarah [2]: 44:
بَهََةَ ةَ هَبَ وةةَبَ ةْهُبَ هْ ةَبَ بِةْبَةَ وةةَ نِنّْ نْابِ اِدِاةَ بَهَهْوةَ ةَةَ

)44 )اََِِْ: بُنَهََةَ ةَ ةَةَةَ نُةَاةٍ ابِ
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-
Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu berpikir?”

Selanjutnya, dalam sebuah haditsnya Rasulullah SAW me-
negaskan:
نِ بْ ةَنَينّ ةَبِ ةَةَةَةَ ةِ ابْ بُنِي ةَ حةدَاقِ ةِا حةدّةَ هَ هََهَ ةِا حةدّةَ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَانِكن نِ بْ نَ ةَ

ةَ ةَبِ ةَبَنّ
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نِةْاهُهَبَ هِ بَةْ هَ نْنْةُانُ ةَةْبُهَ نْي بَنْةِ
هَ دَا ةِ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

ةِاةُ نُبِنَْهِ ةَا ةُؤهةِءن ةَبِ ةَهَبَهُ ةِاةُ ةَانُ نَبِ ةٌ نْةَةَانَُ
بِةْبَةَ وةةَ نِنّْ نْابِ اِدِاةَ بَهَهْوةَ ةَ هَدَنَكة نَبِ هُةْةِاءه ةُؤهةِءن

. نُةَاٍ ابِ بَهََةَ ةَ وةهُبَ ةْهَبَ هْ ةَبَ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Pada malam Isra’ aku melewati
beberapa orang lelaki yang bibirnya ditusuk dengan bara neraka. Aku
bertanya: "Siapa mereka itu wahai Jibril?" Jibril menjawab: "Mereka itu
adalah para khatib dari umatmu yang mengajak manusia kepada kebena-
ran sementara mereka lupa diri, padahal mereka membaca Al-Qur’an".
(HR. Ahmad).

Ancaman kepada mereka yang membisniskan ilmu—atau
yang oleh al-Ghazali disebut dengan ulama dunia—sangat berat
sehingga membuat hati para ilmuan muslim bergetar.

Dalam riwayat yang lain Rasulullah SAW bersabda:
“Ilmu itu ada dua macam : Ilmu di dalam hati, yaitu ilmu yang ber-
manfaat; dan ilmu yang di lidah, yang akan menjadi hujjah Allah (alasan
Allah untuk mengadzab) terhadap manusia." (HR. al-Hafiz Abu Bakar al-
Khatib dengan sanad hasan dan Ibn ‘Abd al-Barr dalam kitab al-Ilm dari
al- Hasan- hadis mursal dengan sanad shahih).84

Berdasarkan kenyataan sebagaimana yang digambarkan da-
lam hadis tersebut, Rasulullah SAW memohon perlindungan Allah
dari ilmu yang tidak bermanfaat, yaitu ilmu yang terlepas dari
akhlak, sebab ilmu yang demikian akan menjadi bencana bagi
pemiliknya bahkan terkadang menjadi bencana bagi umat manusia.

Terkait dengan hal itu, Zaid ibn Arqam meriwayatkan bah-
wa suatu ketika Rasulullah SAW pernah bersabda:
ةِ نٍ ةِبَ وةنَبِ بِةْهٌ ةَ ةِ نَبَنَ نَبِ نْكة ةَهََهَ نِنَّي اِدَهَدَ

ةَا ةِ بْةَةَاهٍ هَ ةِ بَةَنَ ةِ وةنَبِ بَةِهٌ ةَ ةِ نَ بْ ةَ وةنَبِ بَةَهٌ ةَ
Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu
yang tidak bermanfaat, dari hari yang tidak khusyu’, dari jiwa yang tidak
puas serta dari do’a yang tidak terkabul. (HR. Muslim Tirmidzi).

6. Gemar Menyebarluaskan Ilmu
Sebagai pewaris ilmu Nabi, ulama punya kewajiban yang

harus mereka lakukan, yaitu menyampaikan atau meneruskan ilmu
tersebut kepada umat. Betapa pentingnya tanggung jawab menyam-
paikan ilmu, sehingga pada kesempatan haji wada’ Nabi SAW ber-
sabda:

84 Ibid, h. 103.
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ةْانِةٍ. ابِ اِدَانُهّ هْةِنَّبَ نِ ةَةِ

Artinya: “Hendaklah orang yang menyaksikan (hadir) menyampaikan
kepada yang tidak hadir” (HR. Bukhari).
اأبةوبةَانَيز ةَبُةِةْةَا بَةَنّ ةَ هِ بْ اِدْدَاهَ ةَانَنَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ ةَبِةَةَ ةَنْي ةَبِ ةَنْدْةَ هِ بْ حةدْاهَ ةِا حةدّةَ
ةَنِّي نَّهَْا ةْ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد ةَدَ ةَبَنْو
ةَةْةٍ وةةَبِ حةةْةُ وةةِ بَةْانِْةِ نِ نِي ةْ ةَبِ وةحةنّّهََا آةَةَ بَ وةةِ

اِدِانُ نَبِ ةَبَةُةّهُ ةَبَةْةَةِدَبَ ةَةُنَّةّا هَ ةَةَيد
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sampaikanlah yang berasal dari aku
walaupun hanya satu ayat. Dan ambil saja berita dari Bani Israil, tidak
ada larangan. Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja maka ia
mengambil tempat tinggalnya di neraka (HR. Bukhari).

Dalam hadits lain Rasulullah SAW mengingatkan:
ةُنَْنِ هِ بْ ةَبْةِهَ ابِ ةِا حةدّةَ اأبةبَةُنْ هِ بْ ةَحبةَهّ ةِا حةدّةَ
ةِاةُ ةْانُْةَ نِبْ هِ بْ هَهَ هََ ةِا حةدّةَ هَةَبْنَ هِ بْ هَةَةْ نِي حةدّةَ
ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَبُهُ ةَهََهُ ةَانِكن ةِ بْ ةَ ةَةَ ةَنَبُهُ
بَةِ ةَ نَةَ هَبِ ةَةُةَةَهُ نَبَنَ ةَبِ هَنِةِ ةَبِ ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

ةَانُ. نَبِ نْنَةَانِ نَةْاةَنَ ابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang ditanya tentang
suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka pada hari kiamat nanti ia
akan dibelenggu dengan belenggu dari api neraka” (HR. Ibn Majah).

Pada satu sisi, orang yang berilmu dituntut untuk me-
nyampaikan pengetahuan yang ia miliki kepada orang lain. Akan
tetapi, dalam proses transfer tersebut ia tetap dituntut untuk ber-
pegang pada integritas keilmuannya dan menyampaikan informasi
yang benar. Selain itu, juga dilihat betapa kerasnya kecaman bagi
para ulama yang enggan mengajarkan ilmunya, apalagi bagi me-
reka yang memutarbalikan fakta, atau bahkan dengan sengaja
membuat kebohongan.

Penutup
Dari uraian di atas bisa diambil suatu kesimplan secara

general bahwa terdapat keterkaitan yang sangat erat antara ilmu
dan ulama. Sama seperti Islam mengharuskan setiap pemeluknya
menuntut ilmu, begitu juga ia tidak mengenal elitisme intelektual.
Dalam ajaran Islam telah tersedia rambu-rambu yang akan menjadi
acuan bagi setiap individu dalam segala proses yang berkaitan
dengan keilmuan, yakni bertanggung jawab, berpegang teguh pada
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amanat, rendah hati, kemuliaan jati diri (‘izzah), dan pengamalan
ilmu.

Dengan demikian, proses information sharing yang di-
harapkan tentunya akan berlangsung sebagai kultur umum dalam
masyarakat Islam. Inilah prinsip yang menjadi kata kunci penyebab
ulama-ulama Islam selalu dekat dan menyatu dengan masyarakat,
bahkan menjadi pelayan informasi bagi mereka sebagai pewaris
Nabi SAW, dalam proses guliran ruang dan waktu sampai ke akhir
zaman.
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11. ZIKIR

Pendahuluan
Banyak sekali ayat al-Qur’an yang menyeru agar selalu

mengingat (dzikir) kepada Allah,85 dan bahkan salah satu nama dari
al-Qur’an itu sendiri adalah al-Dzikr. Di antara ayat-ayat yang
membahas masalah dzikir yaitu:

نَبَةْا ادّة ابَهَهْوا ءةاةَهَِا نَْةِ ادِ ةَاةَزَةَا
)42-41 )اأحّاٍ: ةَْ وةةَنَ بُةْةَ هْ ةَنِْةْا.وةةَنِّهََهُ

“Hai orang-orang yangberiman, berdzikirlah (ingatlah) kalian kepada-
Ku, niscaya Aku akan ingat (pula) kepadamu. Dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari rahmat-Ku”.

Dzikir adalah upaya mendekatkan diri kepada Allah (taqar-
rub ila Allah), lalu masuk ke dalam suasana musyahadah dengan
mata hati, akibat didorong rasa cinta yang mendalam kepada Allah
SWT. Dzikir merupakan tali (ikatan) yang menghubungkan antara
seorang hamba dengan Tuhannya. Ia merupakan jalan untuk men-
dapatkan mahabbah dan ridha Allah SWT. Pintu untuk menuju ke
hadirat Allah SWT, yang memberikan kekuatan, ketenangan dan
cahaya kepada hati manusia. Dzikir merupakan sarana untuk
bermunajat kepada Tuhan melalui jalan yang paling dekat dan
dipilih oleh Allah SWT serta membentengi diri dari azab dan dosa,
dan menjadi nur kebahagiaan bagi orang-orang yang beriman.86

Dzikir akan mendatangkan berbagai buah dan hasil yang
dapat dirasakan oleh siapa saja yang rajin melaksanakannya dengan
penuh adab dan kehadiran hati. Setidak-tidaknya akan dirasakan
kenikmatan dan kenyamanan dalam diri yang melakukannya. Ma-
nusia akan senantiasa menyadari dan merasakan bahwa kehadiran
Allah SWT dekat dalam diri dan kehidupannya, di manapun ia
berada, kegiatan dan kesibukan apapun yang ia lakukan, maka ia

85 Dari sekian banyak ayat al-Qur’an tentang zikir tersebut, di antaranya
adalah; S. al-Ahzab: 41-42, Al-Baqarah: 152, al-A’raf: 205, ar-Ra’d: 28, an-
Nisa’: 103, 142, az-Zahraf: 36, al-Mujadalah: 19, al-A’raf: 205, al-Ankabut: 45

86 Al-Syarqawi, Makna al-Dzikir Baina al-Ibadat, (Kairo: al-Himmah
al-Mishriyyah al-Ammah li al-Kitab, 1995), h. 5.
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akan senantiasa ingat kepada Allah SWT. Dzikir kepada Allah
berarti juga melaksanakan semua petunjuk-petunjuk itu, sebab
tidak dapat dinamakan ingat (dzikir) kepada-Nya jika perbuatannya
bertentangan dengan ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Perintah dan petunjuk dzikir, selain yang telah terungkap
dalam ayat-ayat al-Qur’an, juga diikuti oleh petunjuk-petunjuk
Rasul-Nya melalui sejumlah hadis.

Pengertian Dzikir
Lafaz dzikir menurut lughawi berasal dari kata ََْ –

ََْا - ََْْ yang berarti 'menyebut' atau 'menuturkan', dan
'mengingat'. Antara mengingat dan menyebut adalah dua hal yang
tidak bertentangan, bahkan dalam konteks dzikrullah diartikan
menjaga (memelihara) sesuatu dalam ingatan, sesuatu yang selalu
diucapkan dengan lidah dan juga membiasakannya. Lebih lanjut
dikatakan, bahwa dzikir bi al-qalb berarti senantiasa hadir dalam
ingatan dan tak pernah melupakannya.87 Jadi dzikir mempunyai
dua makna, yaitu menyebut sesuatu dengan mulut dan mengingat
sesuatu dengan hati.

Dzikr menurut terminologi diartikan sebagai cara atau
mekanisme yang dipergunakan oleh manusia untuk mengingat dan
menyebut Allah, Tuhannya. Sayyid Sabiq mendefinisikan dzikir
dengan ungkapan: "Apa yang dilakukan oleh hati dan lisan berupa
tasbih atau mensucikan Allah Ta’ala, memuji dan menyanjung-Nya,
menyebut sifat-sifat kebesaran dan keagungan serta sifat-sifat
keindahan dan kesempurnaan yang telah dimiliki-Nya."88

Dzikir dengan lisan merupakan kalimat-kalimat yang me-
ngandung arti pujian, syukur dan do’a kepada Allah dengan lebih
menampakkan suara yang jelas yang menuntun gerak hati. Misal-
nya dengan mengucapkan tahlil, tasbih, tahmid, takbir, membaca
al-Qur’an dan do’a. Dzikir dengan hati adalah yang dilakukan
secara khusyu’ oleh hati, baik disertai dzikir lisan ataupun tidak.
Orang yang sudah mampu melakukan dzikir seperti ini hatinya

87 Ibn Fadhil Jamal al-Din Muhammad Ibn Makram Abn Manzur al-
Afriqi al-Mishri, Lisan al’Arab, Jilid IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), h.308

88 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Jilid 4, terj. Mahyuddin Syaf,
(Bandung: PT. Al-Ma’arif, t.th.), h. 213.
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senantiasa memiliki hubungan dengan Allah SWT. Dia selalu
merasakan kehadiran Allah kapanpun dan di manapun. Dalam
dunia sufi, terdapat ungkapan bahwa seorang sufi ketika melihat
suatu benda apa saja, yang dilihatnya bukan benda itu, tetapi Allah
SWT. Artinya, bukan berarti bahwa benda itu adalah Allah, tetapi
pandangan hatinya jauh menembus melampaui pandangan mata.

Tingkatan dzikir yang lebih tinggi adalah dzikir haqiqi,
yaitu dzikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahiriah dan
batiniah, dengan memperketat upaya untuk memelihara seluruh
jiwa raga dari larangan Allah SWT dan mengerjakan apa yang
diperintahkan-Nya. Tiada yang diingat kecuali Allah SWT. Untuk
mencapai tingkatan dzikir haqiqi ini perlu dijalani latihan-latihan,
mulai dari tingkat dzikir lisan dan dzikir hati. Meskipun dzikir
melibatkan raga manusia, namun secara substansial dzikir lebih
merupakan aktivitas ruhani.

Hadis-hadis Dzikir
Wacana dzikir dalam perspektif hadis Rasul, dari beberapa

kitab hadis yang ada lebih banyak berorientasi kepada dzikr bi al-
lisan. Pembahasan tentang dzikir mendapat tempat yang sangat
besar dalam kitab-kitab hadis. Akan tetapi hanya Imam Muslim (w.
261H/875 M) yang membahasnya dalam bab tersendiri, yaitu bab
ad-dzikr wa ad-du’a wa al-taubah wa al-istighfar. Adapun Imam
Bukhari (w. 256H) dan Imam-imam perawi hadis lain–terutama
yang termasuk kedalam kutub al-tis’ah—tidak menempatkan pem-
bahasan tentang dzikir sebagai bab tersendiri, akan tetapi tersebar
ke dalam berbagai pembahasan lain. Dalam kitab Shahih Bukhari
misalnya, hadis-hadis tentang dzikir dimasukan kedalam kitab iman,
kitab tafsir, kitab ad-da’wat dan kitab-kitab lainnya. Demikian juga
Imam Turmudzi (w. 279 H), menempatkan sebagian hadis dzikir ke
dalam bab al-adab. Sedangkan Imam Ibn Majah (w. 273 H),
menempatkan sebagian hadis dzikir kedalam bab al-adab; dan
Imam Muslim walaupun telah menjadikan pembahasan dzikir
sebagai bab tersendiri, namun masih menuliskan hadis secara
berulang-ulang pada bab yang lain.89

89 A.J. Wensinch, Mu’jam al-Mufahras li al-Lafadz al-Hadis an-
Nabawi, Jilid 2, (Beirut: Dar ad-Da’wah, t.th.), h. 179.
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Berdasarkan eksplorasi penulis terhadap sembilan kitab
hadis (kutub at-tis’ah), maka kata adz-dzikr ditemukan dalam hadis
secara keseluruhan berjumlah 147 buah hadis,90 rinciannya adalah
sebagai berikut:
1. Shahih Bukhari (w. 256 H) berjumlah 19 hadis
2. Shahih Muslim (w. 261 H) berjumlah 16 hadis
3. Sunan at-Tirmidzi (w. 279 H) berjumlah 12 hadis
4. Sunan An-Nasa’I (w. 303 H) berjumlah 28 hadis
5. Sunan Abu Daud berjumlah 8 hadis
6. Sunan Ibnu Madjah (w. 273 H) berjumlah 8 hadis
7. Musnan Imam Ahmad (w. 241 H) berjumlah 38 hadis
8. Muwatta Imam Malik (w. 179 H) berjumlah 6 hadis
9. Sunan ad-Darimi (w. 255 H) berjumlah 12 hadis

Dari 147 jumlah kata tentang adz-zikr yang terdapat pada
sembilan kitab hadis di atas, pada dasarnya kandungan hadits
antara satu kitab dengan kitab yang lainnya adalah sama. Artinya
apa yang terdapat pada kitab hadis yang satu terdapat juga pada
kitab hadis yang lain. Hanya saja ada kitab hadis yang lebih banyak
menuliskan hadis-hadis dzikir dan ada yang sedikit. Berikut ini
akan dikemukakan beberapa hadis dzikir yang dianggap represen-
tatif sesuai dengan maksud kandungannya.

Keutamaan Dzikir
Dzikir sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah (taqa-

rrub ila Allah) memiliki berbagai keutamaan, sebagaimana disebut-
kan dalam sejumlah hadis berikut ini.
ةَنَبُهُ هِ اأبةبَةَ ةِا حةدّةَ ةَنْي ةِا حةدّةَ حةبْنُ هِ بْ هَةَهْ ةِا حةدّةَ
ةِاةُ ةِاةُ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ ةَةْا

نَبِةّ ةَةَا ى ةُاةِ ةَ ادّه ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيز
نَي ةَةَةْنَي ةَإنبَ ةَةَةْنَي نِةَا ةَةُهُ وةةَةَا نْي ةَبِنِّ ةْنِّ
نَي ةَةَبْهَهُ ةَإةن نَي ةَةَةْنَي وةنِبَ ةَبْنْي نَي ةَةَبْهَهُ بْنْنُ ةَ
بْنُ نِةِ هُ ةَدْبْ ةَ نْنَبِنْ نِةِيد ةَدْةٍ ةَ وةنِبَ نَبِهَبَ ةُبْنْ ةَإةن
وةنِبَ ةْاةَا بْنُ نِةِ هُ ةَدْبْ ةَ نَةُاةَا نِةِيد ةَدْةٍ ةَ وةنِبَ نَةُاةَا

ةَ. ةُبْوةةِ بْهَهُ ةَةَ ةَبَنَي ةَةَانَي

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Allah SWT berfirman: Aku sesuai
sangkaan hamba-Ku, dan Aku senantiasa bersamanya ketika ia meng-

90 CD Hadis, Mausu’ah Kutub At-Tis’ah, hadis asy-Syarif, 1996.
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ingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam dirinya (hatinya), maka aku
mengingat dalam Dzat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam kumpulan orang
banyak, maka Aku mengingatnya dalam kumpulan yang lebih baik dari
itu. Jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, niscaya aku akan
mendekatkan Dzat-Ku kepadanya sehasta. Jika ia mendekatkan diri
kepada-Ku sehasta, maka Aku akan mendekatkan Dzat-Ku kepadanya
sedepa. Jika ia datang kepada-Ku berjalan kaki, maka Aku akan datang
kepadanya berlari.” (HR. Bukhari).

Dalam hadis yang lain disebutkan:
بُنِي ةَ نَّهّ ةَ ةِا حةدّةَ ةُبْنَيز ابِ نْبْةْاةِ هِ بْ دْهَ هَةَ ةِا حةدّةَ
ةَنْْنُ ةَبِ ةُةَءن ابِ ةَبِ ةَانَنَ ابِ هِ بْ ةُوبهِ ةِا حةدّةَ نٌ هَةُبَ ةِ ابْ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ
ةَا هَةْنّْهِوةَ ابِ وةةَا ةِاهَِا هَةْنّْهِوةَ ابِ ةَةِةُ ... وةةَدَةَ

وةاِدْانَةْاهَ. ةَنِْةْا ادّة اِدْانَهْوةَ ةِاةُ ادّن ةُ هََ ةُ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “…Beruntunglah orang-orang yang
istimewa”, mereka bertanya: "Siapakah orang-oarang yang istimewa itu,
ya Rasulullah?” Beliau menjawab: "Mereka ialah orang-orang yang
banyak berdzikir kepada Allah baik laki-laki maupun perempuan”. (HR.
Muslim).

Betapa Allah memberikan motivasi kepada hambanya untuk
selalu mengingat-Nya (dzikir)—walaupun Allah tidak merasa rugi
jika hambanya tidak ingat kepada-Nya—yang menandakan bahwa
suatu peringatan kepada manusia agar tidak lalai kepada ajaran-
Nya. Orang yang melakukan dzikir kepada Allah SWT akan
senantiasa terpelihara dirinya dari perbuatan-perbutan yang tercela.
Manusia akan sadar bahwa perbuatan sekecil apapun tidak akan
luput dari pantauan-Nya. Oleh karena itu, semua perbuatannya
akan selalu mengikuti tuntunan-Nya. Jadi, dzikir menjadi pengen-
dali dan pemelihara diri insan yang beriman.

Lebih lanjut, sebagai buah dari dzikir, maka Allah SWT
berjanji untuk memberikan kemenangan dan kebahagiaan lahir-
batin dalam kehidupannya serta akan mendapatkan balasan berupa
kebaikan. Keutamaan dzikir yang lain adalah menjaga diri dari
nifaq, karena sesungguhnya orang-orang yang munafiq sangat
sedikit berdzikir kepada Allah.

Allah SWT berfirman:
ةِاهََا وةنِةَا ةُانِهَهَبَ وةهُةَ ادّة ةَانِهََةَ هَ هَةِانَنَْةِ ابِ نِدَ
ةَبْهَهْوةَ وةةِ اِدِاةَ ةْاءهوةَ هَ ى ةْاةِ هَ ةِاهََا نَ اِصدةَ نِةِى

)142 )اِِْاء: ةَْ ةِنَ نِدِ ادّة
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“Sesungguhnya orang munafik itu melakukan tipu daya terhadap Allah
dan Allah pun akan membalas tipu daya mereka. Apabila mereka berdiri
untuk melakukan shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bersikap
riya terhadap manusia. Dan tidaklah mereka mengingat Allah kecuali
sedikit sekali”.

Barangsiapa yang memperbanyak dzikir kepada Allah
niscaya akan terhindar dari kenifakan. Allah senantiasa menjaga
hati yang selalu dzikir dari nifaq, karena hati yang terdapat kemu-
nafikan lalai dari dzikir kepada Allah ‘Azza wa Jalla.91 Dengan
dzikir akan menjadi penyebab sibuknya lisan dari ghibah, mengadu
domba, dusta, berkata keji dan sebagainya yang dapat mendatang-
kan malapetaka bagi dirinya dan orang lain. Orang yang mem-
biasakan lisannya dengan dzikir, akan terjaga dari kebathilan dan
hal-hal yang sia-sia. Barangsiapa yang kering lisannya dari dzikir
kepada Allah, pasti lisannya basah dengan kebathilan dan hal yang
sia-sia.

Dzikir yang Utama
Adapun dzikir yang paling utama ialah yang dilakukan

dengan hati dan lisan bersama-sama. Dzikir dengan hati ialah
hadirnya makna dzikir yang diucapkan oleh lisan seperti taqdis
(pengkudusan) dan tauhid (peng-Esaan Allah), ketika sedang ber-
tasbih (mengucapkan subhanallah) dan ber-tahlil (mengucapkan
La ilaha illallah).
ةِا حةدّةَ بَنَيز اِنّّةَ ةْانُْةَ نِبْ هِ بْ نِ اِدْحبةَ ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
ةِاةُ ةْانَنُ ابِ نِ بْ نَْنْ ةْ نِ بْ ةَنِْنْ نِ بْ ةْانُْةَ نِبْ هِ بْ هََةَى
ةُانْةْ ةَنَبُهُ ةِاةُ ةُانْنْ ةَنَّ ةِ ابْ نٍ نُةْا ةِ بْ ةَةَ ةَبَ ةَنَبُهُ
وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَبُهُ ةَهََهُ ادّن ةَبِنّ ةِ بْ
ةَاءن اِزّ وةةَبَةْهِ ادّه نِدِ ةُ نِةِ ةِ اِنّْبَنْ ةَبَةْهِ ةَهََهُ

نّدن. ةَبَهّ ابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Dzikr yang paling utama adalah
ucapan laa ilaaha illallaah, dan do’a yang paling utama adalah
alhamdulillah”. (HR. Ibn Majah).

Apabila dibandingkan antara keduanya maka berzikir de-
ngan hati tentu lebih utama daripada berzikir dengan lisan semata-

91 Ali ibn Muhammad ibn Sulaiman ad-Dahamy, Al-Majalis al-
Imaniyah Kalam Ibn Qayyim al-Jauziyah, Terj. Muqimuddin Sholeh, Majlis
Penyubur Iman menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, (Solo: CV. Pustaka Mantiq,
1994), h. 86-87.
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mata. Makna dzikir dengan hati ialah, hendaknya bentuk dzikir
yang diucapkan oleh lisan, hadir dan disebutkan pula di dalam hati.
Misalnya, jika seseorang yang berzikir itu mengucapkan di lidah-
nya, laa ilaaha illallaah, maka hati pun menyebutkan pula.

Berdzikir dengan lisan tatkala hatinya lalai kurang ber-
manfaat. Tetapi hal itu masih sedikit lebih baik daripada tidak
berdzikir sama sekali. Sebagian orang bertanya kepada seorang
yang arif, “Kami berdzikir kepada Allah, yang telah menjadikan
salah satu anggotamu berdzikir kepada-Nya”. Maksudnya lisan.92

Apabila berzikir dengan lisan, hendaknya hati dihadirkan
pula untuk berdzikir bersamanya. Mungkin pada awalnya harus
ditempuh dengan cara paksa, hingga apabila senantiasa dibiasakan,
maka kelak hati akan merasakan kenikmatan berdzikir itu, hingga
terpancarlah cahaya yang menyinarinya. Sesudah itu, hati akan
hadir dengan sendirinya tanpa dipaksa atau dibantu lagi.

Dzikir Rasulullah SAW
Rasulullah SAW meskipun sebagai seorang Nabi dan Rasul

Allah, sebagai penuntun dan pemuka umat dalam persoalan ruha-
niah, namun beliau senantiasa berzikir kepada Allah. Disebutkan
dalam sebuah hadis:
هََةَى هِ بْ ةْانُْهَ وةنِبْ ةُةَءن ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ نٍ هَةْبَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
نِ بْ ةُانِنّ ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ ةَانِةّةَ ةَنْي هِ ابْ ةِا حةدّةَ ةِاةِ

اِدِنِيز ةَاةَ بُ ةِاةِ ةَةَ ةَانِ ةَبِ هَبْوةةَ ةَبِ ةِنَينّ ابِ ةَبِ ةَةَةَةَ
ةَحبةْانَنُ. هَنِّ ةَةَى ادّة ةَبْهَهْ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى

Artinya : "Aisyah ra. berkata, bahwa Rasulullah SAW menyebut-nyebut
Allah dalam setiap keadaannya” (HR. Muslim).

Hadis di atas menunjukkan betapa seorang Rasul yang
terpelihara dari perbuatan dosa (ma’sum), beliau tidak hanya me-
nganjurkan melakukan dzikir kepada ummatnya, tetapi malah
beliau lebih giat melakukan hal tersebut. Tidak ada waktu yang
dilewatkan sedikitpun tanpa dzikir kepada Allah. Dzikirnya kepada
Alalh tidak pernah surut, hingga malaikat pun kagum kepadanya.
Bahkan suatu riwayat mengatakan bahwa Rasulullah SAW sampai
bengkak kakinya ketika sujud kepada Allah SWT.

92 Imam Habib Abdullah Hadda, An Nashaaih ad-Diniyah wal
Washaaya al-Imaaniyah, Terj. Anwar Rasyidi dan Maman Fatchullah, Nasehat
Agama dan Wasiat Imam, (Bandung: Risalah 1986, h. 226-227).
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Keutamaan Berkumpul di Majlis Dzikir
Apabila dzikir itu diselenggarakan di dalam satu majlis

yang ramai, maka yang demikian itu memang dituntut dan dianjur-
kan, tetapi dengan syarat-syarat tertentu, yakni harus disertai
keikhlasan kepada Allah SWT, tidak riya’, dan tidak mengganggu
orang-orang yang sedang beribadah. Terdapat beberapa hadis yang
berkenaan dengan masalah ini, di antaranya ialah:
ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ ةِاةِ دَانُ ةْ هِ وةابْ هَةِدِى ابِ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
اأبةةُنّْ ةَبِ ةَنّّهَ هَ بَةَةُ نِ ةَةْا ةَنَبُهُ هِبُةِهَ ةِا حةدّةَ ةُبُةْنْ هِ بْ
ةَنُْنّ وةةَنْي ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَةَى بِةَهّ ةَ ةِاةُ ةَدَهُ بْنَنَ هَ ةَنْي

وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَةَى ةِنَةّا ةَدَهَةَا نُنِّ هَبّ ابِ
حةدْبَهَبَ نِدِ وةةُدِ ةَدّ ادّة ةَبْهَهْوةَ ةِبَقِ بَهُهّ ةَ ةِ ةِاةُ ةَدَهُ
دْنُْةِهَ اِ ةَةَبْنَبَ بُ ةّةِ وةةَ اِدْحبةَهَ وةةُنَةْبَهَبَ نِةُهَ ةَةَ ابِ

نَبِةّهُ. نَْةَبِ ادّه وةةَةَةْهُبَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk ber-
sama-sama dan berdzikir kepada Allah SWT, melainkan para Malaikat
mengelilingi mereka, rahmat dan ketenangan pun turun atas mereka. Dan
Allah menyebutkan mereka kepada siapa saja yang ada di sisi-Nya” (HR.
Muslim).

Sesungguhnya majlis-majlis dzikir dinamakan pula dengan
majlis malaikat, karena tidak ada majlis bagi malaikat di dunia ini
kecuali majlis yang disebut di dalamnya nama Allah SWT. Orang
yang berdzikir akan bahagia dengan dzikirnya dan demikian juga
orang yang duduk di dalam majlis dzikir, ia selalu mendapatkan
berkah di mana saja ia berada. Adapun orang yang lalai dan sia-sia
akan celaka dengan perbuatan yang sia-sia dan lalai itu. Seorang
hamba yang selalu berdzikir akan aman dari penyesalan pada hari
kiamat. Sesungguhnya setiap majlis yang seorang hamba tidak
menyebut nama Allah pasti akan menyesal pada hari kiamat.

Adab Berdzikir
Tujuan berdzikir ialah mensucikan jiwa dan membersihkan

hati serta membangun nurani. Oleh karena itu, menghadirkan hati
ketika lisan sedang berdzikir merupakan salah satu tertib berdzikir
yang terpenting. Tertib ini perlu dipelihara sebaik-baiknya, karena
orang yang berdzikir itu tidak akan memperoleh faedah dzikir,
melainkan dengan menghadirkan hati. Gerakan lidah sedikit sekali
faedahnya jika tidak sejalan dengan hati.
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Allah telah memberikan bimbingan mengenai tata tertib
yang harus dituruti seseorang dalam berzikir, sebagaimana tertuang
dalam ayat berikut ini.
نَةِ ةَبَنْ ابِ وةهِوةَ ةْةَ وةنُْ ةْزْةَا ةَ ةَبْنْكة نَي ةُدْكة وةابَهَبْ
ةْانَنَْةِ ابِ نَةِ هُبِ ةَ وةةِ ةَانُ وةابْ هْهّونّ نْابِ ةَبَنُ ابِ

)205 )اأَْاُ:
“Dan berdzikirlah kepada Tuhanmu di dalam hatimu dengan merendah-
kan diri tanpa mengeraskan suara, baik di waktu pagi maupun petang,
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai”.

Ayat tersebut memberi pertanda bahwa dzikir itu disunat-
kan secara sirr, dengan tidak mengeraskan suara. Rasulullah pernah
mendengar segolongan manusia yang berdo’a dengan suara keras
dalam salah satu perjalanan, maka beliau bersabda:
هَةْبْنِ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
هََةَى ةَنْي ةَبِ هَبِةَاةَ ةَنْي ةَبِ ةَانَنَ ةَبِ هَةُاونةَةَ وةةَهَْ
ةَةَةُةِ ةَةْنْ نَي وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةٌ ةَ هَدِا ةِاةُ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيز ةَةَاةُ نْاِدَبُنِْنْ بَةَهْوةَ ةَ هَ اِدِا
بْةَ ةِ هُبَ نِدَ هْنْهُبَ ةَبَ ةَةَى هَُا ابُةْ اِدِاهَ ةَزَةَا وةةَدَةَ
وةهُةَ ةِنَْةِا ةَنَْةُا هََةَ ةَبّ هُبَ نِدَ ةُانِةِا وةةِ ةَةَدَ هََةَ ةَبّ

ةَةُهُبَ.
Artinya : Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia, pelan-pelanlah
dalam bersuara, karena kamu tidaklah menyeru orang yang tuli atau di
tempat yang jauh. Yang kamu seru itu Maha Mendengar lagi Maha Dekat
dan dia ada di tengah-tengah kamu”. (HR. Muslim).

Pada hadis yang lain disebutkan:
ةَبِنّ نِ بْ ةَدَنّ هَ ةَبِ ةَاةَهَ هَ ةِا حةدّةَ هَةَةْ هِ بْ هَبِةَاهَ ةِا حةدّةَ
ةَنَبُهُ ةِاةُ ةَانِكن ةِ بْ ةَبُةّ ةَدَ نِْةِةَ ةِ نِ ابْ نِ اِدْحبةَ
ةَنْيز ابِ اِنّْبَنْ ةُبْهْ ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد

بُنْي. ةَ ةَا اِنّْبَنِ وةةُبْهْ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik dzikir itu adalah yang
dirahasiakan (di dalam hati), dan sebaik-baik rezki adalah yang men-
cukupi” (HR. Ahmad).

Tata cara melakukan dzikir, seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah dalam adalah dengan suara lembut (khusyu’, yakin,
berserah dan mengharapkan ridha Allah SWT), dan hendaklah
dzikir itu dilakukan sebanyak-banyakny dan–yang lebih penting—
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Di antara adab berdzikir yang lain adalah agar orang yang
berdzikir itu bersih pakaian dan suci badan, menghadap kiblat dan
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senantiasa mengingat kebesaran-Nya. Dianjurkan juga memakai
wewangian. Abdullah Haddad menyebutkan, bahwa barangsiapa
duduk dalam keadaan suci (dari hadas besar dankecil) di tempat
yang sunyi menghadap kiblat, seluruh anggota tubuhnya tenang
seraya menundukan kepala, kemudian mengingat Allah dengan hati
yang hadir, mudah-mudahhan akan merasakan bekas nyata di
hatinya. Dan bila ia melakukannya secara rutin, niscaya akan
terbitlah cahaya kekariban Ilahi dan tersingkaplah baginya rahasia-
rahasia gaib di hati.93

Lafadz-lafadz Dzikir
Banyak sekali hadis Rasulullah yang menjelaskan tentang

lafadz-lafadz dzikir.
ةَبِ نِ اأبةبَةَ ةَبِ هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ نٍ هَةْبَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي

نّدن ةَبَهّ وةابِ ادّن هَبِةَاةَ ةَهَِةُ أةةبَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن
ةَةَبْنُ ةَةَةُبُ نَدَا نِةِيد ةَحةزٍ ةَبَةِهْ وةادّه ادّه نِدِ ةُ نِةِ وةةِ

.ٌ هَ دَبَ اِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Kalau Aku membaca subhanallah,
alhamdulillah, la ilaha illallah dan Allahu akbar, maka bacaan itu lebih
aku sukai daripada mendapatkan kekayaan sebanyak apapun yang berada
di bawah sinar matahari” (HR. Al-Tirmidzi).

Lafaz-lafaz dzikir yang dicontohkan Rasulullah SAW
tersebut merupakan dzikir yang mudah dilakukan, sehingga siapa
pun dapat melakukannya, baik yang sudah mencapai tingkatan
dzikir yang tinggi maupun bagi para pemula.

Dalam hadis yang lain disebutkan:
ةَنْي ةَبِ هَةَينّ ةَبِ ةَانِكن ةَبِ بْةَةَةَ ةَ هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ
نَي وةنْةَبَنّنُ ادّن هَبِةَاةَ ةِاةُ ةَبِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه
ةَةْنّ نَبِةِ بُ ةَاةَ وةنِبَ ةُةْاةَاهُ حهدْبُ ةَدْنَ نَاةِةَ بَنِ ةَ

ةِبَنْ. ابِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan
‘subhanallah wa bi hamdihi’ seratus kali setiap hari, maka akan terhapus
segala dosanya walaupun sebanyak buih di lautan” (HR. Bukhari).

93 Allamah Sayyid Abdullah Haddad, Risalah al-Mu’awanah wa al-
Muzhaharah wa al-Muwazarah li al-Raghibin min al-Mu’minin fi Suluk
Thariqah al-Akhirah, Terj. Muhammad al-Baqir, Thariqah menuju kebahagiaan,
(Bandung: Mizan, 1996), h. 113-114.
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Dalam ajaran Islam, tasbih berfungsi sebagai dzikir ter-
hadap Allah. Tasbih merupakan salah satu dari sekian banyak
kalimat-kaliamt dzikir yang disyariatkan oleh Allah SWT dan
Rasul-Nya. Sebagai dzikir yang disyariatkan Allah SWT di dalam
Al-Qur’an, tasbih juga berfungsi sebagai ibadah yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tasbih sebagai ucapan kali-
mat yang menyelamakan kesucian, hanya boleh ditujukan kepada
Allah SWT, karena tidak ada Yang Maha Suci selain Dia. Oleh
karena itu hanya Allah SWT saja yang berhak dipuji dengan kali-
mat tasbih. Ulama fikih dari berbagai mazhab sepakat mengatakan
bahwa hukum mengucapkan tasbih adalah sunah, dengan alasan
bahwa tasbih merupakan bagian dari dzikir yang diperintahkan
Allah SWT dalam berbagai ayat al-Qur’an

Pada hadis yang lain disebutkan:
ةَنْي ةَبِ هَةَينّ ةَبِ ةَانِكن ةَبِ بْةَةَةَ ةَ هِ بْ ادّن ةَبِهّ ةِا حةدّةَ
ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ
ةِ وةحبةّهُ ادّه نِدِ ةُ نِةِ ةِ ةِاةُ ةَبِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه
ةِيبءن هَنِّ ةَةَى وةهُةَ ةَبَهّ ابِ هُ وةةِ هَبَكه ابِ هُ ةِ هُ ةِ ةِنَْكة
نٍ نُةِا ةَبَنْ ةَبّةُ هُ ةِ بُ ةَاةَ ةَدْنَ نَاةِةَ بَنِ ةَ نَي ةِنَّقْ
بُ وةةَاةَ ةَنّْةِنَ نَاةِهَ ةَبِهُ نَةْبُ وةهَ حةةْةِنَ نَاةِهَ هُ ةِ وةهَنَةٍ

ةَنِكة. بَةَهُ ةَ دَبْةْانَ اِ نَبِ حنبْةَا هُ ةِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengucapkan la ilaha
illallahu wahdahu la syarika lahu, lahul-mulku walahul hamdu wa huwa
‘ala kulli syai’in qadir sebanyak seratus kali setiap harinya, pahalanya
sama dengan memerdekakan sepuluh orang budak, dituliskan baginya
seratus kebajikan serta dihapuskan darinya seratus kejahatan, dan ia
terpelihara dari godaan setan pada hari itu". (HR. Bukhari).

Waktu dan Tempat Dzikir
Berdzikir sebagai aktivitas lisan, berdasarkan keterangan

hadis-hadis Nabi maupun Al-Qur’an, terdapat petunjuk mengenai
waktu-waktunya. Ketentuan waktu berdzikir yang sering di-
kemukakan adalah waktu-waktu sebelum terbit fajar, sebelum
terbenam matahari, di sela-sela malam dan di sela-sela siang.
Petunjuk-petunjuk waktu ini bisa berarti bahwa waktu-waktu yang
disebutkan itu merupakan waktu-waktu utama melakukan dzikir.
Kemudian berdzikir sebagai aktivitas hati, mengandung makna
yang sangat luas, sehingga dapat dilakukan kapanpun dan dalam
keadaan bagaimanapun.
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Namun, mengenai keterangan di mana tempat berdzikir,
tidak dijelaskan secara rinci oleh hadis Nabi maupun ayat al-
Qur’an. Berbeda dengan aktivitas do’a yang mengenal tempat-
tempat mustajab, aktivitas dzikir tidak mengenal tempat-tempat
seperti itu. Hal ini mengingat substansi dzikir adalah merupakan
aktivitas spiritual, terutama berupa ingat dan penghayatan akan
Tuhan lebih bebas, di mana saja dan kapan saja.

Penutup
Banyaknya ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi

yang membicarakan masalah dzikir, sudah cukup untuk meng-
gambarkan betapa pentingnya dzikir dalam kehidupan, di samping
berpikir bagi seorang muslim. Berpikir adalah untuk mewujudkan
kreativitas dan progresivitas, sedangkan berdzikir adalah untuk
mewujudkan manusia yang mampu menghadapi tantangan dan
hambatan demi keseimbangan hidup manusia.

Dzikir, baik secara aktivitas jasmani maupun ruhani me-
rupakan nadinya ibadah dalam kehidupan muslim, karena dzikir
mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki oleh ibadah lainnya.
Ibadah-ibadah lainnya, baik fardhu maupun sunnah masing-masing
terikat dengan waktu –dan terkadang tempat—tertentu, di mulai
dan diakhiri juga dengan waktu tertentu, sedangkan dzikir tidak
terikat oleh waktu. Oleh karena itu, setiap muslim dapat melakukan
dzikir (baik dalam arti yang luas maupun khusus) kapan dan di
mana saja, dalam keadaan sibuk ataupun santai, dan dapat di-
lakukan oleh orang kaya maupun orang miskin.
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12. MUNAFIK

Pendahuluan
Munafik, sebagai salah satu bentuk perbuatan yang di-

murkai Allah, selalu saja mengancam kehidupan seorang muslim.
Banyak orang yang bangga mengklaim dirinya sebagai seorang
mukmin, tetapi secara tidak sadar, ternyata ia tidak lebih dari
seorang munafik. Pakaian dan atribut kesehariannya memang
menunjukan aspek-aspek keimanan, tetapi sikap dan perilakunya
telah dirasuki dan dinodai oleh virus nifaq yang sangat sulit
dideteksi. Bila virus nifaq telah masuk ke dalam diri seseorang,
maka malapetaka dan bahaya akan segera datang. Virus tersebut
tidak saja menimbulkan keresahan di tengah-tengah masyarakat
pada tingkat regional, tetapi juga dapat mengancam struktur sosial
dan stabilitas nasional.

Bila disimak secara seksama, krisis multidimensional yang
melanda bangsa Indonesia saat ini merupakan salah satu perwuju-
dan dari bahaya nifaq. Para pejabat dan elit politik telah banyak
membohongi dan menipu rakyat Indonesia. Di mana-mana mereka
selalu mengkampanyekan pemerataan hasil-hasil pembangunan,
persamaan dan keadilan, tetapi perilaku korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN) sengaja dikembangkan. Akibatnya pemerataan
tidak pernah terwujud, kesenjangan sosial semakin tinggi, dan
penegakan hukum senantiasa terabaikan. Namun, sangat di-
sayangkan, bahwa dampak nifaq tersebut tidak hanya dijatuhkan
Allah kepada para penguasa zalim, tetapi juga turut dirasakan
rakyat banyak yang tidak berdosa.

Reformasi yang sekarang sedang digalakan tetap saja tidak
dapat memperbaiki keadaan. Kegagalan pemerintah dalam meng-
atasi persoalan bangsa ini lebih disebabkan kegagalannya dalam
memberantas “kemunafikan”, baik di tingkat elit politik maupun di
tingkat pejabat pemerintahan. Oleh karena itu, selama virus nifaq
tersebut belum dapat dimusnahkan sampai ke akar-akarnya, maka
perubahan dan perbaikan akan tetap sulit untuk diwujudkan.
Dengan kata lain, musuh bangsa ini adalah “kemunafikan” bukan
“kepemimpinan” seseorang atau sekelompok orang. Selama kepe-
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mimpinan tersebut dapat menghindarkan diri dari sifat-sifat ke-
munafikan, selama itu pula rakyat dan umat Islam wajib menaati
dan mempercayainya.

Agar orang-orang beriman dapat menghindarkan diri dari
bahaya kemunafikan tersebut, Allah SWT telah memberikan uraian
yang cukup panjang mengenai keberadaan kelompok ini. Dalam
surat Al-Baqarah, misalnya, Allah SWT menjelaskan persoalan
kemunafikan tidak kurang dari 13 ayat (ayat 8-20). Penjelasan ini
jauh lebih panjang dibandingkan dengan penjelasan mengenai
orang-orang mukmin yang hanya terdiri dari 5 ayat (ayat 1-5), dan
juga lebih panjang dari penjelasan mengenai orang-orang kafir
yang hanya terdiri dari dua ayat (ayat 6-7). Panjangnya uraian yang
diuraikan Allah mengenai keberadaan orang-orang munafik ter-
sebut, menunjukan betapa pentingnya seorang mukmin untuk selalu
mawas diri dari bahaya yang ditimbulkan oleh perbuatan nifaq.

Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan diatas, maka sa-
ngat wajar bila setiap muslim yang mukmin senantiasa melakukan
instropeksi diri agar terhindar dari wabah nifaq yang cukup
membahayakan. Berkaitan dengan masalah instropeksi diri, perlu
direnungkan perkataan Umar r.a. yang berbunyi:
اَ ِِِ وَََُا ََاََِا اَ ِِِ َََُْْ حاََِ

َََََا...
“Koreksilah dirimu sebelum engkau dikoreksi orang lain, dan timbang-
lah dirimu sebelum engkau ditimbang orang lain…”94

Instropeksi diri terhadap kemunafikan dapat dilakukan
dengan cara mengenali secara komprehensif bentuk dan kriteria
nifaq yang terdapat dalam setiap diri orang munafik. Tulisan ini
mencoba mengemukakan berbagai kriteria nifaq dan berbagai hal
yang berkaitan dengannya. Mengenal nifaq dan kemunafikan bukan
untuk diikuti, tetapi sebaliknya untuk dihindari. Orang yang
mampu menghindarkan diri dari kemunafikan adalah orang yang
sangat beruntung, karena ia dapat menghindarkan dirinya dari
lembah api neraka.

94 ‘Aidl Abdullah al-Qarni, 30 Tanda-tanda Orang Munafik
diterjemahkan dari Tsalatsuna ‘Alamatan lil al-Munafiqin oleh Ahmad Danial
Suhail, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 15.
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Pengertian Munafik
Secara etimologis kata munafik berasal dari kata َاَُ –

َْاِا و َِاَََ – َِاَُ yang berarti 'tindakan atau
perbuatan munafik'; yaitu وُُ َِ اََِْ َى اَُُِّ
َُْ َِ َُِ واَِْوُ ("masuk Islam dengan wajah yang satu
dan keluar darinya dengan wajah yang lain") atau menyem-
bunyikan kekafirannya dan menampakan keimanannya. Menurut
Ibn Manzur, kata nifaq sangat populer di tengah-tengah masyarakat
Arab meskipun mereka tidak mengetahui makna khusus dari kata
tersebut. Masyarakat Arab pada umumnya belum mengenal kata ini
hingga lahirnya Islam di tengah-tengah komunitas mereka. Oleh
karena itu, kata ini bukanlah berasal dari ajaran Islam.95

Apabila ditinjau secara terminologis, munafik adalah orang
yang menyembunyikan kekafiran dalam hatinya dan menampakan
iman dengan lidahnya. Orang munafik selalu saja mengaku sebagai
seorang beriman, tetapi perbuatan-perbuatannya selalu bertenta-
ngan dengan ajaran Isalam.96 Secara umum, nifaq atau munafik,
terbagi dua yaitu nifaq I’tiqadi dan nifaq 'Amali.97 Nifaq I’tiqadi
adalah nifaq dalam bentuk keimanan. Nifaq semacam ini terdapat
pada kelompok orang kafir yang menutup-nutupi keingkarannya
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan menampakan perbuatan yang
baik, padahal di dalam hati mereka tersimpan sifat-sifat busuk
untuk menghancurkan Islam. Sedangkan nifaq 'Amali adalah nifaq
dalam bentuk perbuatan. Nifaq semacam ini terdapat pada diri
orang-orang yang imannya masih lemah dan akidahnya masih
goyah, sehingga amal perbuatannya diselimuti kejahatan dan
keburukan dikarenakan hatinya dipenuhi kotoran dan ketidaksucian.
Mereka berbuat hanya untuk mencari keuntungan-keuntungan pri-
badi semata dengan membonceng ke dalam dakwah dan meng-
atasnamakan kepentingan masyarakat.98

95 Jamal al-Din Muhammad Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut : Dar
Shadir, 1990), h. 359.

96 Mohammad Rifai, Pembina Pribadi Muslim (Semarang: CV
Wicaksana, 1993), h. 315.

97 Aidl Abdullah al-Qarani, 30 Tanda-tanda Orang Munafiq, Op.Cit., h.
18-19.

98 Hasan Abd al-Ghani, Tragedi Kemunafikan (Surabaya: Risalah Gusti,
1993), h.28
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Perbedaan anatara kedua bentuk kemunafikan tersebut ter-
letak pada akidahnya, sedangkan tingkah laku dan pola pekerjaan-
nya tetap sama. Nifaq dalam bentuk pertama bersumber dari
kekafiran dan kemurtadan (tidak berakidah dan tidak beriman),
sedangkan nifaq dalam bentuk kedua bersumber dari kelemahan
akidah dan iman. Namun, apapun bentuk aktivitas, metode, serta
media yang digunakannya, kedua bentuk kemunafikan tersebut
sama-sama membahayakan terhadap perjalanan dan perkembangan
dakwah Islam, bahkan lebih dari itu dapat pula menghancurkan
sendi-sendi kekuatan agama Islam.

Kemunafikan jenis kedua yang disebutkan di atas memiliki
beberapa tipologi, di antaranya; (1) mereka yang tidak mempunyai
pendirian terhadap Islam dan selalu dipengaruhi oleh kebiasaan
kaumnya sehingga bila kaum tersebut beriman, maka mereka turut
beriman. Tetapi sebaliknya, bila kaum itu kafir, maka mereka pun
ikut kafir; (2) mereka yang memenuhi hatinya dengan kenikmatan
duniawi sehingga melupakan kecintaan kepada Allah dan Rasul-
Nya, bahkan lebih dari itu, mereka sama sekali tidak memper-
dulikan ibadah; (3) mereka yang selalu sibuk melakukan maksiat
sehingga tidak pernah memikirkan akan datangnya hari pembalasan,
bahkan lebih dari itu, mereka seakan mengingkarinya.99

Rumusan pengertian nifaq sebagaimana dikemukakan di
atas, tidak sepenuhnya dapat menggambarkan bagaimana bentuk
hakiki dari orang-orang munafik. Untuk melengkapi rumusan ter-
sebut, perlu juga dijelaskan secara sepintas mengenai karakteristik
orang-orang munafik. Karakteristik inilah kemudian yang akan
dijadikan sebagai acuan untuk menentukan kadar dan derajat ke-
munafikan seseorang.

Karakteristik Orang Munafik
Untuk menelusuri lebih jauh mengenai karakteristik orang-

orang munafiq, dapat dilakukan melalui penelaahan terhadap ke-
terangan-keterangan yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits. Al-
Qarni, misalnya, salah seorang penulis yang mencoba mengadakan
penelusuran tersebut, berdasarkan pengamatannya sedikitnya ter-
dapat 30 macam sifat-sifat orang munafik. Sifat-sifat tersebut sa-

99 Sayyid Muhammad Shadiq Hasan al-Qanuzi al-Bukhari, Al-Din al-
Khalis (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), h.66
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ngat manusiawi, dan sangat mungkin ditemukan dalam diri ma-
nusia.

Sebenarnya, untuk menjadi seorang munafik, tidaklah mesti
harus memiliki ketiga puluh sifat-sifat tersebut. Tetapi bilamana
salah satu sifat ditemukan dalam diri seseorang, maka sadar atau
tidak sadar orang tersebut telah dikategorikan sebagai seorang
munafik. Tulisan singkat ini tidak mungkin dapat menggambarkan
ketiga puluh sifat tersebut secara keseluruhan, tetapi sedikitnya
akan dikemukakan beberapa sifat yang paling mendasar dari orang-
orang munafik. Sifat- sifat tersebut antara lain adalah:

1. Suka berdusta
Dusta selalu melekat di hati orang munafik. Perbuatan ini

dilakukan untuk menutupi kebusukan hatinya agar dari luar
kelihatan baik. Perbuatan dusta merupakan salah satu sifat dari
seorang pengecut yang tidak berani menghadapi kenyataan.
Dengan dusta, orang munafik mencoba untuk menarik simpati
orang lain, sekaligus sebagai tabir dari kebusukan hatinya. Per-
buatan ini sangat dicela oleh Allah karena dapat mengakibatkan
kerugian, baik pada diri si pelaku maupun pada diri orang lain.100
Mengingat besarnya dampak yang ditimbulkan oleh dusta tersebut,
maka tidak mengherankan bila Rasulullah SAW menempatkan
pelakunya pada posisi pertama dalam penjelasannya mengenai
kriteria-kriteria orang munafik. Berkaitan dengan hal ini, Artinya:
Rasulullah SAW bersabda:101
هِ بْ بَةَانَْهِ نِ ةِا حةدّةَ ةِاةُ اِدْنْْنٌ ةَهَْ هَةَبْةَاهَ ةِا حةدّةَ
ةَهَْ ةَانَنْ ةَنْي نِ بْ ةَانِكن هِ بْ ةَانَهٌ ةِا حةدّةَ ةِاةُ ةُبُةْنْ
ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ هَةَبْنِ
ةَةْةٍ حةدّةَ نِةَا قَ ةَةَ هَةِانَنُ ابِ آةَهَ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

ةُاةَ. نَةِ ابْهَ وةنِةَا ةَبُةَةَ وةةَةّ وةنِةَا
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Tanda-tanda munafik itu ada tiga;
apabila berkata selalu berdusta, apabila berjanji selalu tidak ditepati, dan
apabila dipercaya selalu khianat”(HR. Bukhari).

100 Fuad Kauma, 35 Karakter Munafik (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
1997), h. 1-3.

101 Muhammad Abdulah al-Khatib al-Tibrizi, Misykat al-Mashabih, Juz
I (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), h.60
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Dusta merupakan salah satu bentuk dosa besar, karena
pelakunya jelas-jelas mengingkari kebenaran. Di samping itu,
orang yang berdusta berarti mendidik jiwanya untuk menjadi
pengkhianat sekaligus menjerumuskan dirinya ke dalam lembah
kesesatan. Berkaitan dengan karakter orang yang suka berdusta ini,
Rasulullah SAW bersabda:102
هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ هَةَبْنْ نِ بْ ادّن ةَبِنّ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
نٍ هَةْبَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ و ِ هِ اأبةبَةَ ةِا حةدّةَ ةِاةِ وةوةنَْقٌ
ةَبِنّ ةَبِ ةِنَْنُ ةَبِ هِ اأبةبَةَ ةِا حةدّةَ هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةَةَبْهُبَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ادّن
ةَبَنِّ نِدْ ابِ وةنِدَ نِنّْ ابِ نِةِى ةَبَنِّ ةِ اِصنّبّ ةَإندَ نِ نْاِصنّبّ
ةِ اِصنّبّ ةَةَدْى وةةَ هِ ةَصبهّ اِدْهُهِ ةّاهُ ةَ وةةَا ةَدِنَ ابِ نِةِى
ةُنْةٍ ابِ ةَإندَ ةُنْةٍ وةابِ وةنِدَاهَبَ نَنَّّةَا ادّن نَبِةّ بُةَةٍ هَ حةدَى
وةةَا اِدِانُ نِةِى ةَبَنِّ هْهََةُ ابِ وةنِدَ هْهََنُ ابِ نِةِى ةَبَنِّ
ادّن نَبِةّ بُةَةٍ هَ حةدَى ةُنْةٍ ابِ ةَةَدْى وةةَ بُنْهٍ ةَ اِدْهُهِ ةّاهُ ةَ

ةَدْاةْا.
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Hendaklah kamu berkata benar,
sesungguhnya berkata benar itu menunjukkan pada kebaikan, sedangkan
kebaikan menunjukkan jalan ke surga, maka seseorang tidak henti-
hentinya bersikap benar yang membuat dirinya berhenti pada kebenaran,
sehingga Allah mencatat dia di sisinya sebagai orang yang benar. Adapun
berdusta itu menunjukkan kepada kedurhakaan, sedangkan kedurhakaan
menunjukkan jalan ke neraka, maka seseorang tak henti-hentinya berbuat
dusta yang membuat dirinya berhenti pada kedustaan, sehingga Allah
mencatat dia di sisi-Nya sebagai pendusta” (HR. Muslim).

2. Khianat
Lahirnya sebuah pengkhianatan lebih disebabkan keruhnya

hati karena tercemari oleh berbagai kotoran kefasikan dan ke-
kufuran. Orang yang berkhianat jelas-jelas tidak memiliki rasa
malu dan tanggung jawab terhadap perbuatan yang tercela tersebut.
Dampak yang ditimbulkan oleh perbuatan khianat tidak hanya
mengacaukan satu kelompok umat tertentu, tetapi lebih dari itu
dapat juga meruntuhkan tatanan kehidupan sebuah negara. Per-
buatan khianat sama kejinya dengan dusta sehingga pada bagian
lain dari haditsnya, Rasulullah SAW menempatkan perbuatan

102 Ibid., Juz III. H.39
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khianat itu pada posisi pertama dari ciri-ciri orang munafik.
Berkaitan dengan itu, Rasulullah SAW bersabda:103
نِ اأبةبَةَ ةَبِ هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ ةِاةُ هَبَةِةَ هِ بْ ةِنِْصةهَ ةِا حةدّةَ
ةَبَنْو نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ بْهْونِ ةَ ةَبِ هَدْةَ نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ
نَْنُ هَدِ ةَبِ قٌ ةَبُةْ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد ةَدَ

بُ ةَاةَ نَبِهَدِ ةُصبةَقَ نَْنُ بُ ةَاةَ وةةَبِ ةُانِصةا هَةِانَةَا ةَاةَ
ةُاةَ نَةِ ابْهَ نِةَا ةَةَا ةَةّ حةدَى اِنِّةْانِ نَبِ ةُصبةَقَ نَْنُ

ةَةَةْ. ةُاةَةَ وةنِةَا ةُةّةُ ةَاةُةّ وةنِةَا ةَةْةٍ حةدّةَ وةنِةَا
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Empat sifat yang jika terdapat
secara lengkap padanya berarti munafik sejati, dan jika terdapat sebagian
daripadanya berarti dirinya munafik, hingga ia dapat meninggalkan sifat
itu. Jika dipercaya ia khianat, jika berbicara ia berdusta, dan jika berjanji
ia menyalahinya, dan jika berdebat ia curang” (HR. Bukhari).

3. Ingkar Janji
Pada hadits pertama di atas, Rasulullah menetapkan ingkar

janji sebagai salah satu kriteria orang munafik. Ingkar janji adalah
sifat yang dapat merusak dan memporak-porandakan seluruh
rencana. Ingkar janji juga merupakan perilaku buruk yang dapat
melunturkan kepercayaan dan kesetiaan masyarakat kepada sese-
orang. Fenomena ini dapat dilihat dari konteks kehidupan ber-
bangsa dan bernegara. Para pelaku politik seringkali dengan
sengaja mengumbar janji untuk melakukan ini dan itu bila kelak
terpilih menjadi anggota legislatif. Tetapi setelah terpilih, ternyata
semua janji-janji itu tidak pernah dilaksanakan. Dengan peng-
ingkaran yang dilakukannya, berarti ia telah melakukan sedikitnya
tiga dosa sekaligus, yaitu dusta, khianat, dan ingkar janji.

4. Bermuka Dua
Bermuka dua artinya adalah orang yang mempunyai dua

sikap yang saling bertentangan. Apabila ia bertemu dengan se-
kelompok orang yang beriman, maka ia akan segera mengaku
beriman, tetapi sebaliknya jika ia berpaling kepada kelompok
orang-orang kafir, maka segera pula ia mengatakan bahwa dirinya
berpendirian yang sama dengan orang tersebut.104 Perbuatan orang

103 Ibid., Juz I, h.60.
104 Sikap bermuka dua ini dijelaskan Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat

14 yang artinya: “Dan bila mereka bertemu dengan orang-orang beriman,
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yang bermuka dua ini dikelompokkan oleh Rasulullah ke dalam
kelompok sejahat-jahat manusia. Berkenaan dengan hal ini,
Rasulullah SAW bersabda:105
ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ و ِ بْقْ ةِ ةِا حةدّةَ ةَنُْنّ هِ بْ هِةَبْةِهَ ةِا حةدّةَ
ةَبِ نٍ حةنِْ ةَنْي نِ بْ نَّةّ ةَ ةَبِ اِدَبْهْ ةَبُةِةْةَا نٍ هُبَ هِ بْ
ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَنَةٌ ةَدَهُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَانِكن نِ بْ نَةْانَ
نِْ ادِ ةَبُةَبْنِ ابِ هَو نَ اِدِا ةِدْ نِدَ ةَهََهُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه

نْةَبُنُ. وةةُؤهةِءن نْةَبُنُ ةُؤهةِءن بَنَي ةَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sejahat-jahat ma-
nusia adalah orang yang bermuka dua, yang datang ke sini dengan suatu
muka dan ke sana dengan muka lain”. (HR. Muslim).

5. Bersumpah palsu
Orang munafik selalu menjadikan sumpah palsu sebagai

media untuk mengelabui orang lain agar mempercayainya, sekali-
gus sebagai perisai dalam menutupi kejahatannya.106 Meskipun
tindakan ini dapat mencelakai orang lain, tetapi bagi orang munafik
hal itu tidak menjadi persoalan asalkan kepentingan dan ambisinya
dapat tercapai. Rasulullah SAW dengan tegas mengecam orang
yang berani melakukan sumpah palsu. Dalam salah satu haditsnya
Rasulullah SAW bersabda:107
هِبُةِهَ ةَبُةِةْةَا اِدِبْهْ ةَبُةِةْةَا هَةَانَنِ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
ةَبَنْو نِ بْ ادّن ةَبِنّ ةَبِ دَبُنِيد اِ ةَنَبُهُ ةِاةُ قَ نَةْا ةِا حةدّةَ
ابْنبِةْاهَ ةُةِانِهْ ابِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ
ةْهََهَ. ابِ ةْنَْهِ وةابِ نَ اِدِبْ وةةِبَهِ نِ ةَانِةّبَ ابِ وةهَهََهِ نْادّن
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Dosa-dosa besar adalah menyekutu-
kan Allah, menyakiti hati orang tua, membunuh jiwa (tanpa haq), dan
sumpah palsu” (HR. Bukhari).

mereka mengatakan “kami telah beriman”. Dan bila mereka kembali kepada
teman-temannya, maka mereka mengatakan:”sesungguhnya kami berpendirian
dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok”.

105 Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th),
h. 437.

106 Sumpah palsu yang dilontarkan oleh munafik ini juga disinyalir
Allah dalam surat al-Munafiqun ayat 2 yang artinya: “Mereka itu menjadikan
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi manusia dari jalan
Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan.

107 Muhammad Abdullah al-Khatib al-Tibrizi, Misykat al-Mashabih, Juz
I, h. 58.
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6. Menyuruh Kemunkaran dan Mencegah Kema’rufan
Orang-orang munafik tidak henti-hentinya berusaha meng-

hancurkan Islam dari berbagai sendi, sehingga kekuatan Islam
dapat lumpuh total. Mereka kemas perkara-perkara munkarat de-
ngan label-label menarik yang tidak terkesan haram. Hal ini mereka
lakukan agar kaum muslimin tidak merasa risih untuk berbuat
munkar dan maksiat. Tujuan akhir dari tindakan ini adalah agar
kemunkaran dan kemaksiatan merajalela di tengah-tengah komu-
nitas muslimin.

Sebaliknya, orang munafik juga selalu berupaya untuk
menjatuhkan perbuatan ma’ruf dari kehidupan sehari-hari kaum
muslimin. Tindakan ini memperlihatkan dengan jelas bahwa pada
dasarnya orang munafik itu sama dengan orang kafir yang me-
makai pakaian Islam. Jika orang kafir memusuhi Islam secara
terbuka, maka orang munafik berusaha menghancurkan Islam dari
dalam. Rahasia-rahasia umat Islam tidak jarang dibeberkan di
depan orang kafir agar mudah ditaklukan dan dikuasai. Dalam surat
al-Taubah [9] ayat 67 Allah SWT berfirman:
بَهَهْوةَ ةَ بُنٌ ةْ نَبِ بُهْهَبَ ةْ هَةِانَةَاهَ وةابِ هَةِانَهََةَ ابِ

)67 )اَََِْ: ةَبُهْونُ.. ابِ ةَنِ بِةَبَةَ وةةَ هَبِةُنْ نْابِ
Artinya: “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat
yang munkar dan melarang berbuat ma’ruf…” (Q.S. At-Taubah: 67)

Kerugian yang Ditimbulkan oleh Perbuatan Nifaq
1. Kerugian bagi diri orang munafik

Syekh Abdul Qadir Jailani menyatakan bahwa orang mu-
nafik itu selalu hidup dalam keguncangan dan mudah terombang-
ambing oleh situasi. Hati mereka selalu was-was dan ragu-ragu
serta diliputi rasa kegelisahan dalam menghadapi kenyataan
hidup.108 Secara fisik kelihatannya mereka tampak gagah dengan
pakaian yang megah dan omongan yang tinggi dan mengagumkan,
tetapi secara psikologis mereka ini lemah ibarat kayu yang tidak

108 Kegoncangan jiwa yang diasakan oleh orang munafik ini disebabkan
oleh adanya penyakit hati yang bersemayam di dalam jiwanya. Allah SWT
menjelaskan penyakit hati tersebut dalam surat al-Baqarah ayat 10 yang artinya:
“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan bagi
mereka siksa yang pedih disebabkan mereka berdusta”.
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memiliki akar, rapuh, dan tidak memiliki arti sama sekali.109 Selain
ketidaktentraman hidup di dunia, orang munafik juga diancam
dengan hukuman yang amat pedih di hari akhirat kelak. Ancaman
yang dialamatkan kepada munafik ini disebabkan kesamaan me-
reka dengan orang kafir dan fasik. Mereka dikatakan kafir karena
lidah mereka memberikan kesaksian akan keimanan, tetapi hatinya
tenggelam dalam kekafiran.110 Sementara itu, mereka dikatakan
fasik karena mereka sering berbuat kerusakan dan senang berbuat
dosa besar.111

Selain itu, amal kebajikan yang dilakukan oleh munafik
tidak akan dapat menyelamatkannya dari siksa Allah karena
seluruh amal kebajikan itu didasari oleh perasaan riya’, ujub, dan
bukan karena Allah, jelas tidak akan mendapatkan pahala. Sia-
sialah amal kebajikan orang-orang munafik di dunia, dan di hari
akhirat kelak mereka akan disatukan ke dalam kelompok orang-
orang yang merugi.112

2. Kerugian bagi orang mukmin
Sifat-sifat dan perbuatan orang munafik dapat menimbulkan

kerugian bagi orang mukmin karena mereka selalu membuat
perangkap dan jebakan agar orang mukmin melalaikan perintah
Allah dan terjerumus kepada perbuatan-perbuatan terlarang.113
Orang mukmin yang tidak waspada terhadap perangkap ini akan
terjerembab ke lembah kemunkaran. Pada taraf ini kerugian orang
mukmin tidak dirasakan secara konkrit karena sulitnya untuk
mendeteksi perilaku keberagamaan masing-masing orang.

Di samping kerugian yang abstrak tersebut, perilaku mu-
nafik dapat juga menyebabkan kerugian dalam bentuk konkrit.

109 Syekh Abdul al-Kadir Jailani, Titian menuju Kemenangan & Rahmat
Ilahi, Diterjemahkan dari Al-Fathu al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2000), h. 83.

110 Kafirnya orang munafik ini dijelaskan Allah dalam surat an-Nur ayat
46 dengan menyatakan bahwa: “Mereka bukanlah orang-orang beriman”.

111 Kekafiran memang identik dengan kemunafikan sehingga Allah
menempatkan keduanya pada posisi yang sama. Dalam surat al-Taubah ayat 67
fenomena itu dijelaskan Allah dengan menyebutkan bahwa: "Sesungguhnya
orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik”.

112 Fuad Kauma, 35 Karakter Munafik,Op.Cit., h. 267.
113 Mohammad Rifai, Pembina Pribadi Muslim, Op.Cit., h. 324.
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Sikap orang munafik yang suka berkhianat, berdusta dan memusuhi
orang Islam tersebut, akan mendorong mereka untuk membocorkan
segala macam rahasia umat Islam kepada musuh-musuhnya.
Perbuatan mereka ini tidak hanya akan mendatangkan malapetaka
bagi sekelompok umat Islam saja, tetapi seluruh umat Islam pada
umumnya.
3. Kerugian bagi masyarakat pada umumnya

Salah satu kriteria orang munafik yang belum disebutkan di
atas adalah kegemaran mereka untuk berbuat kerusakan di muka
bumi.114 Pengrusakan yang mereka lakukan dapat mengakibatkan
rusaknya lingkungan hidup. Eksploitasi yang berlebih-lebihan ter-
hadap sumber kekayaan alam tanpa memperdulikan kelestariannya,
tidak hanya akan mendatangkan kerugian bagi umat manusia saat
ini, tetapi juga akan dirasakan oleh anak cucu kita di masa depan.

Masih berkaitan dengan itu, dalam wacana perpolitikan
nasional saat ini, kemunafikan para eite politik dan aparat peme-
rintah tidak hanya mendatangkan kesengsaraan bagi sekelompok
orang tertentu, tetapi lebih dari itu dapat pula menyengsarakan
seluruh rakyat Indonesia. Sikap munafik mereka ini diwujudkan
dalam berbagai bentuk diantaranya: (1) menghalalkan segala cara
dalam mengupayakan segala kepentingan-kepentingan kelompok-
nya, (2) mengambil justifikasi agama terhadap berbagai perbuatan
yang jelas-jelas mengandung unsur anarkhisme, (3) membicarakan
sesuatu yang berlainan dengan fakta yang sebenarnya, dan berbagai
macam perilaku munafik lainnya yang sangat bertentangan dengan
kepentingan orang banyak.

Strategi Menghadapi Bahaya Nifak
Bahaya virus nifak dapat dihindari dengan menggunakan

dua pendekatan, yaitu melalui instropeksi diri dari dalam (muha-
sabah internal) dan menghindari secara aktif serangan mereka dari
luar. Introspeksi diri dari luar dimaksudkan untuk meluruskan dan
menjaga akidah agar tidak tergelincir dan terbawa kepada sikap-

114 Sikap orang munafik yang gemar melakukan kerusakan ini
dijelaskan oleh Allah dalam surat al-Baqarah ayat 205. Dalam ayat tersebut
disebutkan bahwa orang munafik sangat gemar melakukan pengrusakan, baik
terhadap tanam-tanaman maupun terhadap binatang ternak.



Pendidikan Akhlak

127

sikap kemunafikan. Untuk itu, sifat-sifat munafik yang terdapat
dalam al-Qur’an dan Hadits hendaknya dihindari sejauh mungkin
seraya berusaha mengembangkan perilaku Islami dalam segala
tindakan. Koreksi total (muhasabah al-Kulliyat) hendaklah dimulai
dari dalam diri masing-masing, yang selanjutnya dikembangkan
kepada saudara-saudara muslim lainnya dalam bentuk pemberian
nasehat-nasehat yang baik.

Dalam upaya melakukan muhasabah internal tersebut, perlu
dikembangkan beberapa sikap dan tindakan yang secara konkrit
dapat dijadikan oleh setiap muslim sebagai perisai dari bahaya
nifaq. Sikap dan tindakan tersebut antara lain adalah:

1.Mengembangkan Sikap Tawadhu’.
Yaitu sikap seorang muslim yang senantiasa sadar akan

berbagai kelemahan dan kekurangannya sehingga ia terdorong
untuk tidak bersikap sombong. Kesadaran akan kelemahan dan
kekurangan diri, akan mendorong setiap orang yang beriman untuk
selalu berupaya keras memperbaiki dan menyempurnakan diri.
Upaya memperbaiki diri itu hanya dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki diri kepada Allah. Orang yang selalu berusaha men-
dekatkan diri kepada Allah, tentu saja akan berusaha pula untuk
melaksanakan segala perintah Allah dan menghindari segala
larangan-Nya.

Dengan demikian, efek positif yang dapat diambil dari
pelaksanaan tawadhu adalah pembinaan sosok pribadi muslim yang
jauh dari sikap takabur dan sombong. Menghindarkan diri dari
sikap takabur dan sombong, berarti juga menghindarkan diri dari
bahaya nifaq karena takabur dan sombong itu merupakan bagian
inheren yang terdapat dalam jiwa orang-orang munafik. Oleh
karena itu, sangatlah penting bagi setiap muslim untuk mengem-
bangkan diri dengan menerapkan sikap tawadhu dalam segala
tindakannya.

2. Melatih diri untuk selalu bertindak dengan Ikhlas
Ikhlas adalah membersihkan hati dari segala kotoran yang

mengeruhkan kejernihan hati. Ikhlas mempunyai kaitan erat dengan
kondisi hati. Gambaran mengenai kondisi hati terlihat pada eks-
presi lahir dalam bentuk perkataan dan perbuatan. Perkataan dan
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perbuatan yang baik, menunjukan bersihnya hati. Sebaliknya,
perkataan dan perbuatan yang buruk menandakan kotornya hati.
Orang yang dapat membersihkan hati dari kotoran, itulah yang
disebut dengan mukhlis (orang yang ikhlas).115

Orang yang selalu bertindak dengan keikhlasan, tentu saja
akan terhindar dari sifat Riya.116 Menghindarkan diri dari sikap
riya’ akan dapat membantu kita untuk menghindarkan diri dari
sikap munafik. Orang-orang munafik, sebagaimana dijelaskan di
atas, sealalu saja berusaha mempertontonkan amal ibadahnya
kepada orang-orang mukmin dengan maksud agar dikatakan
sebagai orang beriman. Padahal, dalam hati mereka tidak ikhlas
dalam melaksanakan ibadah tersebut. Sikap seperti inilah yang
disebut sikap riya. Amal ibadah yang dilakukan dengan riya’ tidak
akan memiliki nilai di mata Allah. Maka tidak heran bila Allah
menyatakan bahwa amal perbuatan orang-orang munafik yang
penuh dengan riya’ tersebut sia-sia dan tiada berguna.117 Sebagai
salah satu strategi muhasabah internal, seorang mukmin hendaklah
mengembangkan sikap ikhlas dalam segala tindakannya agar dapat
terhindar dari perilaku orang-orang munafik yang penuh dengan
riya’ dan ujub itu.

3. Mengembangkan sikap tawakal
Tawakal adalah berpegang teguh dan berlindung kepada

Allah dengan dinamis dan kreatif.118 Tawakal menempati posisi
subtansial dalam kehidupan seorang mukmin untuk mengarungi
kehidupan yang penuh dengan problematika, tantangan, ujian dan
fitnah, terutama berkaitan dengan hal-hal yang berada di luar kapa-
sitas manusia. Dengan tawakal, berarti seseorang telah menyerah-

115 Muhammad Abd al-Rau’f al-Manawi, Al-Ta’rif (Beirut: Dar al-Fikr,
1410), h. 43.

116 Riya adalah peniadaan ikhlas dalam perbuatan dengan
mengalamatkan perbuatan tersebut kepada selain Allah. Lihat Ali bin
Muhammad bin Ali al-Jurjuni, Al-Ta’rifat (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1450),
h.151.

117 Berkaiatan dengan hal itu, Allah SWT berfirman: "Mereka itu,
amalnya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah orang-orang
yang merugi” (Q.S. Al-Taubah: 69),.

118 Muhammad Ali al-Shabuny, Shafwat al-Tafsir, Juz II (Beirut: Dar
al-Fikri, tanpa tahun), h. 509.
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kan segala sesuatunya kepada Allah setelah sebelumnya ia sendiri
telah berusaha.

Dalam rangka menghindari diri dari bahaya nifak, seorang
mukmin hendaklah juga mengembangkan sikap tawakal. Orang
yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah tentu akan
mendapatkan perlindungan spiritual dari Allah. Oleh karena Nifak
itu merupakan bagian dari penyakit hati yang sangat abstrak, tentu
saja pertolongannya diperlukan bantuan penuh dari Allah SWT. Di
sisi lain, tawakkal juga akan dapat menumbuhkan sikap tawadhu’
dan ikhlas dalam diri seorang mukmin. Sikap tawadhu itu muncul
karena adanya kesadaran bahwa kekuatan manusia tidak ada
artinya bila dibandingkan dengan kekuatan Allah. Sementara sikap
ikhlas akan muncul karena adanya kesadaran bahwa segala amal
ibadah itu hanya memiliki arti bila diserahkan sepenuhnya kepada
Allah. Dengan demikian, tawadhu’, ikhlas, dan tawakkal adalah
tiga serangkai yang saling melengkapi dalam melindungi setiap
pribadi muslim dari bahaya kemunafikan.

Itulah tiga sikap dasar yang harus dikembangkan oleh setiap
mukmin dalam rangka untuk mempertahankan dirinya dari bahaya
nifak yang sangat berbahaya tersebut. Ketiga sikap dasar ini masih
harus dikembangkan dengan sikap-sikap lainnya yang dapat
mendukung seperti mengembangkan budaya ishlah, istigfar, sabar
dzikir, dan lain-lain. Strategi pertama ini diharapkan dapat mem-
bentengi orang-orang mukmin secara kontiniu dari dalam diri
mereka masing-masing.

Sedangkan strategi kedua, menghindarkan diri secara aktif
dari serangan orang munafik dari luar, bertujuan untuk memberikan
perlawanan terhadap berbagai manuver yang mereka lakukan.
Menurut Hasan Abdul Ghani,119 tindakan-tindakan yang dapat me-
nghalau bahaya nifaq tersebut antara lain dapat dilakukan dengan
cara:
1. Jangan membela mereka

Dalam berbagai persoalan yang mereka hadapi, sekali-
sekali umat Islam dilarang untuk membela mereka.120 Menolong

119 Hasan abdul ghani, Tragedi Kemunafikan, Op.Cit., h.135-141.
120 Dalam Surat Al-Nisa ayat 107, Allah melarang kaum muslimin

untuk menolong orang-orang munafik dalam menyelesaikan urusan mereka,
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orang munafik sama saja menjatuhkan diri ke dalam lembah kenis-
taan karena bila mereka selamat, niscaya mereka akan kembali
merongrong dan mengelabui umat Islam. Di samping itu, menolong
mereka belum tentu mendapat ganjaran pahala dari Allah ta’ala.

2. Jangan menjadikan mereka sebagai teman kepercayaan
Sifat khianat, pendusta dan sering inkar janji yang dimiliki

oleh kaum munafik, merupakan salah satu alasan untuk menolak
mereka menjadi teman. Watak mereka yang bernuansa nifak ter-
sebut akan dapat menjerumuskan siapa saja yang berdampingan
dan berteman dengan mereka. Dan sesungguhnya, orang-orang
munafik sangat senang membujuk dan memperdaya orang lain
untuk mengikuti keinginan dan adat istiadat mereka.

3. Jangan diajak berperang
Berperang bersama-sama dengan orang munafik akan dapat

mendatangkan kerugian di pihak Islam karena mereka tidak pernah
segan-segan untuk berpihak kepada musuh, bahkan sanggup me-
nikam dari belakang. Pada masa perang Tabuk, misalnya, orang-
orang munafik tidak mau turut serta membela umat Islam melawan
kaum kafir. Oleh karena itu, Allah kemudian melarang umat Islam
mengajak orang-orang munafik memerangi musuh-musuh Islam.121

4. Bersikap keras dan jangan kompromi
Darah orang munafik halal ditumpahkan bilamana kemuna-

fikan mereka itu mendatangkan kemudharatan bagi komunitas
muslim. Sikap keras terhadap orang-orang munafik sejajar dengan
sikap keras terhadap orang-orang musyrik. Dalam surat al-Tahrim
[66] ayat 9, Allah menyuruh umat Islam untuk memerangi orang-
orang musyrik dan munafik secara bersamaan.

Penutup
Munafik atau nifaq adalah virus yang sangat berbahaya bagi

masyarakat muslim. Kemakmuran dan kesejahteraan umat akan

meskipun pertolongan itu dalam bentuk perdebatan untuk memenangkan
argumentasi mereka.

121 Larangan Allah tersebut tercantum dalam surat Al-Taubah [9] ayat
83.
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dapat terealisasi dengan baik, bilamana seluruh komponen yang
terdapat dalam masyarakat tersebut dapat menghindarkan diri dari
perbuatan dan sikap-sikap orang munafik. Sebaliknya, kelalaian
dalam menanggulangi persoalan ini akan dapat menghancurkan
tatanan dan struktur sosial masyarakat muslim. Oleh karena itu,
tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk tidak menolak dan
memerangi kemunafikan beserta segala macam atribut yang di-
pakainya.
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13. SEDEKAH

Pendahuluan
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa

berbuat baik terhadap sesama. Perbuatan baik ini bisa berbentuk
perilaku yang baik, tutur kata yang baik, maupun dalam bentuk
bantuan yang bersifat jasmaniah maupun maliah (harta). Dari
perbuatan-perbuatan baik ini, umat Islam diharapkan menjadi umat
yang baik, yaitu umat yang senantiasa berbuat kebaikan, sehingga
kebaikan itu inheren dalam diri umat Islam.

Akan tetapi untuk sampai pada sifat “yang baik” itu umat
Islam perlu belajar dan latihan. Untuk itulah Allah dan Rasulnya
membuat peraturan yang bersifat “mengikat” dan bersifat “mem-
bebaskan”. Peraturan yang bersifat “mengikat adalah peraturan
yang termasuk kategori wajib, sedangkan peraturan yang bersifat
“membebaskan” adalah yang termasuk kategori sunnah. Peraturan
yang wajib adalah peraturan yang memberi kesempatan kepada
umat Islam untuk belajar dan latihan berbuat baik. Dari pembe-
lajaran ini umat Islam terkondisikan untuk senantiasa berbuat baik,
dan pada tataran ini umat Islam tidak perlu diwajibkan atau diikat
untuk tidak berbuat itu lagi, tetapi cukup diberi kebebasan untuk
berbuat baik itu hanya bersifat anjuran atau sunnah yang tidak
mengikat.

Meski begitu, tidak semua orang yang telah melakukan hal-
hal yang wajib juga melakukan hal-hal yang sunnah. Oleh karena
itu umat Islam tetap dianjurkan untuk belajar dan melatih diri
melakukan hal-hal yang sunnah ini. Apabila hal-hal yang sunnah
ini pun telah terbiasa dilakukan umat, maka umat akan menjadi
umat yang benar-benar baik.

Salah satu ajaran Islam yang ditekankan untuk senantiasa
dilakukan supaya umat benar-benar menjadi orang yang baik itu
adalah ajaran tentang shadaqah. Oleh karena itu, di bawah ini akan
dibahas tentang shadaqah dalam prespektif hadits.
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Arti Shadaqah
Di dalam al-Quran, kata shadaqah baik dalam bentuk

mufrad maupun jama’, kadangkala diartikan dengan zakat. Kata
shadaqah dalam bentuk mufrad yang diartikan dengan zakat,
contohnya adalah QS.Al-Taubah ayat 103:
وةةَنِّ نْةَا ةّنَّْنَبَ وةهَ ةْنَّهْهُبَ هَ ةَةّةِةَ نَبَ بَةَانِ

ةَ نَبِ هُبْ
)103 )اَََِْ: ةَةَبْنَبَ

"Ambilah shadaqah (zakat) dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk
mereka."

Contoh dalam bentuk pluralnya adalah:
)60 ةْانَْنِ...)اَََِْ: ةَ وةابِ نِبَهْةَةْاءن اِصدةّةِاهَ نِدَةَا
"Sesungguhnya shadaqah-shadaqah (zakat-zakat) itu adalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin …"

Akan tetapi, kata shadaqah adakalanya juga diartikan
dengan sedekah. Misalnya pada ayat di bawah ini.
نَ اِصدةّةِا نَي هَؤبنَنِْةِ ابِ نَةِ هَدْنَّنَْةِ ابِ ةَبَنَهّوةَ نَْةِ ادِ

)79 )اَََِْ: هُبَةّهُبَ نِدِ نَهّوةَ ةَ ةِ نَْةِ وةادِ
"Orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang mencela orang-orang
mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela".

Di dalam hadis, kata shadaqah juga adakalanya diartikan
dengan zakat, semisal sabda Nabi SAW:
نِ بْ ةَةَنْدَاءة ةَبِ بَةَنّ ةَ هِ بْ اِدْدَاهَ ةَانَنَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
ةَبُةِنّ ةَنْي ةَبِ ةَبْنْينّ نِ بْ ادّن ةَبِنّ نِ بْ بَةْى ةَ ةَبِ بَةَاةِ نِ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِيد ةَدَ ةَبِهَةَا ادّه ةُنَية نَ ةَدِا نِ ابْ ةَبِ
ةَةَاةُ... نِ ةْةَ ابِ نِةِى ةَبِهُ ادّه ةُنَية هَةُاةَا ةُةْ ةْ وةةَدَةَ
نَبِ هَؤبةُهْ نَبَ بَةَانِ

ةَ نَي ةَةّةِةَ ةَةَبْنَبَ ةِ ابَةَةْ ادّة ةَدَ

هَةَةْانِنََْ. ةَةَى ةْزِ وةهَ بُنِةْانِنَبَ
ةَ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajib-
kan kepada mereka zakat atas harta mereka, yang diambil dari orang-
orang kaya di antara mereka dan diserahkan kepada orang-orang fakir di
antara mereka” (HR. Bukhari).

Namun, adakalanya kata shadaqah juga diartikan dengan
sedekah, seperti tercermin dalam hadits berikut ini:
حةدّةَنِي ةِاةُ ادّن هَةِبْنّ ةَبِ بَةْى ةَ ةِا حةدّةَ ةْدّقِ هَ ةِا حةدّةَ
ةَنْي ةَبِ ةَانَنَ نِ بْ حةبْنُ ةَبِ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ هِ بْ هُةِبْهٍ
وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةَبِهُ ادّه ةُنَية ةْةَ هُةْبَ
نِدِ نْدِ ةِ بَةِ ةَ نْنَّنُ نَي ى ةُاةِ ةَ ادّه نّزَهَبَ هَ ةَبِةُقَ ةِاةُ
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بُةَةَ ةَ ةِ حةدَى ةَةَبُةْاةُا نْصةةّةِنَ ةِ ةَصةدّ وةةُهُقِ نْزَهُ...
نَْهِهُ... ةَ بِنْهُ هَ ةَا هُ نِةَاهِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Tujuh kelompok yang akan men-
dapatkan perlindungan Allah pada hari yang tiada perlindungan kecuali
perlindungan-Nya, yaitu…dan seseorang yang bersedekah dan me-
rahasiakan sedekahnya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa
yang diinfakkan oleh tangan kanannya…” (HR. Bukhari).

Dengan demikian, baik al-Quran maupun hadis sama-sama
menggunakan shadaqah lebih umum dibanding kata zakat. Hal itu
berarti, kata shadaqah bisa mencakup zakat, tetapi zakat tidak bisa
mencakup shadaqah. Namun, karena zakat yang bersifat wajib dan
shadaqah belum tentu dimasukan dengan zakat, maka di dalam
buku-buku hadis yang enam (al-kutub al-sittah) kata zakatlah yang
dipergunakan sebagai judul Bab, dan sedekah sebagai bagian dari
pembahasannya. Misalnya, di dalam shahih al-Bukhari mengguna-
kan judul Bab al-Zakah,122 di Shahih Muslim menggunakan judul
Kitab al-Zakah,123 di Sunan al-Tirmidzi memakai judul Abwab al-
Zakah,124 dan di Sunan Ibn Majah menggunakan judul Kitab al-
Zakah.125

Adapun perbedaan antara zakat dan sedekah adalah bahwa
zakat yang juga sering disebut zakat wajib (al-Zakah al-maf-
rudhah), telah ditentukan ketentuannya (al-mu’ayyanah), sedang-
kan sedekah (shadaqah tathawwu) tidak ditentukan ketentuannya
(ghairu mu’ayyanah).126 Dalam konteks tertentu, sedekah ini
disebut pula dengan infaq. Bedanya, kalau sedekah itu belum tentu
dalam bentuk harta, sementara infaq pasti dalam bentuk harta.
Contoh bahwa sedekah itu belum tentu dalam bentuk harta adalah
sabda Nabi SAW:

122 Al-Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), h. 108.

123 Imam Muslim, Shahih Muslim, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), h.
431.

124 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
h.63

125 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Jilid 1, (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.t.), h. 568

126 Sayid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Cet.
IV, h. 277
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اِدِبْهْ ةِا حةدّةَ ةُبِةِنْزِ ابِ ةُنّْنَ ابِ ةَبِنّ هِ بْ هَ ةَدِا ةِا حةدّةَ
ةَدَانُ هِ بْ نَبُنْةَهَ ةِا حةدّةَ ةْةَانَيز ابِ هَةْنِيز ابِ ةَدَنّ هَ هِ بْ
ةَنْي ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ ةَبْةَنّ نِ بْ ةَانِكن ةَبِ بْنِ هَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
نَي ةِزْهَكة ةَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَنُّ
ةَبِ وةةَبَهْكة ةَبُهْونُ نْابِ وةةَبَهْةَ ةَةّةِقَ ةِكة كة ةَنُْ وةبُنُ
ةِكة نُ اِدْةَ ةَبُنِ نَي اِدْهُةِ ةَ وةنِبُةِاهِ ةَةّةِقَ هَبِةُنْ ابِ
اِدْنَْنُ ةَبِ ةُبّةَ وةابِ دَبَةَةَ وةاِ ةَةَةْ ابِ وةنِةَاةَهَكة ةَةّةِقَ

ةَةّةِقَ. ةِكة
Artinya: ”Senyummu terhadap saudaramu itu sedekah; perintahmu ter-
hadap yang ma’ruf dan larangamu dari yang munkar itu sedekah; pe-
nunjukanmu terhadap seseorang yang tersesat itu sedekah; dan penyi-
ngkiranmu terhadap batu, duri dan tulang di jalan itu sedekah” (HR. Al-
Tirmidzi).

Hadis di atas menunjukan bahwa senyum, memerintah ke-
pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, menunjukkan
orang tersesat, dan membuang batu, duri serta tulang di jalan itu
merupakan sedekah. Hal-hal yang dikategorikan sebagai sedekah
ini bukan merupakan pemberian dalam bentuk harta. Akan tetapi,
kalau infaq pasti dalam bentuk harta, sebagaimana sabdanya:
وةهَةُبْهْ اِدِانِهّ وةةَبَقْو ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ ةِا حةدّةَ
هَبْةْاهَ ةِا حةدّةَ هَةُبْقْ ةِاةُ هَةْبْةِةَ نِ ابْ ةَبِ هَزَهَبَ نٍ حةبْ هِ بْ
ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ نَ ةَانِ ةَبِ اِزّبُنْزِ ةِا حةدّةَ هَةْبْةِةَ هِ بْ
نَي نِدِ حةةْةّ ةِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ
آةَاءة بِنْهَهُ هَ ةَهَةَ ةَاةِ ادّه آةَاهُ وةةُهُقِ ... ةِةَبْنِ ابَ

. اِدِةَانُ وةآةَاءة اِدَبْنِ
Artinya: “Tidak boleh dengki kecuali dalam dua hal, yaitu … dan
seseorang yang diberi harta oleh Allah kemudian menginfakkannya di
malam hari ataupun di siang hari” (HR. Muslim).

Dari penjelasan tentang zakat, sedekah dan infaq di atas,
maka dapat dibedakan bahwa zakat itu berarti shadaqah yang
sunnah yang tidak ditentukan ketentuannya, dan infaq identik
dengan shadaqah yang sunnah ini. Hanya saja, dalam perspektif
hadis, istilah sedekah tidak selalu mengacu kepada “perbuatan
mengeluarkan sebagaian harta secara suka rela”, tetapi bisa saja
mengacu kepada “setiap perbuatan yang baik yang dilakukan oleh
seorang muslim”. Jadi, dalam perspektif hadis, sedekah adalah
setiap perbuatan baik yang dilakukan oleh seorang muslim, baik
dalam bentuk mengeluarkan sebagian hartanya secara suka rela
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mau pun dalam bentuk berbuat baik dengan anggota badannya.
Dua hadis berikut ini makin memperkuat pengertian sedekah ini:
ةِا حةدّةَ و ِ ةَةَاةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةَنُْنّ هِ بْ هِةَبْةِهَ ةِا حةدّةَ
ةُدَانِ ابِ هِ بْ ةَدِاهِ ةِا حةدّةَ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ ةَهَْ
ةَبِ نٍ حنةْا نِ بْ نُينّ نُبْ ةَبِ بِةَنُينّ

اأبة ةَانِكن ةَنْي ةَبِ نَةَهُةَا
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى نِزْهُبَ ةَ ةِاةُ ةِاةُ هِةَبْةِةَ نْ حةنَّ نَي ةْةَ حهةْبَ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةِبْةِةَ ةَنْي هِ ابْ وةةِاةُ وةةَدَةَ

ةَةّةِقَ. ةَبُهْونُ هَزِ ةِاةُ وةةَدَةَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap (perbuatan) yang baik itu
sedekah” (HR. Muslim).
ةَنُْهّ ةِا حةدّةَ هِبُةِهَ ةِا حةدّةَ ةْانُْةَ نِبْ هِ بْ بْنَهَ هَ ةِا حةدّةَ
ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةُنّّنُ ةَبِ ةَنْْنُ ةَبِ بْةِةَ هْ ةَنْي هِ بْ
نِيد ةَ ةَا ةَةَاهَِا ةَةّةِقَ بْنَنَ هَ هَنِّ ةَةَى ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ
هِ ةَصةدّ وةةَ ةْهُ ةَبْ ةَةْبِةْهٌ نْةْنّنُ بُةَهِ ةَ ةِاةُ نَبّ ةَ بَ ةِ ةَةَبِ ادّن
ةَبَهََةُ ابِ ةَاةُنَ ابِ ةَا نُْهِ هَ ةِاةُ نَبّ ةَ بَ ةِ ةَإنبَ ةِاهَِا
هْبَنْكب وةبِ ةَبُهْونُ نْابِ ةَبَةْبُةَبِ ةِاةُ نَبّ ةَ بَ ةِ ةَإنبَ ةِاهَِا

ةَةّةِقَ. هُ ةِ ةَإندَةَا دَنّْ اِ ةَبِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sedekah itu (wajib) atas setiap
Muslim". Sahabat bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana orang yang
tidak memiliki harta untuk bersedekah?" Nabi menjawab: "Orang
tersebut bekerja dengan tangannya, yang dengan pekerjaannya tersebut
bermanfaat bagi dirinya dan bisa bersedekah". Sahabat bertanya lagi:
"Bagaimana kalau tetap tidak bisa bersedekah?" Nabi menjawab: "Orang
tersebut menolong orang yang susah yang mempunyai kebutuhan".
Sahabat bertanya kembali: "Kalau tidak bisa menolong?" Nabi pun men-
jawab: "Berbuat yang baik dan menahan diri dari yang tidak baik. Maka
hal itu merupakan sedekah baginya” (HR. Bukhari).

Sedekah dalam Perspektif Hadis
Berdasarkan tema-tema di atas secara sekilas dapat di-

ketahui bagaimana sedekah banyak dibicarakan dalam hadis. Di
bawah ini akan diungkap fungsi sedekah, orang yang paling utama
menerima sedekah, dan anjuran serta tujuan bersedekah.

1. Fungsi sedekah
Mengenai fungsi sedekah bisa dilihat dari hadis ini:

ةَبِ بَةْى ةَ ةِا حةدّةَ ةِاةُ بِةّاقُ هْ دَانُ ةْ هِ بْ ةَدَهّ هَ ةِا حةدّةَ
حةبْنُ ةَبِ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ هِ بْ هُةِبْهٍ نِي حةدّةَ ةِاةُ ادّن هَةِبْنّ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَانَنَ نِ بْ
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نِدِ نْدِ ةِ بَةِ ةَ نْنَّنُ نَي ادّه نّزَهَبَ هَ ةَبِةُقَ ةِاةُ وةةَدَةَ
ةَا هُ نِةَاهِ بُةَةَ ةَ ةِ حةدَى ةَبُةْى ةِ ةَصةدّ وةةُهُقِ نْزَهُ...

نَْهِهُ... ةَ بِنْهُ هَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Tujuh golongan yang akan
dilindungi Allah di hari yang tidak ada perlindungan kecuali perlindu-
ngan-Nya adalah … dan seseorang yang bersedekah yang merahasiakan
sedekahnya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfak-
kan tangan kanannya” (HR. Bukhari).

Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang bersedekah yang
merahasiakan sedekahnya termasuk salah satu dari tujuh golongan
manusia yang akan mendapatkan perlindungan Allah di hari kiamat,
yakni di hari di mana tidak ada perlindungan kecuali perlindungan
Allah SWT. Bahkan, di hadis yang diriwayatkan oleh Thabrani
disebutkan bahwa orang yang beriman itu hanya akan mendapatkan
perlindungan pada perlindungan sedekahnya (Innama yastazhillu
al-mu’minu yauma al-qiyamah fi zhilli shadaqatihi). Begitu pula
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah yang menyatakan
bahwa yang melindungi orang yang beriman pada hari kiamat
adalah sedekahnya (zhill al-mu’min yauma al-qiamah shadaqatuh).
Jadi, fungsi sedekah menurut hadis ini adalah akan menjadi
pelindung bagi orang yang bersedekah tersebut pada hari kiamat.

Di samping itu, sedekah yang di sampaikan secara sem-
bunyi-sembunyi juga akan memadamkan kemarahan Tuhan, sesuai
sabdanya:
ادّن ةَبِهّ ةِا حةدّةَ ةِصبنْزِ ابِ ةُنَّيز ابِ بُةْنِ هَ هِ بْ هَبَةِهَ ةِا حةدّةَ
ةَبِ هَةِبْنّ نِ بْ ةَ هََهَ ةَبِ ةِصبنْزِ ابِ ةَدّاهُ ابِ نَْةْى هِ بْ
ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةَانِكن نِ بْ نَ ةَ

ةَ ةَبِ ةَةْنِ ابِ
نٍّ... اِدْ ةُةْةٍ هَبْنْهَ ةِ اِصدةّةِةَ نِدَ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ

Artinya: “Sesungguhnya sedekah itu akan memadamkan kemarahan
Tuhan” (HR. Al-Tirmidzi).

Berdasarkan hadis ini, berarti fungsi sedekah adalah sebagai
pemadam kemarahan Tuhan. Kemarahan Tuhan ini terpadamkan
melalui sedekah karena orang yang bersedekah berarti órang yang
memadamkan dosanya atau kesalahannya, seperti air memadamkan
api (al-shadaqatu tuthfi’u al- khathi’ata kama yuthfi’u al- ma’u al-
nara, HR. Tirmidzi). Sehingga orang yang bersedekah berarti
orang yang tidak berdosa lagi. Sedekah berfungsi pula sebagai
“penolak akibat-akibat yang tidak baik” (tadfa’u mitata al-su’i,
(HR. Tirmidzi) dan “penutup pintu-pintu yang memungkinkan
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seseorang melakukan ketidakbaikan” (Sedekah itu menutup tujuh
puluh pintu dari kejelekan, HR. Thabrani), sehingga agak mustahil
orang yang bersedekah itu melakukan ketidakbaikan. Dengan
demikian, fungsi dari sedekah dalam perspektif hadis-hadis ini
adalah sebagai pemadam kemarahan Tuhan, sekaligus sebagai
penolak akibat ketidakbaikan.

Fungsi sedekah yang lain adalah sebagai sarana supaya
Allah menolong orang yang suka menolong orang lain, seperti
sabdanya:
ةَنْي هِ بْ بُنْ ةْ وةةَهَْ اِدَنَْنَيز بَةْى ةَ هِ بْ بَةْى ةَ ةِا حةدّةَ
ةِاةُ ةْبَةْى نِ وةاِدَبْهَ ةَبَةّانَيز ابِ ةُةَءن ابِ هِ بْ ةَدَهّ وةهَ ةِبْةِةَ
ةَبِ هَةُاونةَةَ ةَهَْ ةِا حةدّةَ ةُةْانَ ابْ ةِاةُ و ةَبُةِةْةَا بَةْى ةَ
هُ هََ ةُ ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ نٍ ةَانِ ةَنْي ةَبِ نِ اأبةبَةَ
ةَا ةُبِنّ ابِ ةَبَنَ نَي ...وةادّه وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن

نُ... ةَنُْ ةَبَنَ نَي ةُبِهّ ابِ ةَاةَ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Allah akan menolong seorang
hamba selama hamba itu menolong saudaranya” (HR. Muslim).

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa fungsi sedekah
adalah supaya Allah bersedekah kepada orang yang bersedekah
tersebut (anfiq yunfiqi Allahu ‘alaika: berinfaqlah, maka Allah
akan berinfaq kepadamu, HR. Thabrani). Dengan demikian,
bersedekah merupakan syarat untuk mendapatkan sedekah dari
Allah. Sebaliknya, dapat dipahami, orang yang tidak mau ber-
sedekah, maka Allah pun tidak mau bersedekah kepadanya.

Sejalan dengan hal itu, Nabi SAW menyatakan bahwa
orang Islam yang memberikan pakaian kepada orang lain akan
digantikan dengan pakaian surga; orang Islam yang memberikan
makanan kepada orang Islam lainnya yang kelaparan akan diganti
oleh Allah dengan buah-buahan surga; dan orang Islam yang
memberikan minuman terhadap orang Islam lainnya yang kehausan
akan diganti oleh Allah dengan minuman lezat yang masih tertutup
rapat. Hal ini sesuai sabda Nabi SAW:
ةِا حةدّةَ بِةُاةٍ نِ نِ بْ ةْانُْةَ نِبْ نِ بْ هَةْبْنِ ابِ هِ بْ ةَنَيز ةِا حةدّةَ
ةْنِي نَي بِنّهُ ةَ ةَاةَ نِْ ادِ ةُانِنّ ةَهَْ ةِا حةدّةَ نُ ةْبّ ةَهَْ

ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ نُنِّ هَبّ ابِ ةَنُْنّ ةَنْي ةَبِ ةِبْنٍ هَ ةَبِ ةَ ةِاةِ
ةَةَى بَةْا ةَ بْنَةَا هَ ةْا ةَ بْنَنَ هَ ةَزَةَا ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه
ةَبَةُةَ بْنَنَ هَ وةةَزَةَا ةَدِنَ ابِ هُبْنْ نَبِ ادّه ةْاهُ ةَ هَبْنِ
وةةَزَةَا ةَدِنَ ابِ نَةَانُ نَبِ ادّه ةَبَةُةَهُ هَُنَ ةَةَى بْنَةَا هَ
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نُ اِدْحنْ نَبِ ادّه ةَةَاهُ ةْةَإن ةَةَى بْنَةَا هَ ةَةَى بْنَنَ هَ
بَهََنِ. ةَ ابِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Orang Islam yang mana saja yang
memberi pakaian kepada sesama orang Islam yang tidak punya pakaian,
maka Allah akan memberinya pakaian dari pakaian sorga yang indah.
Orang Islam yang mana saja yang memberi makan sesama orang Islam
yang kelaparan, maka Allah akan memberinya makanan dari buah-
buahan sorga. Dan orang Islam yang mana saja yang memberi minuman
kepada sesama orang Islam yang kehausan, maka Allah akan mem-
berinya minuman dari minuman yang masih tersegel” ( HR. Abu Daud)

Jadi menurut hadis ini fungsi sedekah adalah sebagai sarana
untuk mendapatkan imbalan-imabalan dari Allah SWT sesuai jenis-
jenis sedekah yang disedekahkan, baik di dunia ini maupun di
akhirat nanti.

Dikarenakan setiap kebaikan itu dipandang sebagai sedekah
(Kullu ma’rufin shadaqah), maka merekalah yang mula-mula akan
masuk sorga (wa awwalu man yadkhul al-jannah ahl al-ma’ruf
(HR. Thabrani). Dengan demikian, fungsi sedekah menurut hadis
ini adalah sebagai sarana masuk sorga dan orang yang ahli sedekah
atau ahli berbuat kebaikan akan masuk sorga paling awal.

2. Orang yang Paling Berhak Menerima Sedekah
Dalam perspektif hadis, tampaknya prinsip bersedekah

adalah apabila kebutuhan diri sendiri telah tercukupi (an zhahri
ghinan). Kalau ternyata kebutuhan diri sendiri saja belum terpenuhi,
maka tidak perlu bersedekah kepada orang lain. Akan tetapi, istilah
“tidak perlu bersedekah kepada orang lain” ini bukan berarti tidak
perlu bersedekah, melainkan tetap “harus” bersedekah. Hanya saja,
sedekah itu tidak diperuntukan kepada orang lain, tetapi diperuntu-
kan bagi diri sendiri. Jadi, kepada diri sendiri pun dianggap se-
dekah. Bahkan, dalam perspektif hadis, terhadap diri sendiri inilah
justru yang pertama dan utama untuk mendapatkan sedekah. Hal
ini sesuai dengan sabdanya:
ةِا حةدّةَ ةِاةُ هَةِدِى ابِ هِ بْ ةَدَهّ وةهَ ةَنَينّ هِ بْ ةَبَهْو ةَبُةِةْةَا
ةِاةُ ةِاةُ ةْةَ هُةْبَ ةَنْي ةَبِ ةَنُْنّ ةَبِ ةَ ةَبَةَ نِ ابْ ةَبِ بَةْى ةَ
ةَا ةُهُقِ ةَةَاةُ ةَصةدّهَِا وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ
ةِاةُ ةَبْنْكة ةَةَى نْنُ بِ ةَصةدّ ةِاةُ نَِةِاقُ نَبِنِّ ادّن ةُ هََ ةُ
آةُهْ نَبِنِّ ةِاةُ ةَوبةُنَكة ةَةَى نْنُ بِ ةَصةدّ ةِاةُ آةُهْ نَبِنِّ
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نْنُ بِ ةَصةدّ ةِاةُ آةُهْ نَبِنِّ ةِاةُ نّةَ وةةِ ةَةَى نْنُ بِ ةَصةدّ ةِاةُ
ةَبْصةهْ. ةُ ةَبَ ةِاةُ آةُهْ نَبِنِّ ةِاةُ ةُانِنَكة ةَةَى

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Bersedekahlah kalian!" Kemudian
seseorang menyahut: “Saya punya satu dinar”. Rasul menjawab: “Se-
dekahkan ia untuk dirimu sendiri”. Orang itu berkata lagi: “Saya punya
satu dinar lagi”. Rasul menjawab: “Sedekahkan untuk isterimu’. Orang
itu berkata lagi. “Saya punya satu dinar yang lain”. Rasul menjawab:
“Sedekahkan untuk anakmu”. Orang itu berkata lagi: “Saya masih punya
satu dinar lagi”. Rasul menjawab: “Sedekahkan untuk pembantumu”.
Orang itu berkata lagi: “Saya punya satu dinar yang lain”. Rasul men-
jawab: “Engkau lebih tahu penggunaannya” (HR. Al-Nasai).

Berdasarkan hadis itu bisa diketahui bahwa orang yang
paling berhak menerima sedekah adalah diri sendiri. Setelah diri
sendiri, barulah isteri, anak, pembantu, kerabat, tetangga dan
seterusnya. Di hadis lain yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Daud disebutkan bahwa hendaknya sedekah itu dimulai dari
keluarganya (wabda’ biman ta’ulu). Hanya saja, sedekah yang
dianjurkan untuk dimulai dari diri sendiri atau keluarga sendiri ini
ditujukan untuk orang yang faqir (miskin). Bagi orang kaya,
sedekah dalam bentuk harta ini mungkin “tidak harus” dimulai dari
diri sendiri, karena diri dan keluarganya telah tercukupi. Sehingga
sedekah itu “harus” diberikan kepada orang lain yang belum
tercukupi. Kalau ternyata yang belum tercukupi itu orang yang
dianjurkan untuk bersedekah, maka sedekah “tidak perlu” diberikan
kepada orang lain, tetapi untuk diri sendiri saja.
ةَبِ بْنْ اِزّةْ ةَنْي ةَبِ ةَزََهٍ ةَبُةِةْةَا بَةَانَْهِ نِ ةِا حةدّةَ
ةَبَةَةُ ةَبْهََنُ ةَهَْ هُ ةِ هَةَاهُ اأبةبَصةانُ نَبِ ةُهُةَ ةَدَ ةُانْنْ
ةَاقُ هُ ةِ هُبِ ةَ بَ ةِ نْ هِهْ ةَبِ بُهََهٍ ةَ هُ ةِ هَةَاهُ هُ ةِ هُةَةَا
ةَبِ ةَةَاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن هُ هََ ةُ نْنُ ةَا ةَةّ ةُبْهْهُ
ادّن ةَبِنّ هِ بْ ةُبْهَ هَ ةَابِةَةْاهُ بَةَنَْنُ ةَ ةَبِ بَةَنَْنُ ةَ
نِةَا وةةِاةُ بْنُ نِةِ ةَةّةَةُةَا نِبُةُنَ نَ نَاةِ نْةِةَانَ اِدِدَاهِ
ةَةُةَى ةَبْةَ ةَاةَ وةنِبَ نْةِبْنْنُ ةَبَةْبِةّبَ ةَنَْةْا ةَحةهّهَبَ ةَاةَ
ةَةَى ةِاةُ ةَوب نَنُ ةِةْاةْ ةَونِ ةَةُةَى ةَبْةَ ةَاةَ وةنِبَ نَةْانِنُ

وةةُاهُةِا. ةَةَاهُةِا ةَبْةَ ةَاةَ وةنِبَ ةُحننَنُ ةَونِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kamu
miskin, maka mulailah untuk diri sendiri. Jika ada kelebihan, maka untuk
keluarganya. Jika masih ada kelebihan, maka untuk kerabatnya atau yang
memiliki hubungan kekeluargaan dengannya. Jika masih tetap ada
kelebihan, maka barulah untuk yang ini dan itu “ (HR. Ahmad).
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3. Anjuran dan Tujuan Bersedekah
Perspektif hadis tentang orang yang pertama dan utama

untuk menerima sedekah adalah diri sendiri, menunjukan bahwa
Rasulullah sangat menganjurkan untuk bersedekah, meski hanya
untuk diri sendiri. Apalagi sedekah itu tidak harus dalam bentuk
harta benda melainkan bisa saja dalam bentuk yang lain, yakni
dalam bentuk perbuatan-perbuatan atau ucapan-ucapan yang baik,
sehingga di setiap saat umat Islam bisa melakukan anjuran
Rasulullah untuk bersedekah tersebut.

Tentu saja anjuran Rasulullah itu ada maksud dan tujuannya.
Seluruh fungsi sedekah yang disebutkan di atas bisa dianggap
sebagai tujuan bersedekah. Tujuan lainnya adalah untuk menjaga
diri dari api neraka. Besar kecilnya sedekah atau jenis sedekah
apapun tidak dipersoalkan, yang penting bersedekah, semisal
sabdanya:
ةُنَْةْةَ نِ ابْ ةَنِ هَةَنِيز ابِ ةَبُةّاهَ ةِا حةدّةَ وةنَْقٌ ةِا حةدّةَ
ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى اِدِنِينّ ةَبِ حةانَنَ نِ بْ نِّ ةَنّ ةَبِ اِدْانِينّ
بِ ةَبَةْةَصةدّ اِدِاةُ دَنَية ةَ ةَبَ نَبِهُبَ ابَةَةْاةَ ةَبِ ةِاةُ وةةَدَةَ

ةَنّْةِنَ. ةَنِةُنَةَنَ نَبّ ةَ بَ ةِ ةَةَبِ ةَبَةْنَ نْنَنُّ بَ وةةِ
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa di antara kamu yang
mampu menjaga diri dari api neraka, maka bersedekalah meski hanya
dengan separoh buah kurma. Kalau tidak ada, maka bersedekalah dengan
ucapan yang baik” (HR. Ahmad).

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah
menyatakan bahwa “Barangsiapa di antara kamu yang mampu
mentabiri api neraka meski hanya dengan separoh buah karma,
maka lakukanlah”. Imam Muslim juga meriwayatkan bahwa Ra-
sulullah menyuruh umat Islam untuk menjaga diri sendiri dari api
neraka walau dengan kalimat yang baik (ittaqu al-nara walau
bisyiqqi tamrah, fa man lam yajid fabikalimah thayyibah).

Anjuran bersedekah sebagaimana disebutkan di atas me-
nunjukkan bahwa Nabi sangat menganjurkan agar umat Islam
selalu menggalakkan sedekah. Meskipun tidak punya harta,
seseorang masih dapat bersedekah dengan cara untuk berbicara
dengan perkataan yang baik. Di samping untuk menghindari api
neraka, sedekah juga ditujukan untuk melapangkan jalan menuju
surga. Dalam salah satu haditsnya Rasulullah SAW menegaskan:
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نِيز نَْ اِزَ بَةْى ةَ هِ بْ وةحةبْةَةَهَ اِدْانُنْ ةَهَْ نِي حةدّةَ
ةَبُةِةْنَي نٍ وةبُ هِ ابْ ةِا حةدّةَ ةِاةِ اِدْانُنْ أنةنْي وةاِدَبْهَ
ةَنْي ةَبِ نِ اِدْحبةَ ةَبِنّ نِ بْ حهةَبْنّ ةَبِ نٍ نِةَا نِ ابْ ةَبِ هَ هََهَ
ةْةُ ةَبَ ةَبِ ةِاةُ وةةَدَةَ ةَةَبْنُ ادّه ةَدَى ادّن ةُ هََ ةُ ةَدَ ةْةَ هُةْبَ
ةُةْا ادّن ةَبِةّ ةَا ةَدِنَ ابِ نَي ةِ هََنِ ادّن ةَنِْنِ نَي ةَوبةُبْنِ
نٍ ةْا نَبِ نَية هِ اِصدةّةِنَ ةَبُنِ نَبِ ةَاةَ وةةَبِ ... ةُبْقْ

اِصدةّةِنَ...
Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berinfaq di jalan
Allah, maka akan dipanggil masuk surga, wahai hamba Allah, ini baik …
Dan barangsiapa termasuk ahli sedeqah, maka akan dipanggil dari pintu
sedekah” (HR Muslim).

Kontekstualisasi Sedekah pada Era Kini
Melihat dari jenis-jenis sedekah, fungsi dan tujuan sedekah

di atas terlihat betapa pentingnya bersedekah pada era sekarang ini.
Hal ini karena menurut hadis sedekah itu tidak hanya dalam bentuk
harta, tetapi bisa juga dalam bentuk ucapan-ucapan atau perbuatan-
perbuatan yang baik. Artinya, bagi yang tidak punya harta tetap
bisa melakukan anjuran Rasulullah untuk bersedekah, yakni
melalui amalan-amalan yang baik (al-ma’ruf). Tampaknya, tidak
ada orang yang tidak bisa berucap dan berbuat baik. Dengan
demikian, tidak ada yang tidak bisa bersedekah. Semua orang bisa
bersedekah, meski hanya dengan berucap dan berbuat yang baik.
Bahkan, boleh dikatakan, belum banyak umat yang tahu tentang
sedekah dengan kalimah thayyibah dan amal shalih ini. Oleh
karena itu, hadis kullu ma’rufin shadaqatun perlu dimasyarakatkan
dan digalakan pada masa sekarang supaya umat termotivasi untuk
senantiasa berbuat yang baik atau senantiasa bersedekah. Di zaman
yang kian langka orang yang baik ini, kontekstualisasi “kebaikan
sebagai sedekah” merupakan kebutuhan yang mendesak supaya
adanya orang yang baik tidak semakin langka.

Di samping itu, perspektif hadis tentang orang yang per-
tama dan utama untuk mendapatkan sedekah adalah diri sendiri itu
dapat dipahami, bahwa Rasulullah SAW menekankan tangung
jawab individual yang amat tinggi. Namun, Rasulullah juga sangat
menekankan tanggung jawa sosial. Oleh karena itu, di zaman yang
kian individualis dan kurang bertanggungjawab ini kontekstualisasi
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“sedekah individual” menjadi penting dalam rangka tumbuh subur-
nya “sedekah sosial”.

Kemudian, fungsi sedekah sebagai sarana mendapatkan
perlindungan dan pertolongan Allah, sebagai penolak segala ben-
cana dan penyakit, sebagai penebus kesalahan-kesalahan, sebagai
pemadam kemarahan Tuhan perlu diinformasikan dan digalakan
pada era kini. Artinya, untuk mengatasi berbagai krisis multi
dimensional sekarang ini sedekah adalah solusinya.

Last but not least, orang yang senantiasa bersedekah akan
tertanam dalam dirinya jiwa kedermawanan. Apabila sese-orang
telah memiliki jiwa kedermawanan, maka ia akan men-dapatkan
rahmat dan ridha Allah, akan dekat dengan Allah, dekat dengan
rahmat-Nya dan jauh dari adzab-Nya. Bahkan, dalam salah satu
pesan Rasulullah kepada Ali Karrama Allahu Wajhah disebutkan
bahwa wali-wali Allah itu tidak memperoleh rahmat dan ridha
Allah dengan memperbanyak ibadah, tetapi justru mendapatkan-
nya melalui kedermawanan diri dan pelecehannya terhadap dunia.
Sementara itu, orang yang kikir akan jauh dari Allah, jauh dari
rahmat-Nya dan dekat dengan azab-Nya.

Dari wasiat Rasulullah terhadap Imam Ali itu bisa dike-
tahui bahwa kedermawanan jauh lebih penting untuk mendapatkan
rahmat dan ridha-Nya dibanding dengan memperbanyak ibadah.
Oleh karena itu, orang harus memperbanyak sedekah supaya ter-
cipta dalam dirinya sifat kedermawanan tersebut. Dengan demikian,
bersedekah perlu digalakkan supaya terbentuk jiwa-jiwa yang
dermawan, yang dari kedermawanan ini diharapkan akan muncul
solusi bagi segala krisis yang ada sekarang ini.

Penutup
Berdasarkan uraian di atas bisa diketahui bahwa sedekah itu

terbagi menjadi dua jenis, yakni sedekah harta dan sedekah
kebaikan. Atas dasar pembagian ini, maka tidak ada umat yang
tidak bisa bersedekah. Kemudian, fungsi sedekah di antaranya
sebagai sarana mendapatkan perlindungan dan pertolongan Allah,
sebagai pemadam kamarahan Tuhan, sebagai pemadam kesalahan-
kesalahan, sebagai obat, sebagai penolak berbagai malapetaka
(bencana), sebagai penghijab api neraka, dan sebagai sarana masuk
sorga. “Masuk sorga” ini pulalah yang merupakan tujuan akhir
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bersedekah. Atas dasar fungsi dan tujuan bersedekah itulah kontek-
stualisasi makna bersedekah untuk era sekarang merupakan kebu-
tuhan yang tak terelakkan. Apabila dalam diri umat telah tertanam
jiwa kedermawanan, maka akan dekat dengan Allah, dan rahmat-
Nya akan berlimpah untuk semua. Wallahu a’lam.
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